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(Komara, 2014 :88). Pada kurikulum 2013 terdapat lima
keterampilam proses ilmiah, kelima keterampilan proses
ilmiah ini dirancang sedemikian rupa untuk membebankan
lkepada siswa agar terlihat aktif dikelas. Penerapan kelima
leterampilan proses ilmiah ini akan memperlihatkan
bagaimana proses pembelajaran berlangsung yang dipusatkan
kepada siswa dimana siswa diminta untuk menemukan
dan mengungkapkan konsep, hukum dan prinsip dengan
prosedur sistematis secara ilmiah, Pada penerapannya di
kelas kelima keterampilan proses ilmiah ini dilaksanakan
tidak sesuai prosedur dan tidak berjalan sistematis,

Kegiatan mengamati merupakan salah satu kegiatan
dalam lima keterampilam proses ilmiah, pada kegiatan
mengamati siswa diminta mengamati suatu objek dengan
melihat dan identifikasi ¢ciri-ciri dan bentuknya dan ini akan
meransang rasa ingin tahu siswa sehingga proses ilmiah
tersebut memiliki makna yang tinggi. Kegiatan mengamati
ini sangat penting untuk siswa karena dengan kegiatan ini
siswa dapat menemukan berbagai fakta yang berhubungan
dengan materi yang diajarkan dan siswa dapat mengaitkan
materi yang diterima dari guru dengan hasil pengamatannya,

Pada materi gelombang ada beberapa konsep atau
hukum yang tidak bisa dipahami hanya dengan berusaha
memahami pengertiannya saja, sehingga dibutuhkan suatu

kegiatan mengamati untuk membuktikan konsep atau
hukum tersebut.

Leksono (2014:2) mengatakan "Pembelajaran kurikulum
2013 adalah pembelajaran kompetensi dengan memperkuat.
proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapal

=8 -
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Joinpetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. m.m#m.ﬁwnmh
s pembelajaran dilakukan melalui pendekatan saintifik,
mbelajaran yang mendorong siswa lebih mampu
mati, menanya, mencoba/mengumpulkan
dita, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan.
Padda Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi ﬁmﬂ&mﬁﬂww
Uimiah dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini
suliagai titian emas perkembangan dan ﬁmﬁm.mu.ﬁrmﬂmwu
slkap, keterampilan, dan pengetahuan peserta m&._w .Um__.,mE
pendekatan atau proses kerja wm_bmﬁmﬁmﬂﬁ? Eﬁﬁﬂw n_E._mw.:
parn ilmuwan lebib mengedepankan ﬁmn&mnm,u Enﬂf,um
(dliictive reasoning) ketimbang penalaran deduktif (deductive

[I¥ e
yaltu pe
flalam menga

Masoning)

Tabel 2.1 Kegiatan Pembelajaran Menurut Kurikulum

2013
No| LANGKAH KEGIATAN naﬁﬂﬂ%zmﬂ
ARAN BELAJAR
! i DIKEMBANGKAN
| [Mengamati Membaca, Melatih
. mendengar, kesungguhan,

menyimak, melihat lretelitian,
(tanpa atau dengan | mencari informasi
alat)




Dir. Masri Kudrat Umar, S.rd, M.Pd

Menanya Mengajukan Mengembangkan
pertanyaan tentang | kreativitas,
informasi yang rasa ingin tahu,
tidak dipahami kemampuan
dari apa yang merumuskan
diamati atau pertanyaan untuk
pertanyaan untuk |membentuk
mendapatkan pikiran kritis
informasi yang perlu
tambahan tentang |untuk hidup
apa yang diamati  |cerdas dan belajar
(dimulai dari sepanjang hayat
pertanyaan
faktual sampai ke
pertanyaan yang
bersifat hipotetik)

._.___HmﬂmFEmEFN: Melakukan Mengembangkan
informasi/ eksperimen, sikap teliti,
eksperimen membaca sumber jujur,sopan,
lain selain buku menghargai
teks, mengamati pendapat orang
objek/ kejadian/  |lain, kemampuan
aktivitas berkomunikasi,
wawancara dengan | menerapkan
narasumber, kemampuan
mengumpulkan
informasi melalui
berbagai cara
yang dipelajari,
mengembangkan
kebiasaan belajar
dan belajar
sepanjang hayat,
-4
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keluasan dan
kedalaman sampai
kepada pengolahan
informasi yang
bersifat mericari
solusi dari berbagai
sumber yang
memiliki pendapat
yang berbeda
sampai kepada

yang bertentangan

Mengasosiasikan/ | Mengolah Mengembangkan
mengolah informasi yang sikap jujur,
inlformasi sudah dikumpulkan | teliti, disiplin,
baik terbatas davi | taat aturan,
hasil kegiatan kerja keras,
mengumpulkan/ | kemampuan
eksperimen menerapkan
maupun hasil prosedur dan
dari kegiatan kemarmpuan
mengamati berpikir
dan kegiatan induktif serta
mengumpulkan dedulktif dalam
informasi. menyimpulkan .
Pengolahan .
informasi yang
dikumpulkan
dari yang bersifat
menambah
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5 | Mengkomuni- Menyampaikan Mengembangkan
kasikan hasil pengamatan, |sikap jujur,
kesimpulan teliti, toleransi,
berdasarkan hasil |kemampuan
analisis secara berpikir
lisan, tertulis, atau |sistematis,
media lainnya mengungkapkan
pendapat dengan
singkat dan
jelas, dan
mengembangkan
kemampuan
berbahasa yang
baik dan benar.

(Lampiran PERMENDIKBUD Mo 184 Tahun 2013)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dirancang dengan
kegiatan belajar berpusat pada siswa sehingga peserta
didik secara aktif berusaha untuk menghkuntruksi konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan pembelajaran
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/
eksperimen, mengasosiakan, mengkomunikasikan. Tahapan
pembelajaran ini dimaksudkan memberikan pemahaman
kepada siswa dalam memahami berbagai materi dengan
menggunakan pendekatan ilmiah bahwa materi bisa
dipelajari dimana saja dan kapan saja dan tidak tergantung
sepenuhnya kepada guru yang membawakan matei tersebut.

5 M Dalam Pembelajaran Fisika di 3MA

BABII
KEGIATAN MENGAMATI

-

A. Metode Mengamati

enurut Sani (2014:54) mengatakan bahwa

mengamati atau observasi adalah kegiatan

menggunakan panca indra untuk memperoleh
{nformasi, sebuah benda dapat diobservasiuntuk mengetahui
karakteristiknya, misalnya warna, bentuk suhu, berat, bau,
suara dan teksturalnya. Selain benda manusia juga dapat
diamati untuk mengetahui kebiasaan, respon, pendapat dan
lain sebagainya yang dapat diamati.

Nasution mengatakan bahwa observasi adalah dasar
dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya bekerja
herdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi, dengan data hasil observasi
yang dulumpulkan dan dengan bantuan teknologi canggih
sehingpa benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat
jauh dapat diobservasi dengan jelas (Sugiyono, 2011:2286).
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Pengamatan dapat dilakukan secara kualitatif atau
kuantitatif. Pengamatan kualitatif mengandalkan panca
indra dan hasilnya dideskriptif secara naratif. Sementara itu,
pengamatan kuantitatif untuk melihat karakteristik benda
pada umumnya menggunakan alat ukur karenadideskripsikan
menggunakan angka. Selanjutnya siswa perlu dilatih untuk
mampu mendeskripsikan hasil pengamatan pada teman lain
sehingga teman dapat memperoleh gambaran yang sama
seperti yang dideskripsikan atau diceritakan. Kemampuan
untuk melakukan deskripsi yang jelas tanpa menyebut nama
benda juga memerlukan keterampilan yang perlu dimiliki
siswa. (Sani, 2014:54-55)

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode
mengamati mengutamakan kebermaknaan (meaningfull
learning), akan memiliki keunggulan tertentu, misalnya
objek disajikan objek secara nyata, merangsang rasa
ingin tahu peserta didik dan mudah pelaksanaannya di
lingkungan belajar. Metode mengamati sangat bermanfaat
bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, Sehingga
proses pembelajaran memiliki kebermaknaan tinggi, dengan
metode mengamati peserta didik menemukan fakta bahwa
ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi
pelajaran yang digunakan oleh guru (Komara, 2014 :91-92).

Berdasarkan pemaparan sebelumnya dapat dikatakan
bahwa observasi atau pengamatan adalah kegiatan dengan
menggunakan panca indra untuk memperoleh informasi
tentang suatu obyek pengamatan. Kegiatan observasi
berperan penting dalam ilmu pengetahuan karena dengan
metode mengamati dapat memperoleh suatu fakta melalu

s
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gamatan, Rasa ingin rahu peserta didik pada

i metode mengamati merupakan
ses pembelajaran me miliki
yang ditemukan pada
an kepada

flata hasil pen
pembelajaran denga
manlaat tersendiri, sehingga pro
libermaknaan tinggi. Fakta-fakta
rvasi akan memberikan pemaham :
n menghubungkan antara objek yang
aran yang disampaikan oleh

_..:_:.f. obse
peserta didik denga
d{amati dengan materi pelaj
T._.__:_._

B. Kegiatan Mengamati

(2014:92) mengatakan bahwa
mbelajaran dilakukan dengan

K ra kegiatan
{oma

mengamati dalam pe L (it
menempuh lan gkah-langkah sebagai berikut:

| Menentukan objek yang akan diobservasi.

) Membuat pedoman observasi.

4 Menentukan secara jelas dataapayang perlu diobservasi.

4 Menerntukan diamana tempat obyek yang akan

dichservasi.

& Menentukan secara jelas bagaimana ohservasi
: pulkan data agar berjalan mudah dan

dilakulkan

untuk menguim

lancar.

5. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil

observasl, |
Menurut Daryanto Gcwpﬂmwlmmv kegiatan n&m.m?ﬁ.f
embelajaran mengharuskan keterlibatan
sung. Dalam kaitan ini guru harus
serta didik dalam kegiatan

dalam proses p
peserta didik secara lang
mernahami bentul keterlibatan pe
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observasi tersebut. Bentuk keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan obsevasi adalah sebagai berikut:

1. Obsevasi biasa (common observation). Pada observasi
biasa untuk kepentingan pembelajaran, peserta didik
merupakan subyek yang sepenuhnya melakukan
observasi (complate observer), Pada observasi ini peserta
didik sama sekali tidak melibatkan diri dengan pelaku,
obyek atau situasi yang diamati,

2. Observasi terkendali (contralled observation). Seperti
halnya obsevasi biasa, pada observasi terkendali untuk
kepentingan pembelajaran, peserta tidak sama sekali
tidak melibatkan diri dengan pelaku, obyek atau situasi
yang diamati, Mereka juga tidak memiliki hubungan
apapun dengan obyek, pelaku atau situasi yang
diamati. Namun demikian, perbedaan obsevasi biasa
dan observasi terkendali, pada observasi terkendali
pelaku atau obyek yang diamati ditempatkan pada
ruang atau situasi yang dikhususkan. Karena itu, pada
pembelajaran dengan observasi terkendali termuat nilai-
nilai percobaan atau eksperimen atas diri perilaku atau
obyek yang diobservasi.

3. Observasi partisipatif (participant observation). Pada
observasi partisipatif, peserta didik melibatkan diri
secaralangsung dengan pelaku atau obyek yang diamati.
Sejatinya, observasi semacam ini paling lazim dilakukan
dalam penelitian antropologi khususnya etnografi.
Observasi semacam ini mengharuskan peseta didik

- 10 -
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tielibatkan diri dengan pelaku, komunitas, atau obyek

yang diamati.

yanto (2014:63) menjelaskan selama
peserta didik dapat melakukan
Kedua cara

Selanjutnya Dar
proses pembelajararn, A
i iri.

ahservasi dengan dua cara pelibatan d

nelibatkan diri yang dimaksud adalah sebagai berikut:

| Observasi berstruktur. Pada obse rvasi berstruktur dalam

rangka pembelajaran, fenomena subjek, atau situasi yang
ingin diobservasi oleh peserta didik telah direncanakan

_— ., iy
oleh siswa secara sistematis di bawah bimbingan gu

9 (Observasi tidak herstruktur. Pada observasi tidak

herstruktur dalam rangka proses pembelajaran, :&mrw
ditentukan secara baku mengenai apa yang mez.v
diobservasi oleh peserta didik. Dalam kerangka ini,

ingat
peserta didik memuat catatan, rekaman, atau menginga

dalam memori secara spontan atas subjek, objek, atau

situasi yang dichservasi. B
pendapat beberapa ahli diatas

kan amaparan .
—wmﬂﬂﬁﬂmmﬁ P ti dalam Humﬂ..——umHmc_mH.mH.—

dapat dituliskan kegiatan mengama

Jilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Objek observasi. Sebelum melakukan pengamatan, harus
menentukan terlebih dahulu obyek pengamatan w;.q_nrm
Lkan diamati, objek yang diamati dapat berupa subjek,
atau situasi lain yang bisa diamati. Obyek ﬁmsmmﬁ_,__#m n
tidak bisa susuatu yang abstrak atau tidak jelas sehin mMm
susah pengamat susah mengungkapkan fakta pada

pengamatar.

P

e —————————————
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Pedoman observasi. Setelah subjek ditentukan maka
harus ada pedoman observasi. Pedoman observasi
ini berfungsi sebagai petunjuk pelaksanaan obsevasi
sehingga tujuan observasi biasa tercapai dengan tepat.
Hal lain yang diperhatikan pada pedoman observasi yaitu
harus sesuai dengan lingkup objek yang akan diobservasi.

Langkah-langkah observasi. Observasi harus dilakukan
secara sistematis dan berstruktur sehingga dengan
menyusun langkah-langkah observasi maka observer
dapat melakukan pengamatan secara bertahap dan
sehingga tujuan observasi dapat dicapai. Langkah-
langkah observasi harus terfokuks pada informasi yang
ingin dicarai dan langkah-langkah ini mudah dipahami
oleh pengamat.

Data yang diobservasi. Menentukan data observasi
vang akan diambil berperan penting dalam kegiatan
observasi sehingga data-data yang akan diambil pada
proses observasi harus jelas pemaparannya seingga tidak
ada kekeliruan dalam pengambilan data observasi.

Menetukan tempat obsgervasi. Setelah mengetahuj
data observasi yang akan diambil selanjutnya adalab
menentukan tempat observasi. Tempat observasi harus
sesuai dengan kriteria data yang akan diambil sehingga
bisa diperoleh data yang alurat.

Teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
harus jelas sehingga obsevasi dapat berjalan dengan
mudah dan lancar, Pengumumpulan data diusahakan

= s
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pengamat terlibat langsung dengan objek pengamatan
dan pengamat merasa tertantang dengan teknik
pengamatan dilakaukan agar kegiatan tidak terlihat

membosankan.

7. Penyajian hasil observasi. Setelah observasi EE.AEB:_
imaka hasil yang diperoleh yang berupa informasi EE
larus disajikan dalam bentuk pencatatan hasil obs .E._Eu.ﬂ
dapat berupa buku catatan atau perelam digital.
Informasi yang disajikan harus sesuai dengan apa yang
diperoleh pada saat pengamatan.

¢. Instrumen dan Prinsip Pengamatan
Komara (2014:93) mengatakan instrumen wﬁmﬁm

dipunakan untuk melakukan observasi adalah sebagai

erilout:

| Daftar cek (checklist). Daftar chek dapat berupa suatu
daftar yang berisi nama-nama subyek, obyek, atau
faktor-faktor yang akan dicbservasi.

o Skala rentang {rating scale). Skala rentang dapat berupa.
lat untuk mencatat gejala atau fenomena menurut
tingkatannya.

4 Catatan anakdotal (anecdotal recod). Catatan mZmH&wHE
dapat berupa catatan yang dibuat oleh wmmmﬂm didik
dan guru mengenai kelakuan-kelakuan luar biasa wwﬂm
ditampilkan oleh subjek atau objek yang diobservasi.

4 Alat mekanikal (mechanical device). Alat miekanikal berupa
alat mekanik yang dapat dipakai untuk mematret atau
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merekam peristiwa-peristiwa tertentu yang di tampilkan
oleh subjek atau objek yang diobservasi.

Daryanto (2014:64) mengungkapkan prinsip-prinsip
yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik selama
observasi pembelajaran. Berikut prinsip-prinsip yang harus
diperhatikan selama observasi berlangsung,

1. Cermat, objektif, dan jujur serta fokus pada objek yang
diobservasi untuk kepentingan pembelajaran.

2. Banyakatau sedikit serta homogenitas atau heterogenitas
subjek, objek, atau situasi yang diobservasi makin
banyak atau heterogen subyek, obyek atau situasi yang
diobservasi, makin sulit kegiatan observasi dilakukan.
Sebelum observasi dilakukan guru dan siswa sebaiknya

menentukan dan menyepakati cara dan prosedur
pengamatan.

3. Gurudan peserta didik perlu memahami apa yang hendak
dicatat, direkam, dan sejenisnya, serta bagaiamana
membuat catatan atas perolehan observasi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa
kegiatan mengamati atau kegiatan observasi adalah sebuah
fenomena alam yang terjadi di lingkungan para peserta
didik, sehingga siswa dapat diberi tugas untuk mengamati
berbagai hal yang mudah dijumpai seperti mengamati
hewan yang hidup dilingkungan tempat tingggal, tumbuhan
disekitar sekolah, karakter beberapa teman kelas, kegiatan
perdagangan di pasar, dan sebagainya. Pada kegiatan
mengamati diperlukan suatu pengamatan yang lebih
sehingga memerlukan alat ukur khusus, Misalnya mengukur
suhu es, perubahan wujud zat ketika dipanaskan, panjang

-14 -

5 M Dalam Pembelajaran Fisika di SMA

Jdan lebar meja belajar, perubahan pertumbuhan kecambah
tlan lauin sebagaianya.

lerdasarkan pemaparan sebelumnya maka ,.Emmﬂﬁn;”
liopiatan mengamati terdiri atas lima indikator yaitu sebagai

berikut:

|, Objek.

(hjek pengamatan berupa suatu benda, fenomena, atau
yejala yang akan diamati oleh pengamat. Objek mm.ﬁmwﬂmﬁwz
liarus dapat diindra atau dapat diamati dan &smmr_m_ﬁu
pengamat berinteraksi langsung dengan objel .mm_.,.:gmmw
husil pengamatan akan sesuai dengan karakteristik dari

ohjek tersebut,

2. Alat dan bahan,

Alat dan bahan pengamatan berupa komponen-
komponen penunjang yang harus disediakan pengamat
yolelum melakukan pengamatan, alat dan bahan pengamatan

hersifat mempermudah kegiatan mengamati.

4 lLangkah-langkah pengamatan.

Langkah-langkah pengamatan merupakan tahapan-
|ihapan yang dilalui pengamat dalam melalukan
pengamatan, Langkah-langkah pengamatan harus berurut
it sistematis dan mempertimbangkan efisiensi waktu

naimun tujuan pengamatan tetap tercapai.

| Menggali informasi.

Menggali informasi merupakan kegiatan Em_..ﬁE..ﬂ
\formasi tambahan tentang objek yang diamati Ems._&E.
lirhagai sumber belajar. Ini dianggap penting untuk mencari

-
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inf i lai
mmwﬁ“ “Emmw _E”_._ yang dapat meperkuat hasil pengamata
gga hasil akan disajiakan bisa diterima secara ilmiah

5. Penyajian informasi.

Penyajian i i
yajian informasi merupakan kegiatan menyajikan

informasi _
asi hasil temuan dalam bentuk pencatatan hasil

observasia
taupun menggunakan perekam digital, Informasi

yang disajikan harus sesuai dengan hasil temuan, dan tidak
| ldar

bertentangan dengan teori yang berkembang

D. : i
Pembelajaran Fisika Dengan Kegiatan Mengamati

lingkungan belajar .mm_Mw mengajar yang terjadi disuatu
ilmu ﬁmmmﬁmwz_ : M, angkan fisika, merupakan cabang
fenomena ala mm_._ .mmE yang mempelajari fenomena-
il EE.:EMH: _ME .E_“Emrazﬁ.. Sehingga pemebelajaran
H.m_._aEmzm-mmnDEmMMHMWHM,.mﬁﬁmimr Hu engetahuan tentang
belajar mengajar di suatu :MM_“H“MH,MMHHM”E& ui interaksi

Menurut Sutrisno (2008) ku
6) kumpulan
; : pengetah o
pembelajaran fisika adalah sebagai berikut: R R

1. Fakta; a

fnm__ ta; fakta adalah keadaan atau kenyataan yan

585 i

im_”_._mmmﬂwzfm dari segala peristiwa yang terjadi nm.

g . Fakta merupakan dasar bagi

o . agi konsep, prinsip,

E_._M..z m, thmc: atau model. Sebaliknya kita jupa &mﬁm_u_”
yatakan bahwa, konsep, prinsip, hukum, teori, dan

model keberadaannya adal
! L |
rmemahami fakta. va adalah untuk menjelaskan dan

- Iiy-
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Wonsep: Konsep adalah abstraksi dari berbagai kejadian,
(bjel, fenomena dan fakta. Konsep memiliki sifat-sifat
dun atribut-atribut tertentu. konsep memiliki lima
olotrien atau unsur penting yaitu nama, definisi, atribut,
iilai (value), dan contoh, Yang dimaksud dengan atribut
ity misalnya adalah warna, akuran, bentuk, bau, dan
yehagainya. Sesuai dengan perkembangan intelektual
iiak, keabstrakan dari setiap konsep adalah berbeda
bagi setiap anak.
Prinsip; istilah prinsip dan hukum sering sering
digunakan secara bergantian karena dianggap sebagal
sinonim. Prinsip dan hukum dibentuk oleh fakta atau
(akta-fakta dan konsep atau konsep-konsep. Ini sangat
perlu dipahami bahwa, hukum dan prinsip fisika tidaklah
mengatur kejadian alam (fakta), melainkan kejadian
Alam (fakta) yang dijelaskan keberadaannya oleh prinsip
dan atau hukum,
Runius: ramus adalah pernyataan matematis dari suatu
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. Dalam rumus
kita dapat melihat saling Lketerkaitan antara konsep-
konsep dan variabel-variabel. Pada umumnya prinsip
dan hukum dapat dinyatakan secara maternatis.
Teori: teori disusun untuk menjelaskan sesuatu yang
teysembunyi atau tidak dapat langsung diamati,
misalnya teori atom, teori kinetik gas, teori relativitas.
Teari tetaplah teori tidak mungkin menjadi hukum atau
fakta. Teori bersifat rentatif sampai terbukti tidak benar

dan Eﬁmhwwwa.
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6. Model; model adalah sebuah persentasi yang dibuat
untuk sesuatu yang tidak dapat dilihat. Model sangat
berguna untuk membantu memahami suatu fenomena
alam, juga berguna untuk membantu memahami suatu
teori, Sebagai contoh, model atom Bohr membantu
untuk memahami teori atom.

Pada pembelajaran fisika berbagai fenomena alam susah
dipelajari hanya dengan menerima secara konseptual atau
secara teoritis. Konsep atau teori yang dipelajari disuatu
linglungan belajar akan terlihat abstrak dan memberikan
susana belajar yang tidak menyenangkan. Untuk memberikan
suasana belajar yang mnyenangkan dan sesuai dengan
prosedur ilmiah maka diperlukan kegiatan mengamati.
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran fisika adalah
kegiatan untuk memperoleh informasi melalui panca indra
untuk membuktikan berbagai hukum, konsep, prinsip, teori
dan kumpulan pengetahuan lainnya dalam ilmu fisika.

E. Instrumen Kegiatan Mengamati

Salah satu instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah lembar obsevasi (pengamatan) pada siswa dan
guru, Berikut kisi-kisi lembar obsevasi yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian.

]
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Pahel 4.1 Kisi-kisi Lembar Obsevasi Aktifitas Siswa Pada
Kegiatan Mengamati

Indikator

Aspek yang diamati

{hjek pengamatan

Siswa mengambil posisi duduk

yang benar untuk mempermudah .
mengamati objek, siswa berinteraksi
langsung dengan objek yang dimati
dan siswa mengarahkan pandangan
pada objek pengamatan.

Mlat dan bahan
pengamatan

Siswa mempersiapkan alat dan
hahan pengamatan, siswa mengecek
alat dan bahan pengamatan siswa
mempersiapkan peralatan lain yang
mempermudah pengamatan.

|.angkah-langkah
pengamatan

Siswa terlihat serius memperhatikan
demontrasi yang dilakukan guru,
siswa membaca keterangan disetiap
gambar yang dibagikan guru. Siswa
melakukan pengamatan secara
bertahap.

Menggali informasi

Siswa membaca buku referensi
untuk menggali informasi, siswa
aktif berdikusi dengan rekan kerja,
siswa terlihat aktif dalam mencari
informasi tambahan.

Penyajikan
informasi

Siswa menulis hasil pengamatan pada
buku tulis atau alat tulis lain, siswa
menulis hasil pengamatan dalam
bentuk yang dapat dipahami, siswa
menulis hasil pengamatan sesual
dengan fenomena dan fakta yang

diternukan,
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Obsevasi Peran Guru Pada

Kegiatan Mengamati

Punyajikan
e lirmast

No! Indikator Aspek yang diamati
1 | Objek Guru menunjukan ohjek pengamatan
pengamatan vang dapat dilihat seluruh ziswa,

Objek demonstrasi yang diperagakan
bisa dilihat seluruh siswa. Objek yang
disajikan guru berhubungan dengan
materi pelajaran,

_ 5 M Dalam Pembelajaran Fisika di SMA

Menjelaskan cara penyajian informasl.
Memastikan siswa menyajikan .
informasi dengan tulisan yang bisa
dibaca. i
Membimbing siswa menyajikan
informasi sesuai dengan fenomena dan

fakta yang ditemukan. 1

|

2 |Alat dan bahan
pengamatan

Guru mempersiapkan alat dan bahan
yang digunakan untuk demonstrasi.
Guru mengkalibrasi alat dan bahan yang
digunakan siswa sehingga berfungsi
dengan baik,

Pengoperasian alat dipahami dengan
baik oleh guru.

Tahel 3.3 Kisi-kisi Lembar Obsevasi Aktifita

g m.ﬂ_...ﬂ.; .mm._m—m.

Pembelajaran.

3 | Langkah-
lan gkah
pergamatan

Guru menunjukan beberapa
karakteristik gelombang dengan
demonstrasi. Guru membagikan
gambar-gambar untuk diamati siswa.
Membimbing siswa untuk melakukan
pengamatan

4 |Menggali
informasi

Guru menyiapkan buku referensi
untuk menggali informasi tambahan,
Membimbing siswa melakukan diskusi
kecil.

Guru membimbing siswa menggali

—
No Kegiatan Guru Aspek yang diamati B
lam Pembelajaran .
.__w,-l,_“ﬂc_:mu Mengucapkan salam ﬁ_mn berdoa
i Mengecek kehadiran siswa.
Memberikan apersepsi dan .
motivasi. Menyampaikan tujuan
pembelajaran. -
i lat dan
epi ti |Mempersiapkana
PR bahan untuk memperagakan

gejala gelombang. E&mﬁ&.@b
demonstrasi dan membagi

bar sebagai objek
w.wﬂﬁmmﬂmﬁmb‘mﬁmﬁ.uwﬂrﬁm .
siswa membaca buku wmmmwmsﬂ
untuk menggali informasl.
Mengarahkan siswa melakukan
| pencatatan hasil pengamatan

informasi yang lebih dalam.

SN | o
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Kegiatan menanya

Memberikan acuan berupa
informasi yang perlu
diperhatikan. Memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal-
hal yang berkaitan dengan
pebelejaran. Mengarahkan siswa
untuk bertanya jawab dalam
diskusi kelompok. Mengajukan
pertanyaan menggunakan kata-
kata yang mudah dipahami

Kegiatan mencoba

Membimbing siswa merangkai
alat percobaan. Membimbing
siswa melakukan percobaan.
Membimbing siswa dalam
melakukan pengambilan data.
Mengarahkan siswa mencatat
hasil percobaan.

Kegiatan mengasosiasi

Membimbing siswa melakukan
penyelidikan untuk mencari
sebab akibat, Mengarahkan
siswa menganalisis data hasil
percobaan. Membimbing siswa
mencari hubungan ataupun
kaitan dari data hasil percobaan.
Membimbing siswa membuat
dugaan/argumen.

- SEF _
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Kepiatan

Menpomunikasikan

Mengarahkan perwakilan tiap
kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompok. Tkuit aktif
tanya jawab dalam presentasi
kelompok. Memberi penguatan
atas pemahaman siswa
mengenai materi pembelajaran.
Mengarahkan siswa membuat
laporan hasil percobaan yang
dilakukan

M

[Kepiatan Penutup

Bersama siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran. Memberikan
tugas kepada siswa mengenai
materi pembelajaran.
Melakukan evaluasi terhadap
pembelajaran yang disampaikan.
Menyampaikan rencana
pembelajaran pertemuan
selanjutnya.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket

: Indikator Minat
Indikator : Eetertarilan | Senang | Perhatian Partiaipasi Jumlah
iMengamati
+ - Bl R =l T e o

(Objek 1 2 3|4 4
Alat dan bahan | 5 7] 718 4
Langkah- 8 10(11 32 4
angkah
Menggali 13 |14 15 16 4
Informasi
Penyajian 17 18 15 20 4
Info rrasi

Jurmlah s I s 2 4 (2] 413 20
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Pengamatan ini dilakukan selama dua kali pertemual
yang akan dibahas setiap pertemuannya sebagai berikut:

1) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan peratama, pengaratn dilakukan dengan
lembar observasi yang terdiri atas tujuh indikator yang setias
indikator terdapat empat deskriptor, pengamatan dilaku
pada materi gelombang dengan submateri karakteristik d: !
Jenis-jenis gelombang dengan sumber data siswa kelas XI [PA
7di SMAN 1 Gorontalo, dengan hasil pengamatan yang akan
dipaparkan tiap indikator.

Indikator kegiatan pendahuluan memiliki empat’
deskriptor yaitu mengucapkan salam dan berdoa, mengecek
kehadiran siswa, memberikan apersepsi dan motivasi,
menyampaikan tujuan pelajaran. Skor yang diberikan
pengamat pertama adalah 5, pengamat kedua adalah 5 dan
pengamat ketiga memberikan skor 5 dengan persentase
keterlaksanaan 100%. Berdasarkan hasil pengamatan guru
terlihat mengucapkan salam ketika memasuki ruang kelas dan
bersama dengan siswa guru berdoa yang dipimpin oleh ketua
kelas, guru juga terlihat mengecek kehadiran siswa dengan
memanggil nama setiap siswa dan menanyakan langsung .
alasan siswa yang tidak hadir, pada hasil pengamatan juga
terlihat guru memberikan apersepsi dengan menayangkan
vidio yang berkaitan dengan materi gelombang kemudian
guru melontarkan beberapa pertanyaan yang mengantarkan
siswa kepada materi pembelajaran, pada pengamatan juga
terlihat guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ditayangkan pada slide power point yang kemudian dipaparkan

T
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Iuh guru tujuan-tujuan yang akan dicapai selama proses

ﬁ-_:_:._._.r:.m:,

Indikator kegiatan mengamati memiliki empat deskriptor

yaltu tlut mempersiapkan alat dan bahan pengamatan,
Wielakulan demostrasi dan membagi gambar sebagai c_u_mw
Jungamatan, membimbing siswa membaca buku referensi

Wi tuk menggali informasi dan mengarahkan siswa melakukan
penicatatan hasil pengamatan, Skor yang diberikan pengamat
jiertama adalah 3, pengamat kedua memberikan skor 4 dan
pengamat ketiga memberikan skor 5 dengan persentase
liptorlaksanaan 80%. Berdasarkan hasil pengamatan guru
tprlihat mempersiapkan alat dan bahan pengamatan, alat
flan bahan pengamatan yang dipersiapkan guru mmmhmr. mr:_
dan bahan pengamatan yang digunakan dalam demonstrasi
yurta menyediakan gambar-gambar yang diberi keterangan,
pada pertemuan pertama guru menyediakan gambar
ipenpenai jenis-jenis gelombang, setelah itu guru E&EWEEE
demonstrasi berupa tali yang diregangkan dan disalah
yalu ujungnya terdapat pegas sehingga ketika &mmﬂ.ﬁ.wmﬂ
alean menunjukan beberapa jenis gelombang, _amu.p_..i_wﬁ
gt juga membagikan gambar-gambar Emﬂ.mmsﬁ _m.Em-
jinils pelombang kepada sisiwa untuk diamati, guru juga
\orlihat membimbing siswa membaca buku referensi untuk
menggali informasi walaupun menurut ﬂmsmwam.; 1dan2
puru tidak melakukan hal tersebut, ini sangat penting karena
dengan demonstrasi dan gambar berketerangan u.#mﬂ E.wm
\ilormasi yang masih kurang sehingga buku referensi ._EH_
itk menggali informasi tambahan. Pada ﬁmmmmamﬁm Em.m.
Ierlihat guru tidak mengarahkan siswa untuk menulis hasil

=Phu
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gUry, mencatat hasj] pengamatan aka @ 111 membimbing siswa melakukan percobaan sesuai dengan
aXan merekam inforpy; prosedur kerja di LKPD, kemudian membimbing siswa dalam
iielakukan pengambilan data sesuai dengan data-data yang
diperoleh selama percobaan berlangsung, setelah percobaan
yelesiai guru mengarahkan siswa untuk merapikan alat dan
hhan yang digunakan dalam melakukan percobaan.
Indikator kegiatan mengasosiasi memiliki empat
deskriptor yaitu membimbing siswa melakukan penyelidikan
untuk mencari sebab akibat, mengarahkan siswa
menganalisis data hasil percobaan, membimbing siswa
imencari hubungan atau kaitan dari data hasil percobaan,
dun membimbing siswa membuat dugaan/argumen. Skor
yang diberikan pengamat pertama adalah 3, pengamat kedua
inemberikan skor 4 dan pengamat ketiga memberikan skor4
an persentase keterlaksanaan 73,3%: Berdasarkan hasil

mempelajarinya kembal;

Hﬂ&uﬂhﬁﬂﬂmﬁm i
i glatan menan o
yaitu memberik ya memiliki empat delpinn
mm@mwﬁmﬁmr_mﬂ Hﬁmﬁ .mﬂ:.m.H. Tmﬂ.ﬁﬁ _n.mm.:“n.m anﬂﬂ”mw. m.wrﬂ.ﬂ_:
pertangaan » memberikan kepada ot ol Yang mm._...
» Mengarahkan siswa S memberik;
Tl pertanyag

de j
ngan objek pengamatan yang disajikan d

'masi yang perly diperhatikan deng

Indikator keo:
glafan mencohs
yaitu membimbing siswa me EmEHEn empat deskriptoy pengamatan gury terlihat membimbing siswa melakukan
membimbing sigya melakukan rangkai alat dan baha penyelidikan untuk mencari sebab akibat, mencari sebab
percobaan Aliibat akan memberikan siswa informasi mengenai penyebab

yuatu gejala gelombang sehingga mengakibatkan terjadinya
gejala lain dari penyebabnya tersebut, guru masih kurang
\erliliat mernbimbing siswa menganilisi data hasil percobaar,
il sangat penting untuk menganalisis apakah data hasil

N perse .
persentase keterlaksanaan 1009, purcobaan bisa menunjukan karakteristik dari gelombang,

Pengamatan oy 3
guru terlihat membimbing lomudian guru juga terlihat belum maksimal membimbing
Jlnwi imencari hubungan ataupun kaitan data hasil percobaan,

iiengaitkan data hasil percobaan dengan teori yang diterima
i inembuktikan apakah terori-teori tersebut benar secara
sloiperimen. Pada pengamatan guru terlihat membimbing

percobaan, Skor yang diberi

5, pengamat ked

1ia Hn.._.m_.—.ﬁ_._u |
memberikan skor 5 denga ecikan skor 5 dan pe
.mmmim.mm.ﬂmnm_.h Tm_._m.._.__




Dr. Masr Kudrat Llniar, 5.Pd, M.

siswa untuk membuat dugaan atau argumen mengenai data
data yang diperoleh melalui percobaan.
Indikator kegiatan mengkomunikasikan memiliki empal
deskriptor yaitu mengarahkan perwakilan tiap kelompol
mempresentasikan hasil kerja kelompok, menanggapi
presentasi kelompok, memberi kesempatan untuk siswa
mengemukakan pendapat dan mengarahkan siswa membuat
laporan hasil percobaan yang dilakukan. Skor yang diberikan
pengamat pertama adalah 5, pengamat kedua memberikan
skor 4 dan pengamat ketiga memberikan skor 4 dengan
persentase keterlaksanaan 86,7%. Berdasarkan hasill
percobaan terlihat guru mengarahkan perwakilan tia ul
kelompok untuk mempersentasikian hasil kerja kelompok,
guru terlihat memanggil perwakilan kelompok di depan kelas’
untuk dipaparkan di depan kelas, ini untuk men gungkapkan
hasil temuan siswa dan siswa yang lain akan membandingkan
hasil temuan mereka, pada pengamatan guru juga terlihat
ikut aktif tanya jawab dalam persentase, ini be rtujuan untul
membuat suasana kelas menjadi hidup dan tidak terlihat
pasif. Pada pengamatan terlihat guru belum maksimal untuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapat, guru harus menekan siswa untuk tidak ragu-ragu
dalam mengungkapkan hasil temuan mereka apa adanya dan
sesuai dengan apa yang mereka temukan saat percobaan,
guru juga terlihat belum maksimal membimbing siswa
membuat laporan hasil percobaan, laporan hasil percobaan
akan memberikan informasi temuan siswa secara tertulis
yang akan dijadikan sebagai bahan penilaian seberapa besar

=

y
Juwi bisa menemukan konsep pada saat pembelajaran

Brlangsung.
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Indikator kegiatan penutup memiliki empat deskriptor

ity bersama siswa menyimpulkan hasil percobaan,

memberikan tugas kepada siswa Em.ﬁmmﬁmm materi
pulajaran, m enyampaikan rencana pembelajaran pertemuan
wlanjutnya dan mengucapkan salam penutup. Skor ﬂwzm
d\berikan pengamat pertama adalah 5, wmﬂmﬁﬂ”ﬁ kedua
Jemberikan skor 5 dan pengamat ketiga memberikan skor
i flengan persentase keterlaksanaan 100%. mmaﬁmmwwms
lanil pengamatan guru terlihat rmﬁ.mmu.ﬁm dengan siswa
menyimpulkan hasil pembelajaran, rmmgﬂwiwﬁ pertama
linampaikan oleh siswa kemudian guru _.:me_.mE _...mﬂmnmﬁwa
darl kesimpulan siswa tersebut, guru juga ﬂmwrﬂmw
imemberikan tugas rumah kepada siswa yaitu n._,mﬂ.mﬁm_mm_mb
jateri dipertemuan selanjutnya yaitu mater Emﬁ..m_mmw
yelombang yang juga merupakan rencana ﬁmﬂwmfwﬁm:
Jipertemuan selanjutnya, setelah mE.z Emnﬂmﬂﬁﬂ an
lujas dan rencana pembelajaran selanjutnya kemudian guru
herpamitan dengan mengucapkan salam penutup.

)} Pertemuan kedua

Seperti halnya dipertemuan pertama pada ﬁmﬂﬁmwnﬂmﬂ
lieclua, pengamatn dilakukan dengan lembar observasi yang
{vrdiri atas tujuh indikator yang stiap indikator nmnmmﬁmw
vinpat deskriptor, pengamatan &Hmr,ﬂfwmﬂ @mmm _E..w_ﬂmw_
jlombang dengan submateri karakteristik dan HJE.Ez”
jelombang dengan sumber data siswa kelas XITPA _w di SMA
| Giorontalo, dengan hasil pengamatan yangakan dipaparkan

lap indikator,

-
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Indikator kegiatan pendahuluan memiliki empa
deskriptor yaitu mengucapkan salam dan berdoa, mengecs
kehadiran siswa, memberikan apersepsi dan motivag
menyampaikan tujuan pelajaran. Skor yang diberikaj
pengamat pertama adalah 5, pengamat kedua adalah 5 da
pengamat ketiga memberikan skor 5 dengan persenta
keterlaksanaan 100%; Berdasarkan hasil pengamatan g
terlihat mengucapkan salam ketika memasuki ruang kel y
setelah di dalam kelas guru menunjuk ketua kelas untul
memimpin doa, setelah berdoa guru mengecek kehadiras
siswa dengan menanyakan kepada siswa siapa yang tidal
hadir pada pertemuan ini dan alasan mengapa mereks
tidak hadir, setelah itu guru memberikan apersepsi dengan
mendemontrasikan beberapa contoh sifat-sifat gelomba
kemudian guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan
dicapai siswa menggunaka slide power point yang kemudian
dilejaskan satu per satu.

Indikator kegiatan mengamati memiliki empat
deskriptor yaitu ikut mempersiapkan alat dan baha
pengamatan, melakukan demostrasi dan membagi gambar
sebagai objek pengamatan, membimbing siswa membaca
buku referensi untuk menggali informasi dan mengarahkan
siswa melakukan pencatatan hasil pengamatan. Skor yang
diberikan pengamat pertama adalah 3, pengamat kedua
memberikan skor 5 dan pengamat ketiga memberikan skor
4 dengan persentase keterlaksanaan 80%. Berdasarkan hasil
pengamatan guru terlihat mempersiapkan alat dan bahan
untuk memperagakan gejala gelombang, guru mepersiapkan
gelas yang berisi air serta pensil yang dimasukan dalam
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¢ tersebut yang kemudian akan digunakan dalam
sineragakan sala satu sifat gelombang, guru juga terlibat

) laleulan demonstrasi dengan menunjukan sala satu sifat

lumbang melalui peragaan dan membagikan gambar-
uinbiar berketarangan untuk memberikan informasi sifat-
{ut lin dari gelombang selain yang didemonstrasikan, guru

Wil maksimal membimbing siswa membaca buku referensi,

figan membaca buku referensi siswa akan menggali

Informasi yang lebih dalam yang tidak ditemukan lewat
“umonstrasi atau gambar-gambar berketerrangan. Guru

jga terlihat belum maksimal mengarahkan siswa untuk

wanulis hasil pengamatan tetapi ini sangat penting untuk
yialihat hal-hal yang belum dipahami yang kemudian akan
ditanyalkan pada kegiatan menanya.

Indikator kegiatan menanya memiliki empat deskriptor

yaltu memberikan acuan berupa berupa informasi yang perlu
{iperhatikan, memberikan kepada siswa untuk memberikan

portanyaan, mengarahkan siswa mengajukan pertanyaan
yuhubungan dengan objek pengamatan yang disajikan dan
i1 julean pertanyaan menggunakan kata-kata yang mudah
lipahami. Skor yang diberikan pengamat pertama mn_.mnmw., 4,
penpamat kedua memberikan skor 4 dan pengamat ketiga
memberikan skor 4 dengan persentase keterlaksanaan
N0, Berdasarkan hasil pengamatan guru terlihat tidak
iemberikan informasi mengenai batasan ruang lingkup
piiyataan dari materi pelajaran, sehingga siswa Wmm:.._.#mm
dalain mengungkapkan pertanyaan yang sesuai dengan
piing lingkup yang diajarkan pada hari itu. Pada pengamatan
yuri terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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bertanya hal-hal yang berkaitan dengan materi pelajaran
ini sangat penting untuk menekan siswa agar dapat ak
atau dapat menanyakan hal-hal yang belum dipahami sela .
kegiatan mengamati, Pada pengamatan juga guru terlihat
mengarahkan siswa untuk bertanya jawab dalam diskusi
kelompok ini untuk menanyakan kepada rekan sesama siswa
tentang materi yang belum dipahami apabila ada rasa takut
jika bertanya langsung kepada guru. Pada hasil pengamatan
juga terlihat guru mengajukan pertanyaan mengunakan
kata-kata yang mudah dipahami ini untuk mebuat suasana

kelas lebih komunikatif dan interaksi anata siswa dan guru
bisa berjalan dengan baik. |

Indikator kegiatan mencoba memiliki empat deskriptor
yaitu membimbing siswa merangkai alat dan bahan,
membimbing siswa melakukan percobaan, membimbing siswa
dalam melakukan pengambilan data, dan mengarahkan siswa
merapikan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan.
Skor yang diberikan pengamat pertama adalah 5, pengamat
kedua memberikan skor 5 dan pengamat ketiga memberikan
skor 4 dengan persentase keterlaksanaan 93,3%. Berdasarkan
hasil pengamatan guru terlihat guru membimbing dengan
baik siswa untuk merangkai alat percobaan sebelum
melakukan percobaan, ini juga untuk melihat apakah alat-
alat percobaan yang digubakan berfungsi dengan baik,
setelah dipastikan semua bisa digunakan kemudian guru
terlihat membimbing siswa melakukan percobaan sesuai
dengan LKPD yang dibagikan guru kepada siswa, percobaan
dilakukan secara bertahap dan berstruktur sesuai prosedur
kerja pada LKPD, setelah itu guru terlihat membimbing

=5, + 0

5 M Dalam Pembelajaran Fisika di SMA

dengan baik siswa dalam melakukan pengambilan data-data
yang diperlukan sebagai hasil percobaan, guru juga terlihat
imengarahkan siswa mencatat hasil percobaan walaupun
elum dilakukan dengan maksimal, mencatat hasil percobaan
alian memberikan laporan tentang hal-hal yang diperoleh
melalui percobaan yang dilakukan.

Indikator kegiatan mengasosiasi memiliki empat
deskriptor yaitu membimbing siswa melakukan penyelidikan
intuk mencari sebab akibat, mengarahkan siswa menganalisis
(ata hasil percobaan, membimbing siswa mencari hubungan
itau kaitan dari data hasil percobaan, dan membimbing siswa
membuat dugaan/argurnen. Skor yang diberikan pengamat
pertama adalah 3, pengamat kedua memberikan skor 5 dan
pengamat ketiga memberikan skor 4 dengan persentase
leterlaksanaan 80%. Berdasarkan hasil pengamatan guru
lerlihat tidak maksimal membimbing siswa melakukan
penyelidikan untuk mencari sebab akibat suatu fenomena
atau gejala, ini bertujuan untuk memberikan informasi
kepada siswa sebab terjadinya suatu fenomena sehingga
menimbulkan suatu gejala baru yang bisa dipelajari, guru
terlihat telah mengarahkan siswa menganalisis data hasil
percobaan, data hasil percobaan harus dianalisis sehingga
lisa diterima secara ilmiah, guru terlihat membimbing siswa
niencari hubungan atau kaitan antara data hasil percobaan
lengan terori-teori pada buku pelajaran atau informasi
yang diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, dan
imencoba, guru terlihat juga membimbing siswa membuat
argumen atau dugaan tetapi belum dilakukan secara maksimal
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ini sangat penting karena guru bisa melihat kemampuan
siswa dalam menalar hasil percobaan.

Indikator kegiatan mengkomunikasikan memiliki empat
deskriptor yaitu mengarahkan perwakilan tiap kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok, menanggapi
presentasi kelompok, memberi kesempatan untuk siswa
mengemukakan pendapat dan mengarahkan siswa
membuat laporan hasil percobaan yang dilakukan. Skot
yang diberikan pengamat pertama adalah 5, pengamat kedua
memberikan skor 4 dan pengamat ketiga memberikan skor
5 dengan persentase keterlaksanaan 93,3%. Berdasarkan
hasil pengamatan guru terlihat mengarahkan dengan bail
perwakilan tiap kelompok untuk mempersentasikan hasil
kerja kelompok, tiap kelompok dipersilakan maju di depan’
kelas untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok yang:
dibacakan oleh perwakilan kelompok sehingga didengar
oleh seluruh siswa dan siswa lain dapat membandingkan
hasil kerjanya. Guru juga terlihat ikut aktif tanya jawab’
dalam presentasi untuk membuat suasana kelas tetap
hidup dan aktif. Guru terlihat berusaha dengan baik untuk
memberikan penguatan atas pemahaman siswa mengenai
materi pelajaran, ini untuk meluruskan konsep temuan
siswa selama pembelajaran berlangsung,. Berdasarkan hasil
pengamatan juga terlihat guru mengarahkan siswa untuk
membuat laporan hasil percobaan yang dilakukan walaupun
guru melakukan belum secara maksimal,

Indikator kegiatan penutup memiliki empat deskriptor
yaitu bersama siswa menyimpulkan hasil percobaan,
memberikan tugas kepada siswa mengenai materi
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pelajaran, menyampaikan rencana pembelajaran pertemnuan
yulanjutnya dan mengucapkan salam penutup. Skor yang
diberikan pengamat pertama adalah 5, pengamat kedua
memberikan skor 5 dan pengamat ketiga memberikan skor
'\ tlengan persentase keterlaksanaan 100%. Berdasarkan
liasil pengamatan guru terlihat ikut menyimpulkan hasil
pelajaran yang didahului kesimpulan siswa kemudian guru
menyempurnakan kesimpulan siswa tersebut, kemudian
jpurt memberikan tugas untuk dikerjakan siswa mengenai
peimbelajaran yang diajarkan pada pertemuan ini, tugas
dikerjakan siswa pada saat itu juga sebagai evaluasi, setelah
uiwa selesai mengerjakan tugas guru menyampaikan rencana
pembejaran untuk pertemuan selanjutnya yaitu mengenai
materi persamaan umum gelombang berjalan, setelah itu
jury mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam
penutup yang dikemudian dibalas oleh siswa.
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BAB III

KEGIATAN MENANYA DALAM
PEMBELAJARAN FISIKA

N S

enerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
melibatkan keterampilan proses seperti mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan,
dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses
\orsebut, bantuan guru diperlukan. Akan tetapi bantuan
yuru tersebut harus semakin berkurang dan semakin
Liortambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas
sluwa. (Kurniasih dan Sani, 2014: 300,

Kemampuan bertanya merupakan bagian yang tidak
lerpisahkan dalam rangka meningkatkan kualitas proses
(lan hasil pembelajaran, yang sekaligus merupakan bagian
(l1ri keberhasilan dalam pengelolaan instruksional dan
penpelolaan kelas, Melalui keterampilan bertanya guru
inampu mendeteksi hambatan proses berpikir di kalangan
Jiswa dan sekaligus dapat memperbaiki dan meninghkatkan
iroses belajar di kalangan siswa, Dengan demikian, guru
(lapat mengembangkan pengelolaan kelas dan sekaligus




D Masti Kudrat Limar, 5.5, M.PA —— 5l Dalam Pembelajaran Fisika di SMA

Jurti mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya
sondivi, (3) mendiagnosis kesulitan belajar siswa sekaligus
fencari solusinya, (4) menstrukturkan tugas-tugas dan
wombierikan kesempatan kepada siswa untuk mentinjukan
slhap, keterampilan dan pemahaman konsep yang dipelajari,
) miembangkitkan keterampilan siswa dalam berbicara,
menpajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis,
yinteniatis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar,
(1l mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi,
hetarpuimen, mengembangkan kemampuan berpikir, dan
pienarik simpulan, (7) membangun sikap keterbukaan untuk
saling memberi dan menerima pendapat atau gagasan,
memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi
yosial dalam hidup berkelompok, (8) membiasakan siswa
herpikir spontan dan cepat, serta siap dalam merespon
persoalan yang tiba-tiba muncul, dan (2) melatih kesantunan
(ulaim berbicara dan membangkitkan kemampuan berempati
wilu sama lain, (Anderson & Krathwohl, 2001: 67-68)

Pada umumnya, tujuan bertanya adalah untuk
meniperoleh informasi. Namun kegiatan bertanya
yang, dilakukan aleh guru, tidak hanya bertujuan urituk
iermperoleh informasi, tetapi juga untuk meningkatkan
lerjadinya interaksi antara guru dengan siswa, dan antara
Juwa dengan siswa, Dengan demikian, pertanyaan yang
Jiajulkan guna tidak semata-mata bertujuan mendapatkan
iloninasi tentang pengetahuan siswanya, tetapi yang
|y lebih penting adalah untuk mendorong para siswa
lierpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran guna

pengelolaan instruksional menjadi lebih efektif. (Basary
2015:1)

Berdasarkan pengalaman PPL 2 dan hasil observasi yang
dilakukan, beberapa siswa mengatakan bahwa hsikaitu sulit
dan membosankan. Hal ini mengakibatkan pembelajaran
disekolah kurang berjalan efektif, salah satu sebab yang
bisa diamati dari ketidakefektifan ini adalah kurangnya
interaksi antara Guru dan Siswa. Tidak adanya kedekatan
antara Guru dengan Siswa atau pun siswa dengan siswa lain,
dapat menciptakan susasana yang kurang kondusif untuk
proses pembelajaran. Ketegangan, rasa sungkan, dan sikap
egoitis adalah beberapa kecenderungan yang muncul akibat
adanya jarak tersebut, Akibatnya, baik guru maupun siswa
tidak memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri secara
penuh. Lebih jauh lagi, aktivitas belajar mengajar hanya akan
menjadi sebuah aktivitas yang monoton, tidak menarik, dan
menjadi sebuah rutinitas yang membosankan.

A. Kegiatan Menanya
Pada kurikulum 2013 kegiatan menanya diharapkan

muncul dari siswa. Keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran dapat ditunjukkan dari kegiatan
bertanya yang diajukan siswa. Melalui kegiatan bertanya,
siswa dilatih untuk berpikir karena bertanya merupakan
bagian dari berpikir.

Menanya memiliki fungsi antara lain yaitu : (1)
membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian
siswa tentang tema atau topik pembelajaran, (2)
mendorong dan menginspirasi siswa untuk aktif belajar,

= AR
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[Kesukaan / senang

membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian sis |
4+ Gairah siswa saat mengikuti pelajaran matematika

tentang tema atau topik pembelajaran tersebut,

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa palin I Respon siswa saat mengikuti palajaran matematika
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yan
baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yan
telah ada. Disamping memanfaatkan minat yang telah ada
sebaiknya para pengajar juga berusaha membentuk minat-
minat baru pada diri siswa. Hal ini dapat dicapai dengan
jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan
antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan &msmmm..
bahan pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya
bagi siswa di masa yang akan datang,

J  Ketertarikan
4. Perhatian saat mengikuti pelajaran matemtika di
sekolah
I Konsentrasi siswa saat mengikuti pelajaran

matematika

4, Perhatian
1. Keterlibatan siswa dsaat mengikuti pelajaran
matematika
b, Kemauan siswa untuk mengerjakan tugas, rmﬁmuﬁ
kepada yang lebih mampu jika belum memahami
inateri dan mencari buku penunjang yang lain saat

menemui kesulitan

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong
orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan
bila mereka bebas memilih. Bila mereka melihat hahwa
sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat.
Ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan

berkurang, minatpun berkurang. (Hurlock -:1999) 4, Keterliistan / partisipast
1. Kesadaran tentang belajar di rumah

b. Langkah siswa setelah ia tidak masuk sekolah

Menurut Safari (2005 111) definisi konsep minat belajar
adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan
dapat membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi

¢, Kesadaran siswa untuk mengisi waktu luang
kesediaanya dalam belajar. Definisi operasional ; minat

(. Kesadaran siswa untuk bertanya
e, Kesadaran untuk mengikuti les pelajaran matematika
Berdasarkan definisi operasional minat belajar yang
ilah dijelaskan diatas, maka indikator minat yang dijadikan
wrhagai acuan dalam penelitian ini yaitu.;

belajar adalah skor siswa yang diperoleh dari tes minat
belajar yang mengulkur aspek : (1) kesukaan, (2) ketertarikan,
(3) perhatian, dan (4) keterlibatan. Dari definisi operasional
lersebut dapat disusun kisi-kisi sebagai berikut ini :
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keterampilan bertanya,
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PR guru sendiri menguasai keterampilan bertanya yang

. i keingi iswa untuk bertanya.
Aptertankan, iaimpu mengawali keinginan s

Ferhtisn Gan Ada anggapan bahwa mmﬁwﬁwmm& yang diajukan .mEH.._
hanya berfungsi untuk mengujl pemahaman siswa.

(Hahmat, 2015;: 89-90)

Partisipasi.

Ada 4 alasan mengapa seorang guru perlu menguasa

), Komponen-komponen Keterampilan Bertanya
Pada umumnya guru masih cenderung mendominasi kelag
dengan metode ceramahnya. Guru masih beranggapan
bahwa dia adalaah sumber informasi, sedangkan siswal
adalah penerima informasi. Karena anggapan yang
demikian, siswa bersikap pasif dan menerima, tanpa
keinginan/keberanian untuk mempertanyakan hal-hal
yang menimbulkan keraguannya. Dengan dikuasainya
keterampilan bertanya oleh guru, siswa dapat menjad
lebih aktif, kegiatan belajar menjadi lebih bervariasi, dan,
siswa dapat berfungsi sebagai sumber informasi.

pada dasarnya, keterampilan bertanya mmmmw
dikelompokkan menjadi bagian besar, yaitu wﬁﬂ..@imn.z
bpitonyn dasar dan keterampilan bertanya lanjut. mmﬂﬁu E.Em“
foterampilan bertanya tersebut akan diuraikari lebih rinci

peperti berikut ini.

| [lieterampilan Bertanya Dasar
Keterampilan bertanya dasar terdin atas komponen-
lcomponen sebagai berikut :
4. Pengungkapan pertanyaan secara jelas
Pertanyaan yang diajukan guru hendaknya
singkat dan jelas, sehingga mudah dipahami oleh

Kehiasaan yang tumbuh dalam masyarakat kita tidak
membiasakan anak untuk bertanya, sehingga keinginan

anak untuk bertanya selalu terpendam. Situasi seperti
ini menular kedalam kelas, Kesempatan bertanya yang

diberikan guru tidak banyak dimanfaatkan oleh siswa,

sedangkan guru tidak berusaha untuk menggugah

keinginan siswa untuk bertanya.

para siswa.
Iy, Pemberian acuan
Sebuah pertanyaan hanya dapat dijawab .H:E
yang ditanya mengetahui informasi yang Aumarﬂ.ﬁm:
dengan pertanyaan tersebut. Oleh karena itu,
sebelum bertariya, guru perlu memberikan acuan
berupa informasi yang perlu diketahui siswa. Siswa
akan mengolah informasi yang diberikan sehingga
dapat menjawab pertanyaan guru. Acuan dapat

Penerapan dalam kegiatan pembelajaran menuntut
leeterlibatan siswa secara mental-intelektual. Salah satu
ciri dan pendekatan ini adalah keberanian siswa untuk
mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang memang
perlu dipertanyakan. Hal ini hanya mungkin terjadi jika
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d. Pemindahan giliran
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diberikan pada awal pertanyaan, atau sewaktl
waktu ketika guru akan mengajukan pertanyaan,
Pemusatan

Pertanyaan dapat dibagi menjadi pertanyaal
atas dan pertanyaan sempit dan cukup luas
sedangkan pertanyaan sempit menuntut jawabat
yang khusus spesifik. Pertanyaan yang sempil
menuntut pemusatan perhatian siswa pada hal
hal khusus dan yang perlu didalami. Oleh karena
itu, pertanyaan luas hendaknya selalu diikuti olel
pemusatan, yaitu yang memfokuskan perhatian
siswa pada inti masalah tertentu.

Ada kalanya, sebuah pertanyaan, lebih-lebih
pertanyaan yang cukup kompleks, tidak dapat:
dijawab secara tuntas oleh seorang siswa. Dalam
hal ini guru perlu memberikan kesempatan kepada
siswa lain dengan cara pemindahan gilivan. Artinya,
setelah siswa pertama memberi jawaban, guru
meminta siswa kedua melengkapi jawaban tersebut,
kemudian meminta lagi siswa ketiga dan seterusnya.
Cara sepertiini dapat mendorong siswa untuk selalu
memperhatikan jawaban yang diberikan temannya
serta meningkatkan interaksi antar siswa.

Penyebaran
Sama halnya pemindahan giliran, tujuan

penyebaran pertanyaan adalah untuk meningkatkan
perhatian dan partisipasi siswa. Bertanya pada
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o mpleks

pemindahan giliran, satu pertanyaan yang i

dijawab secara bergilir oleh beberapa oran G
Sedangkan pada penyebaran, beberapa pert E.ﬂmnm
yang berbeda ditujukan kepada siswa yang = Al
untitk menjawabnya. Agar tujuan ﬁmﬁﬁﬁmﬁﬁ_wmiwms
tercapai secara efektif, guru hendaknya Emﬂw,1 msm "
pertanyaan secara acak, sehingga semua s17

intuk mendapat giliran.

Pemberian waktu berpikir

jawab satu pertanyaan, S€=-—
Untuk menj p w

memerlukan waktu untuk berpikir. Demi

: tan
: i harus menjawab per
segrang siswa yang Jirkan jawaban

ulan waktu untuk mem
gurumemerl el s

itu
n tersebut. Oleh karena 1tu,
wien menunggu

m enunjuk

e Seorang

yaan

pert
rnengajukan pertanyaan gurd hendaknya
beberapa saat sebelum meminta atau .
siswa untuk menjawabnya. Kebiasaan minz,ﬁmm
menunjuk siswa lebih dahulu ini untuk ﬂﬁmiwﬂmw
pertanyaan sebelum pertanyaan itu E&mﬁwm. :
dapat dibenarkan, sebab tidak memberik

untuk berpikir, dan siswa lain tidak Emﬁﬁm?mp

an waktu
ikan

pertanyaan guru.
Pemberian tuntutan

Kadang-kadang pertanyaan yang &_ww
tidak dapat dijawab oleh siswa, ataupun i .
menjawab, jawaban yang diberikan tidak mmﬁMﬂﬂﬂMHm
diharapkan. Dalam halini, guru tidale ?u_m?._u T
mEenuNgEU sampai siswa memberikan jawaba

; ngkinkan
harus memberikan tuntutan yang memus

m_.u_wE._ guru
aadayang
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siswa secara bertahap mampu memberikan jawaly
yang diharapkan. Tutntutan dapat diberikan antd
lain dengan berbagai cara berikut.
1) Memparafase yaitu mengungkapkan kembj
pertanyaan dengan cara lain yang lebih mudg
dan sederhana, sehingga dapat dipahami olg
siswa.
2) Mengajukan pertanyaan lain yang lebil
sederhana yang dapat menuntun siswl
menemukan jawabannya.

3) Mengulangi penjelasan/ informasi sebelumny,
yang berkaitan dengan pertanyaan yanj
diajukan.

Berdasarkan komponen keterampilan bertanya dasal
yang telah dijelaskan diatas, maka indikator dan deskriptar
kemampuan bertanya guru yang dijadikan sebagai acuan’
dalam penelitian ini yaitu : .

2, Pengungkapan pertanyaan secara jelas

Dalam mengajukan pertanyaan hendaknya guru
mengungkapkan pertanyaan dengan kalimat yang
jelas, mengungkapkan pertanyaan dengan kalimat
yang singkat, dan menggunakan kata-kata yang
mudah dipahami oleh siswa.Sedangkan siswa dalam
mengajukan pertanyaan hendaknya mengancungkan
tangan sebelum bertanya, menyampaikan pertanyaan
setelah dipersilahkan, kemudian mengajukan pertanyaan
dengan jelas.

3. Permberian acuan

R 7 e

; - ..
—— i Dialamy Perbelajaran Fiaka S —————

[Jalam mengajukan pertanyaan hendaknya guru

jemberikan flustrasi sebelum mengajukan pertanyaan,

: / m
jiemberikan acuan berupa informasi, dan Emﬂmwna g
ang diberikan.

sluwa untuk mengolah informasi ¥
ontoh/

edanekan siswa hendaknya memperhatikan ¢ .
{lustrasi yang diberikan gury, mengolah informasi yang
disampaikan guru, kemudian mengajukan pertanyaan

bordasarkan informasi yang diperoleh,

Ppmusatan pertanyaan

Dalam mengajukan pertanyaan hendaknya guru
memusatkan perhatian siswa pada hal-hal yang
pevlu diperhatikan, mengajukan pertanyaan dengan
menpgunakan contoh, dan mengajukan pertanyaan pada
ladaan yang kongkrit. Sedangkan siswa rmﬂmmrswﬂm
memusatkan pertanyaan pada materi yang diajarkan,
mengajukan pertanyaan dengan menggunakar contoh,
lemudian mengajukan pertanyaan pada keadaan yang

Konpkrit.

I'nmindahan giliran

Dalam mengajukan pertan
yuru mengajukan pertanyaan yang .Em .
jawaban lebih dari satu, mendorong siswa lain un
imeinperhatikan jawaban yang diberikan temannya,

iswa lain
Jin memberikan kesempatan kepada siswa |
jawaban temannya. Sedangkan
akan

yaan hendaknya
mbutuhkan
tule

intuk melengkapi
vwa hendaknya mengajukan pertanyaan yang

1 an
likernukakan, memberikan kesempatan pada tem
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lain untuk merespon jawaban, kemudian memberil
kesempatan guru untuk melengkapi jawaban.

Penyebaran pertanyaan

Dalam mengajukan pertanyaan hendakn
guru meningkatkan partisipasi siswa, menyebarkd
pertanyaan ke beberapa siswa, dan memberikan beberap
pertanyaan untuk setiap siswa secara bergili
Sedangkan siswa hendaknya mengajukan pertanyaal
yang belum dipahami, menyebarkan pertanyaat
kepada beberapa teman kelas, kemudian menggunakai
kesempatan untuk merespon pertanyaan yang diajukan

Pemberian waktu berpikir

Dalam mengajukan pertanyaan hendaknya guri
memberikan pertanyaan dengan tidak menunjule
siswa terlebih dahulu, memberikan contoh agar
siswa dapat memikirkan jawaban dengan baik, da
memberikan waktu berfikir kepada siswa untu
mencari jawabannya.Sedangkan siswa hendaknya
memberi waktu kepada teman-teman untuk menjawah
pertanyaan, menggunakan waktu untuk menemukan
jawaban, kemudian memberi waktu kepada teman untulk
mengembangkan jawaban dari teman lain.

Pemberian tuntutan

Dalam mengajukan pertanyaan hendaknya guru
menjelaskan kembali informasi yang berhubungan
dengan pertanyaan, memberikan gambaran yang
menuntun siswa agar siswa mampu memberi jawaban

s

yaiial yang diharapkan, dan mengulang

(1

SMA ————

~ 5 M Dalam Pembelajaran Fisika di
pertanyaan

ngan caralain yang lebih sederhana. Sedangkan siswa

gndaknya mengajukan pertanyaan dengan kalimat

aiy, sederhana, mengajukan pertanyaan lain dengan

Juenppunakan contoh sederhana, kemudian mengulangi

._._‘!.._
(lengan pertanyaan.

olasan atau informasi sebelumnya yang berkaitan

loterampilan Bertanya Lanjut
Kamponen keterampilan bertanya lanjut terdiri atas :

Pengubahan tuntutan kognitif dalam menjawab

pertanyaan

Pertanyaan yang diajukan guru mengundang
siswa untuk berpikir. Berpikir merupakan mﬁ..mmm
mental yang terjadi didalam diri seseorang. Wﬂmﬁmm
proses mental yang terjadi dalam diri siswa ketika
memikirkan jawaban pertanyaan guru tergantung
dan kualitas pertanyaan guru. Jika gurd hanya
mengajukan pertanyaan yang vmnmmmﬂﬂ ingatan,
seperti halnya menanyakan apa, siapa, &Embm mﬁmﬁ
berapa, maka proses mental yang terjadi mEmH Eﬁ.
siswa rendah karena siswa tidak perlu berpikir tetapi
hanya mengingat. Tetapi jika guru mengajukan
bagaimana pendapatmu,

pertanyaan mengapa, pent
yang sejenis, siswa akan

jelaskan terjadinya, dan 2.4
berpikir keras sehingga menuntut terjadinya proses
mental tingkat tinggi.

Sehubungan dengan hal diatas, gurt hendaknya
berusaha mengajukan pertanyaan yang tergolong

o B




c. Penggunaan pertanyaan pelacak
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pada tingkat kognitif tinggi dan taksonomi Blo ;
Dengan demikian, guru diharapkan mengaj C
pertanyaan yang bersifat pemahaman, apli "
(penerapan), analisis, sintesis, dan evalu;
Pertanyaan yang bersifat ingatan hendaknya dibat;
sesuai dengan sifat materi dan karakteristik sisu
b. Pengaturan urutan pertanyaan

Agar kemampuan berpikir siswa dap
berkembang secara baik dan wajar, guru hendakn
mengatur urutan pertanyaan yang diajuka
Pertanyaan pada tingkat tertentu hendakn
dimantapkan kemudian beralih ke tingkat pertanya
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, tidak dap
dibenarkan jika guru sudah mengajukan pertanyad
yang menuntut siswa untuk melakukan analis
padahal siswa belum mampu menjawab pertany A
yang bersifat pemahaman. Urutan pertanyaan yan|
tidak teratur misalnya yang bolak-balik dari tingka
tinggi ke rendah, tinggi lagi kemudian tingka

sedang hanya akan membingungkan siswa dan dapal
menghambat perkembangan kemampuan berpiki
siswa.

Jika guru mengajukan pertanyaan tingkat tinggi
dan jawaban yang diberikan oleh siswa dianggap
benar tetapi masih dapat dilengkapi lagi, gury
dapat mengajukan pertanyaan pelacak yang mmﬁmp
membimbing siswa untuk mengembangkan jawaban

- 50 -
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yang diberikan. Teknik pertanyaan pelacak yang
dapat digunakan guru, antara lain sebagai berikut.
1. Meminta klasifikasi

Teknik ini dipakai guru, jika jawaban siswa
leurang jelas atau diungkapkan dengan kalimat yang
labur.
2. Meminta siswa memberi alasan

Teknik ini dapat digunakan jika guru
menginginkan siswa memberikan bukti-bukti dan
pendapat atau pandangan yang diberikannya sebagai
jawaban atas pertanyaan guru.
3. Meminta kesepakatan pandangan siswa

Jika guru meminta pandangan siswa tentang
satu masalah dan seorang siswa sudah menyatakan
pendapatnya, untuk mendapatkan kesepakatan
dan kebenaran akan pendapat tersebut, guru dapat
merinta pendapat siswa lain.
4, Meminta ketepatan jawaban

Teknik ini dapat digunakan guru jika jawaban
yang diberikan oleh siswa kurang tepat atau kurang
sempurna. Pertanyaan pelacak yang diberikan
puru diharapkan dapat meminta siswa melengkapi
atau memperbaiki jawaban yang diberikan tanpa
membuat siswa menjadi malu,
5. Meminta jawaban yang lebih relevan

Jika siswa memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan guru, guru dapat
mengajukan pertanyaan pelacak, Tujuan pertanyaan

=
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pelacak dalam kaitan ini adalah menyadarks
siswa akan ketidak relevanan 1 jawabannya, ser

2) Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan
sehingga guru bukan satu-satunya orang yang
bertanya dalam kelas.

3) Jika siswa mengajukan pertanyaan, berikan
kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab
pertanyaan tersebut, sehingga terjadi interaksi
antar siswa, (Rahmat, 2015: 91-95)

menuntun siswa untuk memberikan jawaban yan
lebih relevan,

6. Meminta conteh

Teknik ini hampir sama dengan tekni
meminta siswa memberikan alasan, yaitu jika sisw
memberikan jawaban yang samar-samar atau terlal
luas, guru dapat mengajukan pertanyaan pelaca
untuk meminta siswa memberikan ilustrasi at
contoh konkret dan jawabannya.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Kegiatan Menanya
Pembelajaran Fisika Materi Gelombang
.....i_ ..—."l.ﬂm..._.: —- T

Guru Dalam
_ ndiliat J : tor
Pengungkapan | Mengungkapkan pertanyaan dengan
pertanyaan kalimat yang jelas

secara jelas Mengungkapkan pertanyaan dengan
dan singkat kalimat yang singkat

Menggunakan kata-kata yang mudah
dipahami oleh siswa

| |Pemusatan Memusatkan perhatian siswa pada hal-
pertanyaan hal yang perlu diperhatikan
Mengajukan pertanyaan dengan
menggunakan contoh

Mengajukan pertanyaan pada keadaan
yang kongkrit

7. Meminta jawaban yang lebih kompleks

Jika guru menganggap bahwa jawaban siswi
masih dapat dikembangkan menjadi jawaban yan;
lebih kompleks, guru dapat mengajukan pertanyaal
pelacak.

d. Peningkatan terjadinya interaksi

Meningkatkan interaksi merupakan salah satd
usaha untuk meningkatkan keterlihatan mental
intelektual siswa secara maksimal. Dalam kaitan
dengan keterampilan bertanya lanjut, peningkatan
terjadinya interaksi ini dapat dilakukan dengan caras
cara berikut.

1) Menghindari atau mengurangi pertanyaan
yang hanya dijawab oleh seorang siswa; sebagai
gantinya siswa diminta mendiskusikan jawaban
pertanyaan tersebut dalam pasangan atau
kelompok kecil.

Ziggic
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Pemindahan
gilivan

Mengajukan pertanyaan yang
membutuhkan jawaban lebih dari satu
Menderong siswa lain untuk
memperhatikan jawaban yang diberi
temannya

Memberikan kesempatan kepada
siswa lain untuk melengkapi jawaban
temannya

Penyebaran
pertanyaan

Meningkatkan perhatian dan partisipas
siswa

Menyebarkan pertanyaan ke beberapa
siswa

Memberikan beberapa pertanyaan un
setiap siswa secara bergiliran .

Pemberian

waktu berpikir

Memberikan pertanyaan dengan tidak
menunjuk siswa terlebih dahulu
Memberikan contoh agar siswa dapat
memikirkan jawaban dengan baik
Memberikan waktu berfikir kepada sisw
untuk mencari jawabannya

Pemberian
tuntutan

Menjelaskan kembali informasi yang
berhubungan dengan pertanyaan
Memberikan gambaran yang menuntun
siswa agar siswa mampu memberi
jawahan sesuai yang diharapkan

Mengulang pertanyaan dengan cara lain
yang lebih sederhana

=l

A
gunghapan
perianyaan
pecara jelas

[Penn
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Jbel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observas Kegiatan Menanya
Ufswa Dalam Pembelajaran Fisika Materi mm_cawmbm »

T T p

Mengancungkan tangan sebelum
bertanya

Menyampaikan pertanyaan setelah
dipersilahkan

Mengajukan pertanyaan dengan jelas

[rmberian

AcCuALn

Memperhatikan contoh/ilustrasi yang
diberikan guru

Mengolah informasi yang disampaikan
guru

Mengajukan pertanyaan berdasarkan
informasi yang diperoleh

Pemusatan
pertanyaan

Memusatkan pertanyaan pada materi
yang diajarkan

Mengajukan pertanyaan dengan
menggunakan contoh

Mengajukan pertanyaan pada keadaan
yang kongkrit

il \emindahan

piliran

Mengajukan pertanyaan yang akan
dikemnukakan

Memberikan kesempatan pada teman
lain urituk merespon jawaban
Memberikan kesempatan guru untuk
melengkapi jawaban

K| ..Mémww.ﬂ.ms

[ wrtanyaan

Mengajukan pertanyaan yang belum
dipahami

Menyebarkan pertanyaan kepada
beberapa teman kelas
Mengpunakan kesempatan untuk

merespon pertanyaan yang diajukan
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7 WHWH_MHH Mengajukan pertanyaan dengan ki
yang sederhana
Mengajukan pertanyaan lain den
menggunakan contoh sederhana
Mengulangi penjelasan atau info
sebelumnya yang berkaitan n_mzmm&..
pertanyaan

BAB IV
GIATAN MENCOBA DALAM
PEMBELAJARAN FISIKA

I~ E——

{sika sebagai salah satu cabang dari ilmu m_mﬂmmﬂm.nﬁmﬂ
kan pendekatan

alam sudah sepantasnya tnenerap

\aintifik dalam pembelajaran ter utama pada kegiatan
mengumpulkan data, sebab siswa harus
Jjunembangkan Lkonsep yang dipelajari melalui kebenaran
{linlah berdasarkan fakta-fakta, sebagaimana dijelaskan oleh
Hyockhaus (dalam Putra, 2013) bahwa fisika adalah pelajaran

ang kejadian alam yang memungkinkan penelitian

:___:
Jonpan percobaan, pengukuran apa yang dapat, pengujian
ﬁﬁmEEEﬂ EHEE,

Jucara sistematis dan berdasarka
ekedar membaca dan

Pemnbelajaran fisika bukan hanya s

hafal rumug-rumus yang ada melainkan dibutuhkan
siatu penelitian atan percobaan yang dapat mendukung
‘iaran konsep tersebut. Dalam kegiatan percobaan, siswa
pada pengalaman belajar yang
gkatan kemampuan berpikir
kepada siswa untuk

phcoba atau

neng

_.__._:
Ailibatkan secara langsung
endorong terjadinya penin
Jiuwa dan memberikan kesempatan

S
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perti berdiskusi dengan
an sesuatu dan lain
informasi
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menjelaskan permasalahan yang ada, sehingga siswa (
lebih memahami konsep fisika berdasarkan fakta
hanya opini.

Dari hasil observasi awal melalui wawancara §
dilakukan dengan Tbu Nurani Usman, M.Pd selaky |
Fisika di SMA Negeri 1 Gorontalo, didapatkan bahwa {
Negeri 1 Gorontalo sudah menerapkan kurikulum 9|
dengan pendekatan saintifik yang mencakup kompg
5 M (mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi ¢
mengkomunikasikan). Kegiatan 5 M ini diterapkan py
Sémua mata pelajaran, termasuk mata pelajaran fisika
Nurani juga menambahkan bahwa dalam pembelaja
fisika sudah seharusnya diadakan p
membuktikan teori vang dipelajar

ln dengan berbagai cara, sé i
nencermati bacaan melaku n seaan
=__:§, Getelah menemukan .n_m,.,”m- o
. =_ npkap, mereka harus mengujicobakan p s
PR, :
il _.E,,Eﬂﬂm.#ﬂmﬁﬁb atau meniru hal yang sa
jiil.
s herbeda. |
Es (2014:69-78) menjelaskan bahwa kegiatan
N mﬂﬂ kegiatan yang dilakukan m.mﬂmmﬂ,
ﬁg?mz informasi dari .cmmwwm,m_
ara. Untuk itu peserta EHW
i hatikan
it membaca bulu yang lebih wmﬁﬂm“.r ﬂwﬂ%ﬂn_uwwwmﬁ
__ i lebih teliti, a
.na atau objek yang B s
_: __:,”__”ms eksperimen. Perilaku mencoba Mﬁ“ e
“s . kegiatan untuk menerapkan ide atau te
Wb

I

Parya
peoba merupak
| gpali dan mengump
lyer melalui berbagai c

ercobaan a Zar dap

i melalui percobg
tersebut. Namun, biasanya dalam kegiatan mencoba sigt

| an .

cende memilih aktivitas yang dianggap mudah unt| Woglatan n...mﬂnmru mﬁ S S

el EN—— w_”... - ﬁ_:.ﬁ.g__m E#?_.Hﬂnwrm merupakan cara terbaik untuk
kegiatan mencoba berbeda-beda pada setiap pertemuan, Jomu .H:_ M___H.”mﬁm o i —.

1as alam

K. pembelajaran maka semakin siswa dihadapkan

o ernakin banyak maka akan
flenpan kegiatan mencoba yang s

it emukan sejurnlah temuan baru o_mw Eméw_. -
a tiga bentuk mencoba yang biasa dilakuk

A. Kegiatan Mencoba dalam Pembelajaran

Kegiatan mencoba adalah salah satu kegiatqy
pembelajaran dalam pendekatan saintifik yang melibatka;
siswa secara langsung dalam membuktikan konsep ya
dipelajari melalu; eksperimen. Kegiatan "mencoba atay
mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjug
dari bertanya di dalam pembelajaran dengan pendekatan
saintifik. Pada kegiatan mencoba, siswa diberi kesempatan
untuk menjawahb pertanyaan-pertanyaan yang timbu]
dalam benak mereka. Satu-satu mereka akan menemukan

Ad i
linlas teruntuk siswa yaitu :

i lorasi
baru melalui eksp
oba atas pengalaman 2
Hmsn ba dengan menempatkan hal baru sebagai bagian
Bnco
dari suatu keseluruhan
Mencoba dengan mengetes dalam be

pilot proyek

ntuk prototype atau
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Bentuk mencoba diatas, merupakan lahan un
menemukan temuan yang paling handal, oleh karen
dalam kelas sebaiknya dirancang bentuk mencoba y
paling sesuai agar temuan siswa dapat ditemukan ber
yang terbaik. Dalam bentuk mencoba yang pertama i
melalui eksplotasi, guru meminta siswa lebih jauh den
segala kemungkinan yang mungkin terjadi, digali se)
akibat yang muncul, Sehingga ide baru yang ditemukan s
diminta untuk didalami lebih lanjut (dieksplorasi), sedangl
mencoba dengan menempatkan temuan tersebut dal
bagian dari suatukeseluruhan maksudnya siswa diminta i
temuannya, dijalankan penerapannya, digabungkan den
sistem besar yang telah berjalan. Pada mencoba bent
ketiga adalah suatu cara untuk menumbuhkan kemampy

mencoba pada siswa dalam memperkuat ketrampilan sis

Siswa diharuskan mencoba atau melakukan percoba
terutama untuk materi atau substansi yang sesuai un
memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik. Haj
belajar akan terekam kuat dalam memori siswa disebabald
karena mereka diberi kesempatan untuk melakuk:
mencoba atau mengalami secara langsung. Hal ini ten
sangat berbeda dengan hasil belajar karena mendengark
atau diberitahu orang lain. Perbuatan mencoba itu dapi
diwujudkan dalam bentuk kegiatan eksperimen. Misalny
siswa diminta untuk melakukan pengukuran terhada
perbedaan kecepatan perputaran kipas angin yang terbug
dari bahan kertas tipis, kertas karton, seng, atau hendalas
di halaman sekolah. Dengan melakukan percoba 1
semacam itu, selain siswa merasa senang, mereka dapa
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ajar sambil mengalami. Sudah tentu setiap percobaan
ilu dipersiapkan sebelum pembelajaran berlangsung
4 dirumuskan dengan baik dalam dokumen Rencana
Wlalisanaan Pembelajaran (RPP). Membuat mrm__m.v adalah
jjgan guru, bukan tugas pemerintah yang terkait dalam
Ilung pendidikan nasional. Mengapa ? Karena mcn_..e_.mw
._ fiy paling tahu situasi dan kondisi sekolah ﬁwmm_ﬁm-
Aning, jadi RPP tidak perlu distandarkan, wmnm.mr hanya
:..,__i- prinsip atau komponen-komponen penting dalam
mbuatan RPP.

Aplikasi metode eksperimen dapat Emum,mgrmumwm_u
Jgrhagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan
un pengetahuan. Menurut Permendikbud Nomor 81 A

{alun 2013, aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan

ulalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
ingamati objek/kejadian, aktivitas wawancara dengan

Jarasumber dan sebagainya. Kompetensi yang diharapkan

|alah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, Emmm_.._mﬂmm.m
orang lain, kemampuan berkomunikasi,

liglajar dan belajar sepanjang hayat.
Menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014,
Jeskripsi dari kegiatan mencoba anatara lain :

|  Mengeksplorasi
Menurut KBBI, mengeksplorasi artinya EmﬁmmE
penyelidikan, Pada kegiatan mengelsplorasi, siswa diberi
liesernpatan bekerja sama dalam mengamati, mendengar

-] -
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dan mencatat pengamatan untuk mengumpul
informasi tentang suatu masalah.

Mencoba

Arti kata "mencoba” di dalam KBBI adala
mengerjakan (berbuat) sesuatu untuk mengetahi
keadaannya. Pada kegiatan mencoba, siswa di
kesempatan untuk menguji prediksi dan melak
pengamatan melalui praktikum.

Berdiskusi

Diskusi diartikan dalam KKBI sebagai suaf)
pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengen
suatu masalah. Dalam kegiatan diskusi, siswa dibé
kesempatan untuk bertukar pendapat mengen
permasalahan yang ada.

Mendemonstrasikan

Menurut KBBI, mendemonstrasikan arting
at
memperagakan. Dalam kegiatan mendemonstrasik:

mempertunjukkan, mempertontonkan

siswa diberi kesempatan untuk mempertunjukka
mempertontonkan atau memperagakan suatu konsep

Meniru bentulk/gerak

Arti dari kata "meniru” menurut KBEI adala
mengikuti contoh. Dalam kegiatan meniru bentul
gerak, siswa diberi kesempatan untuk mengikuti contal
bentuk/gerak dari abjek/peristiwa yang diamati,

&3 -
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Melakukan eksperimen

Untuk membuktikan kebenaran suatu teori, siswa
diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen atau
percobaan sesuai dengan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang diberikan guru.

Membaca sumber lain selain buku teks

Untuk mengumpulkan informasi mengenai masalah
yang diteliti, siswa perlu membaca sumber lain selain
buku teks, seperti jurnal atau hasil-hasil eksperimen
sebelumnya.

Mengumpulkan data dari narasumber melalui angket

Menurut Sugivono (2014:142), kuisioner atau
angket merupakan teknik pengumpulan data yang
tlilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Dalam kegiatan mengumpulkan data, siswa
perlu memberi angket kepada narasumber untuk
mendapatkan informasi.

Wawancara

Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2014:317)
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Memadifikasi/menambahi/mengembangkan

Setelah memperoleh data atau informasi, siswa

diberi kesempatan untuk memodifikas/menambahi/
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mengembangkan informasi tersebut dengan kall)
mereka sendiri. 3

Pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar a
guru melakukan kegiatan berikut ini:
1. EmEEzm_ﬁmz tujuan eksperimen yang akan dilaksanal
sigwva; 3

2. Gurubersama siswa _
| mempetsiapkan perlen p
dipergunakan; ’ .
3. Perlu memperhitungkan tempat dan walktu;
4. Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarah
kegiatan siswa; .

3. Guru membicarakan masalah yang akan  dijadily
eksperimen; 3

6. Membagi kertas kerja kepada siswa;
7. Siswa melaksanakan i _
eksperimen den imbinga v
gury; dan gan bimbing
8. Guru mengumpulkan hasil kerja siswa da
mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikar sec
klasikal. b
Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan eksperimen
atau mencoba dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapa
pelaksanaan dan tindak lanjut. Ketiga tahapan eksperime .
atau mencoba dimaksud dijelaskan berikut in

1. Persiapan
a. Menetapkan tujuan eksperimen,

b. Mempersiapkan alat atau bahan,

Bl

al-

5 M Dalam Pemnbelajaran Fisika di SMA

Mempersiapkan tempat eksperimen sesuai dengan
jumlah siswa serta alat atau bahan yang tersedia.
Di sini guru perlu menimbang apakah siswa akan
melaksanakan eksperimen atau mencoba secara
serentak atau dibagi menjadi beberapa kelompek
secara paralel atau bergiliran,
Mempertimbangkan masalah keamanan dan
kesehatan agar dapat memperkecil atau menghindari
masalah yang mungkin timbul, dan

Memberikan penjelasan mengenai apa yang harus
diperhatikan dan tahapan-tahapan yang harus
dilakukan siswa, termasuk hal-hal yang dilarang atau

membahayakan,

I'vlaksanaan

Selama proses eksperimen atau mencoba, guru ikut
membimbing dan mengamati proses percobaan. Di
sini guru harus memberikan dorongan dan bantuan
terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
siswa agar kegiatan itu berhasil dengan baik, dan
Selama proses eksperimen atau mencoba, guru
hendaknya memperhatikan situasi secara
keseluruhan, termasuk membantu mengatasi
dan memecahkan masalah-masalah yang akan
menghambat kegiatan pembelajaran.

Tindak lanjut

Siswa mengumpulkan laporan hasil eksperimen

kepada puruy,
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ebahayakan, maka kondisi alat dan mutu bahan
g digunakan hatus baik dan bersih.

perlu teliti dan konsentrasi
an, maka perlu adanya
reka menemukan
dipelajaxi itu.

i
percobaan yan
Ualam eksperimen siswa
yengamati proses percoba
ukup lama, sehingga me
ran dari teori yang

b.  Guru memeriksa hasil eksperimen siswa
¢, Guru memberikan umpan balik kepada sis
hasil eksperimen,

d Gurud i
- an siswa mendi : j
endiskusikan masalah-ma dalom o

waktu yang c

yang ditemukan selama eksperimen, dan
e. G i _ .
mM:.cH QWHEE.N memeriksa dan menyimpan ke ﬁ.__,_s?._,#ﬂmd kebena
a - .
Bala balein dan alatyang digundkan. §iswa dalam eksperimen sdalah sedang belajar dan
berlatih , maka perlu diberi petunjuk yang jelas,
tahuan,

ing memperoleh penge
an, juga kematangan jiwa
guru dalam memilih

yohab mereka disamp
pengalaman serta ketrampil
dan sikap perlu diperhitungkan oleh

ohyel eksperimen itu.

k semua masalah bisa di
hebera

N ﬂn.?.umw:wﬁ m.ﬂmﬂ_“.ﬁiw (2012), kegiatan percob
pat dinilai melalui hasil observasi kegiatan siswa s
proses pembelajaran yang meliputi 14 aspek m.._.
{1) perhatian saat awal pembelajaran: ﬁmvﬂwm.zwmm,._.

alat d : .
an bahan; (3) perangkaian alat dan bahan; {
._ eksperimenkan, seperti

W, lida
pa segl kehidupan

_”mwu_m perimen;(5) kerjasama dalam kelompol saat eksperi
pengumpul : :
pulan data; (7) kerjasama dalam kelompok & " masalah me ngenai kejiwaar,
wocial dan keyakinan mant <ia. Kemungkinan lain karena
tu alat, sehingga masalah itu tidak

menyusun i
¥ laporan eksperimen; (8) kedisiplinan waktu; (&
sangat terbatasnya sua

na alatnya belum ada.

”.MMNHPM laporan eksperimen secara kelompok; aktivita
(12 H_H hwﬁrﬂmmwwh ﬂ““h“. W_Hammmu__um”mrsﬁm menangga _H hias diadakan percobaan kare
pembelajaran, dan (14) aktivitas Emwwﬁwrm..“_ M“n Mmm.ﬂ “M... m_._ Adapun prosedut eksperimen adalah sebagai berikut:
b 4 Perludijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksprimen,
harni masalah yang akan dibuktikan

mereka harus mema

melalul eksprimen.
ssan kepada siswa tent

serta bahan-bahan yang akan dipergunakan dalam
elsperimer, hal-hal yang harus dikontrol dengan ketat,
hal-hal yang perlu dicatat.

angsung gurd harus men
memberi saran atau

setelah selesai pembelajaran.
Pe
2 rmmzmm.zﬂmmﬂ metode eksperimen dikatakan efisien da
ektif apabila memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
= i ,
Dalam eksperimen setiap siswa harus mengadakan
percobaan, maka jumlah alat dan bahan atau materi
percobaan harus cukup bagi tiap siswa.
”mmq.m_amﬁmlgm: itu tidak gagal dan siswa menemukan
ukti yang meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak

I, Memberi penjel ang alat-alat

urutan eksperimen,
Selama eksperimen berl

pekerjaan siswa. Bila

gawasi

M

perlu
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1

W

wo
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lerdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
gjlatan mencoba merupakan salah satu dari 5 kegiatan
kole dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik
tolah kegiatan bertanya yang dilakukan melalui kegiatan
ali dan mengumpulkan informasi dari berbagai
mber melalui berbagai cara, membaca buku selain buku
lui, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti
Wi melakukan eksperimen. Kegiatan mencoba dilakukan
duig 0 indikator sebagai berikut:

pertanyaan yang menunjang kesempurnaan jalan|
eksperimen,

Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpull

hasil penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, ¢

mengevaluasi dengan tes atau tanya jawab,

Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembang
keterlibatan fisik dan mental, serta emosional sig

Siswa mendapat kesempatan untuk melatih ketrampi
proses agar memperoleh hasil belajar vang mak

Pengalaman yang dialami secaralangsung dapat tertan
dalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental 5@

Menyiapkan alat

Kegiatan menyiapkan alat meliputi meletakkan alat
i tempat percobaan dilakukan, memeriksa kelengkapan
alat dan memeriksa kondisi alat yang digunakan.

emosional siswa diharapkan dapat m_ﬁmlﬂmsu_._

pada suatu cara atau kondisi pembelajaran yang dag

menumbuhkan rasa percaya diri dan juga perilaku yi
inovatif dan kreatif. _

Menyiapkan bahan

Kegiatan menyiapkan bahan terdiri dari meletakkan
lahan di tempat percobaan dilakukan, memeriksa
kelengkapan bahan dan memeriksa mutu bahan yang

Pernbelajaran dengan metode eksperimen melatih
mengajar siswa untuk belajar konsep fisika sama halg

dengan seorang ilmuwan fisika. Siswa belajar secs
aktif dengan mengikuti tahap-tahap pembelajaranny
Dengan demikian, siswa akan menemukan sendiri kan,
sesuai dengan hasil yang diperoleh selama pembelaja

digunakan.

Merangkai alat

Kegiatan merangkai alat terdiri dari merangkai alat
Jesuai dengan petunjuk LKS, merangkai alat bersama
\man sekelompok dan memeriksa kembali kebenaran

Menurut Rusmiyati (2009), komponen ketramp _

Menyiapkan alat dan bahan
Melakukan percobaan

rangkaian alat.

Melakukan percobaan

Kegiatan melakukan percobaan meliputi kegiatan
elakukan percobaan sesuai langkah-langkah dalam
| 1£5, melakukan keseluruhan langkah-langkah percobaan

Melakukan pengambilan data

Merapikan alat dan bahan
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4. Pertemuan Pertama

Pengambilan data pada pertemuan pertama
imenpgunakan 3 orang pengamat seperti yang telah dijelaskan
yebelumnya bahwa peneliti bertindak sebagai pengamat dan
dibantu oleh 2 rekan peneliti yang juga bertindak sebagai
pengamat, Masing-masing pengamat kemudian membuat
hasil persentase keterlaksanaan indikator kegiatan mencoba
herdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, Setelah itu,
liasil persentase dari ketiga pengamat dirata-ratakan dan
(irangkum dalam tabel. Hasil pengamatan aktifitas siswa
pda kegiatan mencoba di pertemuan pertama dapat dilihat
pada tabel 4.1.

secara runtut dan melakukan percobaan sesuai denga
waktu yang diberikan.

wn

Melakukan pengumpulan data

Kegiatan pengumpulan data meliputi mengamal
fenomena yang terjadi saat percobaan berlangsu §
mencatat hal-hal penting dari fenomena yang teramal
dan menuliskan data hasil percobaan.

6. Merapikan alat
Kegiatan merapikan alat meliputi menanggalkal
rangkaian percobaan, mengumpulkan alat yang te
digunakan dan mengembalikan alat pada tempat semula

B. Pengamatan Aktivi i iata
g an tivitas Siswa pada Kegiatal Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Kegiatan

Mencoba
”. ; | Mencoba di Pertemuan Pertama
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan § [ Hasil Pengamatan Rata
RrRug ﬁmﬂmm.ﬁ.mﬁ. yaitu peneliti dan dibantu oleh 2 oran No Indikator Skor | Skor | Skor | -Rata
rekan peneliti. Selama kegiatan mencoba berlangsung . P1 (%) | P2 (%) | P3 (%) (%)
aktivitas siswa diamati dan dinilai melalui lem | |Menyiapkan alat 68,50 | 66,67 | 6759 | 0.5
pengamatan aktivitas siswa berdasarkan deskriptor yan ’ ﬁhzﬁmﬂrﬁﬂrﬁmn MMHMM MW.MM MM‘M“ M”.w”_m,_
telah dibuat dan disesuaikan dengan indikator dari kegiata “ EMHHMWM” M”narmmﬂ qm,mu quim.ﬂ ﬂuumn_ ﬂwwumn
mencoba. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswg N ilmﬁsrpaﬁ . , a1.72
pada kegiatan mencoba yang berlangsung sebanyak 2 kal pengumpulan data 6L11 | 62,03 | 62,08 | BL
pertemuan pada materi gelombang di kelas XI [PA 7 SM# (i | Merapikan alat 59,26 | 59,26 | 59,26 | 59,26 |
Negeri 1 Gorontalo. Adapun data yang diperoleh adalali
sebagai berikut: i
I'l : Pengamat 1
|} Pengamat 2

|'"4: Pengamat 3
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Melateulan

Tabel di atas menunjukan seberapa besar keterla
sulan data

indikator-indikator dari kegiatan mencoba yang dilak
cleh siswa pada pertemuan pertama. Terlihat bahwa |
indikator melakukan percobaan memiliki pers |
tertinggi yaitu sebesar 71,60%. Kemudian berturuts|

enguim
Mera ikar alat

: :  Pengamat 1
disusul oleh indikator menyiapkan bahan sebesar 68, Pengamat 2
. ; ! ] _‘.. ¥
menyiapkan alat sebesar 67,59%, merangkai alat sely R t3
67,28%, melakukan pengumpulan data sehesar 61,729 ki nadn indikator

menunjukan keterlaksa
mencoba yang dilakuk e
Dapat dilihat bahwa E%wmﬂﬂm
persentase rertinggi dari
etelah itu indikator
ul oleh indikator

Tabel di atas
dikator daxi kegiatan
pila pertermuan kedua. 1pat
percobaan memiliki
iy, lainnya yaitd cebesar 69,75%. m

chesar 65,43% disus

___.__.E__Em__ﬁn hahan s , it
pyenyiapkan alat dan merangkaialat J‘,__”ﬁ._,m merm o
. besar 65,12%, selanjutnya merap

it Alakan pengumpulan

merapikan alat sebesar 59,26%, o

b. Pertemuan Kedua

Pengambilan data pada pertemuan kedua sama sep plalukan
pertemuan pertama, dimana peneliti bertindak sebg
pengamat dan dibantu oleh 2 rekan peneliti seba
pengamat pula. Setelah melakukan pengamatan terhat
kegiatan mencoba, pengamat menghitung persentase
keterlaksanaan masing-masing indikator kegiatan mene
kemudian hasil persentase dari ketiga pengamat di
ratakan. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada kegiaf,

mencoba di pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel 4.4

persentase
o alat
it yal
gl 60,
fluta sebesar 553.25%.

18, dan yang terakhir mel

(', Pengamatan Aktivitas Guru pada Kegiatan

Mencoba

tan aktivitas gura p
neliti dan dibantu ol
sebagai pengamat. Sel

ada kegiatan mencoba
¢h 2 orang rekan
ama kegiatan

Pengama
{ilakukan oleh pe
peneliti yang bertindak.

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Kegiatl
Mencoba di Pertemuan Kedua

aketivitas gurd
) Hasil Pengamatan | Rata- [encoba berlangsung, pengamat mengamati ak E”.., e
zn _HHHE..-E.HGH. mrnﬁ. m”—..nﬁ-.—. m”—_—..ﬁ—..-p . .r.nmu_.._ ﬂ.mn.._.u_..wuN-H D.—Umm.ﬁ.ﬂmmu— Wmﬂmﬂ._m.ﬂﬁmm.ﬂm.m.ﬁ m &
P1 (%) | P2 (%) | P3 (%) HICNEEURa —_— /1 pada kegiatan mencoba
: - Jmﬂmﬁ.ﬂwﬂﬂuﬂﬁm—w gl P
1| Menyiapkan alat 64,81 | 65,74 | 64,81 | 6512 encoba. Pengall ; . teri gelombang
; : : 13 ¢ kali pertemuan pada maternsg
2 | Menviapkan bahan 64,81 | 65,74 | 6574 | 6543 | Jilakukan sebanya ,m. calo. Datayang diper oleh
2 Merangkal alat 6574 | 64,81 | 64,81 | 65,1 i kelas X1 1PA 7 SMA Negeri 1 Gorontaio-
4 _|Melakukan percobaan | 69,44 | 70,37 | 69,44 | 69,75 | adalah mmgmuiuwﬁ._rtn

iy
= PR
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Tabel di atas menunjukan keterlaksanaan aktivitas guru
pacda kegiatan mencoba pada pertemuan pertama. Dapat
(ilihat bahwa keterlaksanaan aktivitas guru pada indikator
nenyiapkan alat, menyiapkan bahan, melakukan percobaan,
elakukan pengumpulan data dan merapikan alat sebesar
100%, sedangkan persentase untuk indikator merangkai

a. Pertemuan Pertama

Pengambilan data pada pertemuan pertan
menggunakan 3 pengamat sebagaimana pengamatan pe
aklivitas siswa, yaitu peneliti dan dibantu aleh 2 orang re
peneliti. Pengamatan aktivitas guru pada kegiatan Emzn..._.__
dilakukan untuk melihat keterlaksanaan aktivitas guru pa
saat kegiatan mencoba berlangsung. Setelah melakult ilat sebesar 75%.
pengamatan, peneliti menghitung persentase keterlaks ani
masing-masing indikator kegiatan mencoba dari skor f..
rata ketiga pengamat. Hasil pengamatan aktivitas guru pa
kegiatan mencoba dapat dilihat pada tabel 4.3.

|, Pertemuan Kedua

l'engambilan data pada pertemuan kedua sama halnya
dengan pertemuan pertama, dimana pada penelitian ini
menpgunakan 3 pengamat yang terdiri dari peneliti dan
dibantu oleh 2 orang rekan peneliti, Pengamat mengamati

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Emmmmq._
alitivitas guru selama kegiatan percobaan berlangsung

Mencoba di Pertemuan Pertama

_ Hasil menpgunakan lembar observasi. Setelah melakukan
No Indikator Pengamatan |Rata-|Skor pengmatan, peneliti menghitung persentase keterlaksanaan
Skor | Skor |Skor| rata | Max : S . .
P1 | P2 | pz masing-masing indikator kegiatan mencoba dari skor rata-
1 |Menyiapkan alat 4 4 | 4 4 4 Jita kotisa pengamat. Hasil pengamatan aktivitas gura pada
2 |Menyiapkan bahan| 4 4 4 4 4 lioiiatan mencoba dapat dilihat pada tabel 4.4.
3 |Merangkai alat 3 3 3 3 4
4 |Melakukan 4 a2 4 4 1ubel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Kegiatan
—_{petionagn Mencoba di Pertemuan Kedua
5 Melakukan 4 : :
pengumpulan data 4 | 4 4 4 . Hasil .
& [ Irasarilin atak 2 | Pengamatan | Rata- |Skor
L erap ala 4 4 i i A Nu Indikator Shor| Skor | Skot| rata |Max T
Ket: P1 | P2 | P3 .
p1.p | | Menylapkan alat 4 Bl 4 El 4 100
+ Pengamat 1 Menyiapkan bahan - gl 4 4 4 100
P2 : Pengamat 2 | | Merangkai alat 3 | B | 3 3 4 |78
Melakukan percobaan| 4 o 4 4 | 4 1100

P3 : Pengamat 3

o T
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Melakukan
i pengumpulan data 4 1 4 4 4 Pertemuan Pertama
6 | Merapikan alat 4 | 4| g 4 2 Jengambilan data pada pertemuan pertamamenggunakan
gnpamat, yaitu peneliti dan dibantu oleh 2 orang rekan
= oliti, Pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran

lkulcan untuk melihat keterlaksanaan aktivitas guru pada
Al pembelajaran berlangsung dari kegiatan pendahuluan
i penutup. Setelah melakukan pengamatan, peneliti
pghitung persentase dari keterlaksanaan masing-
Ing indikator dalam pembelajaran dari skor rata-rata
s pengamat. Hasil pengamatan aktivitas guru dalam
belajaran dapat dilihat pada tabel 4.5.

P1 : Pengamat 1
P2 ; Pengamat 2
P3 : Pengamat 3

Tabel di atas menunjukan ketetlaksanaan aktivitas gt
pada kegiatan mencoba pada pertemuan kedua. 1_.2..”...
bahwa persentase keterlaksanaan aktivitas guru N
indikator menyiapkan alat, menyiapkan bahan, mela N
percobaan, melakukan pengumpulan data dan meranp
alat sudah maksimal yaitu mencapai 100%, sedangl

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam
Pembelajaran pada Pertemuan Pertama

persentase untuk indikator merangkai alat sebesar 75%, ] Hasil
Pen tan | Rata- | Skor %
D. Pengamatan Aktivitas Guru dalam Pembelajars Tndikatar Skor | Skor |Skor| rata | Max
Pengamatan aktivitas guru dalam pembelajag — P1| P2 | P3
_ : = : i epiatan
MBM_EEE M_mr 3 ﬁmH.H.m..mEm_” yaitu peneliti dan dibantu o] _,xzmmmrﬁ_nmﬁ ? 2 i - 5 |1
rang wm an peneliti. Pengamatan aktivitas guru daly Kepiatan mengamati| 3 i 5 - 5 a0
pembelajaran dilakukan untuk melihat keterlaksana [(epiatan menanya 2 4 5 | 3,87 5 |73.4
pembelajaran secara keseluruhan. Aktivitas guru y Kegiatan mencoba 3 3 D 2 S | 190
diamati terdiri dari 7 indikator dengan 4 deskriptor pat Kegiatan 3 4 4 | 387 5 |734
tiap-tiap indikator tersebut. Pengamatan aktifitas gul __,:_._u.mmmoﬂmmm
dalam pembelajaran dilakuk . a8 Negiatan. ., 5 | 4 | 4 | 433 | 5 |866
. | an sebanyak 2 kali pertemup) . mengkomunikasikan
pada materi gelombang di kelas X1 IPA 7 SMA mem..,_ |/ | Kepiatan penutup 5 5 5 5 5 | 100

Gorontale. Data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
'l Pengamat 1

J | I'vngamat 2
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. _ Aktivitas Guru dalam
P3 : Pengamat 3 4| 4.6 Hasil Pengamatan

n pada Pertemuan Kedua
Tabel di atas menunjukan keterlaksanaan aktiy|

dalam pembelajaran pada pertemuan pertama, Dap
bahwa persentase keterlaksanaan aktifitas guru paca
pendahuluan, kegiatan mencoba dan Wm%mﬂn penut
maksimal dimana persentase yang diperoleh sudah i
100%. Adapun untuk kegiatan mengkomunikasi

pembelajara

.E Alan
pilahuluan

jatan mengamatl
Paglatan menanya

sebesar 86,6%, kegiatan mengamati sebesar 80% di
terakhir kegiatan menanya dan mengasosiasi sebesay

g iatan mencoba
b. Pertemuan Kedua

Wopiatan
jjon pasosiasi

Pengambilan data pada pertemuan kedus
seperti pertemuan pertama, dimana pada penelitii
menggunakan 3 pengamat yang terdiri dari penelif
2 orang rekan peneliti. Pengamatan aktivitas guru

I Rpgiatan
“ e gkomunikasikan
-

| Kegiatan enufup

|
pembelajaran dilakukan untuk melihat keterlaks

aktivitas

g | | Pengamat 1

guru pada saat pembelajaran berlangsung | Pengamat 2

kegiatan pendahuluan hingga penutup. Setelah melaky 3
{ [

pengamatan, peneliti menghitung persentase masl pengais

masing indikator dalam pembelajaran dari skor ratas

ketiga pengamat. Hasil pengamatan aktifitas guru da
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.5,

Tabel di atas menunjukan memawm_nmmnwwﬂmwﬂwwww
. _._#J m m?,n.m_.mwwum: pada pertemuan Ke¢ .ﬂmﬁ >
m— ersentase keterlaksanaan aktivi iy
- fmﬁimﬁﬁ endahuluan dan wmusﬁsﬁ. mmdmmmamm.rmmh
" | = m_HMHan dan kegiatan Egm_haﬁﬁn%mm%Wmﬂwﬁﬂ
____*___..._,____”__,_ﬁ”ﬂ“uw__wsb Emﬁmmﬁmnu kegiatan menarnya

__:,._ \pasosias sebesar 80%.
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E. Pengamatan Aktivitas Siswa pada Ke

Mencoba
tor 1 : Menyiapkan alat

lator 2 : Menyiapkan bahan

liator 3 ; Merangkai alat

Lator 4 : Melakukan percobaan

lator 5 : Melakukan pengumpulan data

Wiator 6 : Merapikan alat

1 terlihat aktivitas siswa pada kegiatan
an pertama. Aktivitas siswa pada
tama ini dideskripsikan
ebagai berikut.

Y ﬂmwﬂmmb._mﬁmﬂ mrﬂiﬁmm siswa pada kegiatan
m..“ E%mh untuk melihat keterlaksanaan kegiatan .
MNH g H_mwﬂw,m_.._ mﬁim di dalam kelas. Aktivitas
m.E penelitian ini dilihat tiap aktivitas d !
ﬂmﬂﬁm individu sehingga ada beberapa aktivit .
m.__m._ﬁbmmﬁ oleh siswa yang satu namun &EE#MM el
MMHMF_? hal ini disebabkan karena para siswa Wmhm...____
- MM“.. _.mwmm_ﬁwmn _ammwmn.mu mencoba, Adapun mﬁ.‘_._.___
i mh._mmeuHMmﬁMHwN ﬁmﬂ% menylapkan alat, men L._
: at, m
pengumpulan data dan Em”mnﬂwﬂwﬁ”ﬁuwmmﬂ_ 3

Pada gambar 4
heoba di pertemu
Jlatan mencoba di pertemuan per
i Indikator dari masing-masing pengamats

Menyiapkan alat
Persentase siswa yang menyiapkan alat dari pengamat

h sebesar 68,50%. Dari persentase 68% tersebut

adala
flapat 3 orang siswa yang mendapat skor 4 dengan

mua deskriptor dilaksanakan, sedangkan 14 orang
\ywn mendapat skor 3 dengan artian hanya 2 deskriptor
|sksanakan. Adapun deskriptor yang tidak dilaksanakan
ini adalah deskriptor mel etakkan alat di termpat
pada pertemuan

a. Pertemuan Pertama

mnmmnmmmrmmammﬁ aktivitas siswa pada kegiatan mencg
pertemuan pertama digambarkan pada diagram di ba y
80 - i .

lian se

. larl 14 orang
b Yiercobaan. Hal ini disebabkan karena
ru membagi siswa ke dalam 3 kelompok,
yhingga dar masing-masing kelompok hanya terdapat 1
porwakilan siswa yang mengambil alat dan meletakkan alat
baan dilakukan. Dan 10 orang giswa lainnya

|| tempat perco
jemperoleh skor 2 dengan artian hanya 1 deskriptor yang

Fersentase (%)

___..__.r.:.:w gu

tndikater indikator ikal r r
tndikataer 1 i i
ndikatur indikator Indikato

Gambar 4.1 Di . setsebey e
iagram Persentase Keterlaksanaan Aktivita (|1l sanakan.

Si i
swa pada Kegiatan Mencoba di Pertemuan Pertama
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Persentase siswa yan i

i g menyiapkan alat bt
nmwm“” memmmw mm,mﬂﬁ, Dari persentase mmmmﬂ.._..._m.
- WMEN mwmﬁm yang mendapat skor w 3
- HH w”ow&%mh,&ﬂu yang dimulai dari el
B Ewwn ﬁwwnc_umms dilakukan, memeriksa kel .
s eriksa kondisi alat yang digunakan b..._..“_
b wwmwwmﬁ skor 3 yang berarti hanya m d |
- mmm_ﬂ.+ asan dari tidak dilaksanakannya 1 d ;.
i E.__ﬁﬁou meletakkan alat di tempat m_m. ,_
pada ﬁmﬁmEﬂM”uM“wMM ertama yaitu disebabkan k
pes : guru membagi siswa kedal
nmnm“wm”wmp mm?zmmm dari Emﬁsm.ﬂmammm w&nmﬂwww.._.*___
" ﬁmemT_mz siswa yang Emzmmﬂv% 4
an alat di tempat percobaan dilakukan me

orang siswa lainn
: va memperoleh sk i
1 deskriptor yang dilaksanakan, or 2 dengan artiany

Persen i
S ﬁmmmmw H._Mumzw_mm%mn alat dari pengamat 3 adul
G mwm“&m mﬂ arl persentase 67,59% tersebut terd a
o yang m“mﬂm.mwamr skor 4 yang artinya se ,.__
o ﬁn&mrmmm E.ﬁmz :z. Sedangkan 13 orang siswa mend
o ﬂ,. anya 2 deskriptor dilaksanakan, H
i mmnmﬁm pada pertemuan pertama .n._”.
e edalam 3 kelompok, sehingga darim m_ ¥
g kelompok hanya terdapat 1 perwakilan mmm“..mmﬁ
yan,

Emﬂmm.ﬂﬂ_u.w_ alat dan
. meletakk g
dilakisiean an alat di tempat .
-Dan 11 orang siswa lainnya Emﬁwﬂuwmﬁﬁomm :
en skor 2

ﬂu

- 82
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jyylapkan bahan

. se siswa yang menyiapkan bahan dari pengamat

lah sebesar 68,50%. Dari persentase 68% tersebut

pat 3 orang siswa yang mendapat skor 4 dengan

deskriptor dilaksanakan, sedangkan 14 orang
mendapat skor 3 dengan srtian hanya 2 deskriptor
Adapun deskriptor yang tidak dilaksanakan
ni adalah deskriptor meletaldan bahan di
Hal ini disebabkan karena pada pertermuan

Jpit percobaarn.
Kkedalam 3 kelompok, sehingga

lama puru membagi siswa

imasing-masing kelomp ok hanya terdapat 1 perwakilan
o yang mengambil bahan dan meletakkan bahan di
4 dilakukan. Dan 10 orang siswa lainnya

2 dengan artian hanya 1 deskriptor yang

fhenLa

) B mua

fhnanalan.
| 14 orang i

jipat percobaa
smperoleh skor
[uksanakan.

Persentase siswa yang m
) ailalah sebesar 68,50%. Darl

enyiapkan alat dari pengamat
persentase 68,50% tersebut
endapat skor 4 yang berarti
ang dimulai dari meletakkan
tempat percobaan dilakukan, memeriksa kelengkapan

dan memeriksa mutu bahan percobaan yang digunakan.

_ '_L._.__._.._..-
Adapun 14 orangsiswa mendapat skor 3yang berarti hanya 2

|eylriptor dilaksanakan. Alasan dari tidak dilaksanakannya

| deskriptor yakni deskriptor meletakkan bahan di tempat

percobaan sama dengan pengamat pertama yaitu disebabkan
larena pada pertemuan pertama guru membagi siswa
\ lalam 3 kelompok, sehingga dari E%Hm&ﬁﬁﬁm#&aﬂﬂo#
lianya terdapat 1 perwakilan siswa yang mengambil bahan
|an meletakkan bahan di tempat percobaan dilakukan. Dan

alat di
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Porsentase yang diperoleh pengamat 2 pada indikator
Manpkai alat adalah sebesar £7,59%. Dari persentase
sebesar 69,44%. Dari persentase 69,447, |09 tersebut terdapat 4 orang siswa yang mendapat skor
3 orang siswa yang memperoleh &Sw . Hmammwﬁ st jn, berarti semua deskriptor dilaksanakan, sedangkan 11

yang artinya Ay siswa mendapat skor 3 dengan artian hanya 2 deskriptor

MMbE.mhm siswa lainnya memperoleh skor 2 denean
ya 1 deskriptor yang dilaksanakan, 1

deskriptor dilak

skor mm_ﬁum w:uwwﬂmw_whwﬁmwmmﬁ 5Wm HMHEM S13wa mie X kganakan, dan 12 orang siswa lainnya memperoleh skor

dapat terjadikarena pada ﬁmwnmﬂc..m__.uso.. aksanakan. i engan artian hanya 1 deskriptor yang dilaksanakan.

siswa kedalam 3 kelompok, sehin ﬁmwﬂmﬂm BuTL e ylriptor yang paling banyak dilaksanakan pada saat

kelompok hanya terdapat 1 wwzﬁwmmww dari masing-my rangkai alat adalah deskriptor merangkai alat bersama

bahan dan meletakkan bahan dj tem PSS FANE D sinan sekelompok. Adapun untuk deskriptor memeriksa
pat percobaan di inbali kebenaran rangkaian alat adalah deskriptor yang

Dan 9 . Ul
& swa alinya memperoleh slor 2 yang be ling sedikit dilaksanakan oleh siswa.

Persentase yang diperoleh pengamat 3 pada indikator
\orangkai alat sama dengan persentase yang diperoleh untuk
Jngamat 3 yaitu sebesar 67,59%. Dari persentase 67,59%
jprsebut terdapat 4 orang siswa yang mendapat skor 4 yang
Wurarti semua deskriptor dilaksanakan, sedangkan 11 orang
J§wa mendapat skor 3 dengan artian hanya 2 deskriptor
ilaksanakan, dan 12 orang siswa lainnya memperoleh skor
J dengan artian hanya 1 deskriptor yang dilaksanakan,
leskriptor yang paling banyak dilaksanakan pada saat
inerangkai alat adalah deskriptor merangkai alat bersama
loinan sekelompok. Adapun untuk deskriptor memeriksa
l#inbali kebenaran rangkaian alat adalah deskriptor yang

paling sedikit dilaksanakan oleh siswa.

; :
m.Mummﬁmn 4 orang siswa yang mendapat skor 4 yang berg
EE:m n_m.mwzﬁgn dilaksanakan yaitu dari deskrip

_mwﬂum_ﬂm_ alat sesuai dengan petunjuk LKS Emﬁ.m._..
M at WMHEMEE teman sekelompok sampai ﬁmmm, mene i
embali kebenaran rangkai
. gkaian alat, sedangkan 10
i 0
Hﬂﬂ EHnmﬁﬁ skor 3 dengan artian hanya 2 deskrip
: mmzwu an, mmﬂrpw orang siswa lainnya memperoleh M.__ .
an artian hanya 1 deskri 3
_ ptor yang dilaksanakan
Mmmwﬁ%ﬂncn mwmhm paling banyak dilaksanakan m
erangkai alat ad i
teman mm_nm_ﬂﬁm.om_memwwﬁﬂwﬂc“wEmwmnmrE alat bersamy | Melakukan percobaan
; n unt i ey
m——— G ol MFH mmuﬂmr_”_ﬁﬁm_. HﬂmEmﬁHﬁm._.. Persentase siswa yang melakukan SRR caF
ah deskriptor ya pengamat 1 adalah sebesar 72,22%. Dari persentase 72,22%
\crsebut terdapat § orang siswa yang mendapat skor 4 yang
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percobaan berlangsung, mencatat hal-hal penting dari
Jinena yang terlihat sampai pada menuliskan data hasil
haan, sedangkan 4 orang siswa mendapat skor 3 dengan
i hanya 2 deskriptor dilaksanakan, dan 19 orang siswa
jiya memperoleh skor 2 yang berarti hanya 1 deskriptor
it dlilaksanakan.

Porsentase yang diperoleh pengamat 2 adalah sebesar
4%, Dari persentase 62,03% tersebut terdapat 4 orang
) yang mendapat skor 4 yang berarti semua deskriptor
laksanakan, sedangkan 5 orang iswa mendapat skor 3
an hanya 2 deskriptor dilaksanakan, dan 18 orang
o lainnya memperoleh skor 2 dengan artian hanya 1

iptor yang dilaksanakan.

Hﬂmmn._m“u uﬂﬂw WMMHHHM dilaksanakan yaitu dari diy
sesuai i

melakukan keseluruhan _mumwwu.wwwﬂm%ww”wﬂm 3
H“M:M._ MHM_MM melakukan percobaan sesuai nmﬁ_mu“ g
e , sedangkan 8 orang siswa mendapy
aEummHEHﬂmﬂ hanya 2 deskriptor mbmrmﬂ._mwmn.. ¢
ainnya memperoleh skor 2 dengan artian

1 deskriptor yang dilaksanakan,

qﬁwﬂﬂ«ﬂ“ﬁm yang diperoleh pengamat 2 adalah |
mwmﬂmwm.b i ﬁmmmmﬁmmm 71,30% tersebut terdapat “_._..
&Eﬁmﬂmﬂ mendapat skor 4 yang berarti semua desky
- mww.rmmmmmm_ﬁz q orang siswa mendapat
7 anya 2 deskriptor dilaksanakan, dan 12¢
e ya Em.Em.mEFT skor 2 dengan artian ha
skriptor yang dilaksanakan. 3

ijan arti

Persentase yang diperoleh pengamat 3 sama dengan

pgymat 2 yaitu sebesar 62,08%. Dari persentase 62,03%
iyebut terdapat 4 orang siswa yang mendapat skor 4 yang
deskriptor dilaksanakan, sedangkan 5 orang
or 3 dengan artian hanya 2 deskriptor
siswa lainnya memperoleh skor
tor yang dilaksanakan.

. MH”.._MuMmmm yang diperoleh pengamat 3 sama den
- m.ﬂm:z sebesar 71,30%. Dari persentase 71 |
i mEH mﬂmﬁ 8 wﬁnm siswa yang mendapat skor 4y
i Emﬁmﬂm eskriptor dilaksanakan, sedangkan 7 of
e s mMﬁMHruw 3 dengan artian hanya 2 deskrip
o m_.ﬂ,, i 12 orang siswa lainnya memperoleh

ian hanya 1 deskriptor yang dilaksanakan,

parti semua
ywa mendapat sk
flaksanakan, dan 18 orang
yang artinya hanya 1 deskrip

{1 Merapikan alat

ng melakukan pengumpulan data
besar 59,26%. Dari persentase
siswa yang mendapat
dilaksanakan yaitu
percobaan,
pada

Persentase siswa ya
flari pengamat 1 adalah se
W0).26% tersebut terdapat 4 orang
WJior 4 yang berarti semua deskriptor
(lari deskriptor menanggalkan rangkaian
1 alat sampai pada mengembalikan alat
n 6 orang siswa lainnya memperoleh

Hu mm_

ait i %
yaitu dari deskriptor mengamati fenomena yang terja mongyeoge 18

jeinpat sernula, Adapu
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skor 3 yang berarti bahwa hanya 2 deskriptor ._.___.“_.

Hal ini disebabkan karena pada deskriptor men :
alat pada tempat semula sudah diwakili oleh 4 oy
dari masing-masing kelompok, Adapun 13 o
lainnya memperoleh skor 2 yang berarti hanya 1 i

.I.?Gﬂwu._._._bn.._.
w Pengamatl
_ m Pengamatd
yang dilaksanakan dan 4 orang siswa memperol |
yang berarti bahwa tidak ada de skriptor yang dilaly

Persentase yang diperoleh pengamat 2 samy.
pengamat 1 yaitu sebesar 59,26%. Dari persentage
tersebut terdapat 4 orang siswa yang mendapat
yang berarti semua deskriptor dilaksanakan, !
siswa mendapat skor 3 dengan artian hanya 2 degh
dilaksanakan, 11 orang siswa lainnya memperolel § _

yang artinya hanya 1 deskriptor yang dilaksanakan |
orang siswa yang mempercleh skor 1 yang berarti l
tidak ada deskriptor yang dilaksanakan,

(Lt {3 it ol Igli®atar
i ikator | rycliator i hakar
Pkt el ator a la| . dikat

i

e —

ik it an jvitas
. U graim Persentase Keterlaksana At
har 4.2 D12

] m..&.

\ .
flaator 1 Menyiapkan alat

i ahan
fliator 2 gmﬂﬁwﬁrﬁwwﬂ
_ ——
5. Merangkal
Persentase yang diperoleh pengamat 3 sama de .
pengamat 1 dan 2 yaitu sebesar 59,26%. Dari

ar 4 Melakukan percobaan
persen e alcukan ﬂmsmﬁﬁ%gﬁs St
59,26% tersebut terdapat 4 orang siswa yang mendg Ipdikator 5 Mel B
skor 4 yang berarti semua deskriptor dilaksanakan, 6 o I dikator 6 Merapikan
siswa mendapat skor 3 dengan artian hanya

. : ada kegiatan
i . .%r.—.hﬁl..r{u_.ﬂm.m mw.m.ﬂ___“_.m..m_ : ) | v
dilaksanakan, 13 orang siswa lainnya memperoleh sko (encoba di pertemuan _ﬁmmﬂﬂw &@mmﬂqimﬁﬁaﬁﬁﬁﬁgﬂn
yang artinya hanya 1 deskriptor vang dilaksanakan dan \coba pada pertemuarn € el berilut.
orang siswa yang memperoleh skor 1 yang berarti b

e

| Menyiapkan alat
b. Pertemuan Ke dua

m
‘ e .ﬂ. L]

Keterlaksanaan aktivitas siswa pada kegiatan mencoby
di pertemuan kedua digambarkan pada diagram di bawah i

_80-
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mzmﬂﬂ@mﬁwwwwnw 4 yang berarti bahwa semua deg
”.h ‘F sedangkan 6 orang siswa Emsmmﬁu.u
MHH..M.W ”E.ﬂ _umri.m hanya 2 deskriptor dilaksanakan,
mmmwiwﬁ.“ ﬁbmqu tidak dilaksanakan dari 6 orang inj
&mmwm”#mbﬁm etakkan alat di tempat percobaan. I
rena pada pertemuan kedua gury my

siswa kedalam 4 kelompok, sehingga dari ma singl

mperoleh skor 2 dengan artian hanya 1 deskriptor yang

llalcsanakan.

Menyiapkan bahan
Berdasarkan data yang diperoleh pengamat 1, persentase
Miwa yang menyiapkan bahan adalah sebesar 64,81%. Dari
kelom Worseiitase 64,81% tersebut terdapat 5 orang siswa yang
siswa H_.H“ﬁ Mﬂﬂﬂ“w“mhﬁ%ﬂ”“mﬁ?d siswa dan 1| endapat skor 4 yang berarti bahwa semua deskriptor
tempat percobaan &_mw%wms D at dan meletakkan q Allaksanakan, sedangkan B orang siswa mendapat skor 3
memperoleh skor 2 yang b mEHH. _.__m_un 16 orang siswa la ying berarti bahwa hanya 2 deskriptor dilaksanakan, Adapun
yang dilaksanakan. Hbabiva han deshriptor yang tidak dilaksanakan dari 6 orang ini adalah
deskriptor meletakkan bahan di tempat percobaan. Hal ini
disebabkan karena pada pertemuan kedua guru membagi
yiswa kedalam 4 kelompok, sehingga dari masing-masing
kelompok hanya terdapat 1 perwakilan siswa dan 1 orang
Jiswa lain yang juga mengambil bahan dan meletakkan bahan
(i tempat ﬁmun.c_ummh dilakukan. Dan 16 orang siswa lainnya
memperoleh skor 2 yang berarti bahwa hanya 1 deskriptor
yang dilaksanakan.

Persentase yang diperoleh dari pengamat 2 sama dengan
pengamat 1 yaitu sebesar 65.74%. Dari persentase 65,74%
\ersebut terdapat 5 orang siswa yang mendapat skor 4 yang
erarti semua deskriptor dilaksanakan. Adapun 7 orang siswa
inendapat skor 3 yang berarti hanya 2 deskriptor dilaksanakan
lan terdapat 15 orang siswa lainnya memperoleh skor 2
dengan artian hanya 1 deskriptor yang dilaksanakan,

ya 1 desk

iliatos mmmjhpier e st s 2
alat adalah se
persentase 65,74% tersebut terdapat MmHM:mmMM ﬂ.....‘_
Emnmm_wmﬁ skor 4 yang berarti sernua deskriptor w.__mw“,.. 5
MM__H.M _.MMH_EH dari ,Emmmﬁmw_ﬂms alat di tempat ﬁmuHH ,
e m_m“” mEm._.%mm kelengkapan alat dan memeril

yangdigunakan, Ada ._

pun 7 i b
skor 3 yang berarti hanya 2.4 orang siswa mendap

artian hanya 1 deskriptor yang dilaksanakan

MHQMMHMMMHW .ﬂmﬂm diperoleh dari pengamat 3 untu
AR MMM an alat adalah sebesar 65,74%. - 1
Emﬁ&mﬁmwmrcww _”mp.m.m_u_.: terdapat 5 orang siswa yan|
s yangartinya semua deskriptor dilaksan; g

g siswa mendapat skor 3 yang berarti hany.

deskri . Persentase yang diperoleh dari pengamat 3 sama dengan
ptor dilaksanakan dan terdapat 16 orang siswa lainnys yang g
ya

pengamat 1 dan 2 yaitu sehesar 65,74%. Dari persentase
(45 .74, tersebut terdapat 5 orang siswa yang mendapat
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m”_ﬂ. __._ 1

memperoleh skor 2 de it
S s ngan artian hanya 1 desl

yemua deskriptor dilaksanakan. Adapun 10 orang
) mendapat skor 3 yang berarti hanya 2 deskriptor
snakan dan terdapat 14 orang giswa lainnya

\eroleh skor 2 dengan artian hanya 1 deskriptor yang

AT,

3. Merangkai
ghkai alat
Milakukan percobaan

Wordasarkan data yang dip eroleh pengamat 1, persentase

i yang melakukan percobaan adalah sebesar 69,44%.

jersentase 69 44% tersebut terdapat § orang siswa yang
\(lapat skor 4 yang berarti semua deskriptor dilaksanakan
i clari deskriptor melakukan percobaan sesuai langlkah-
il dalam LES, rmelakukan keseluruhan langkah-langkah
jepbaan secara runtut hingga melakukan percobaan
ual dengan waktu yang diberikan, sedangkan 5 orang

pat skor 3 dengan artian hanya 2 deskriptor
h skor

Emﬂmm“qmﬂmmﬂwms data yang diperoleh pengamat 1, per
vt s mm mmmwmﬁmrm_ alat adalah sebesar 65,744
s _Mﬁﬁ tersebut terdapat 3 orang _.&...
o mc_“. tyang berarti semua deskriptor dilak “.
e EmwmbwrmMHHw merangkaialat sesuai dengan p |
! : : ersama teman sekelompo "
Hu.mﬂn“_““,_ﬁmmm ,_Amw.:vm: kebenaran rangkaian MF_” M“... :
L ..m Eim mendapat skor 3 dengan artia I
riptor dilaksanakan, dan 13 arang _mmmsinwm...

]

memperoleh skor 2 den )
dilaksanakan. gan artian hanya 1 deskriptory

fuwa menda
[alsanakan, dan 14 orang siswa lainnya memperole

(lenipan artian hanya 1 deskriptor yang dilaksanakan.

ng diperoleh dari pengamat 2 yaitu sebesar
70,37% tersebut terdapat & prang
ylswa yang mendapat skor 4 yang berarti semua deskriptor
(ilaksanakan. Adapun 6 orang siswa mendapat skor 3 yang
horarti haniya 2 deskriptor dil aksanakan dan terdapat 13
orang siswa lainnya memperoleh skor 2 dengan artian hanya
| Jeskoriptor yang dilaksanakan.

ang diperoleh dari pengamat 3 sama dengar
pengamat 1 yaitu sebesar 69,44%. Dari persentase 69,44 %
|ersebut terdapat B orang siswa yang mendapat skor 4 yang
lyrarti semua deskriptor dilaksanakan, Adapun 6 orang siswa

Perse -
ms&wMHmﬂEmm yang diperoleh dari pengamat 2 ug
'or merangkai alat adalah 3
- ] sebesar 64,8 !
Wm?.w:ﬁmmm 64,81% tersebut terdapat 3 oran .Hﬁr ;
T1d: o 3
e ..,ﬁmﬂ skor 4 yang berarti semua deskriptor nﬁmmmﬂﬂ -
pun 10 orang siswa mendapat skor 3 yang TmEHL ﬂnm
£ anya

dasket _
eskriptor dilaksanakan dan terdapat 14 oran

memperoleh skor 2 den B 2 siswa lainny
ey gan artian hanya 1 deslri ptor yan

['ersentase ya
), 4'/%. Dari persentase

Persentage ; . ’ 5

yang diperoleh dari Persentase y

. pengamat 3

pengamat 2 yaitu sebesar 64,81%. Dari ?u}mﬂﬂwwm MMzmmu_._
o e 3 H_. i

tersebut
ut terdapat 3 orang siswa yang mendapat skor 4
yang
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mendapat skor 3 yang berarti hanya 2 deskriptor dilaks
dan terdapat 13 orang siswa lainnya memperoleh sl
dengan artian hanya 1 deskriptor yang dilaksanakan,

9. Melakukan pengumpulan data

Berdasarkan data yang diperoleh pen gamat 1, persey
siswa yang melakukan pengumpulan data adalah seh
59,25%, Dari persentase 59,25% tersebut terdapat 4 an
siswa yang mendapat skor 4 yang berarti semua deskrip
dilaksanakan yaitu dari deskriptor mengamati feno
yang terjadi saat percobaan rmﬁ._mnmgﬁm_ mencatat halsl
penting dari fenomena yang terlihat sampai pada menuligh
data hasil percobaan, sedanglkan 2 orang siswa mendap
skor 3 dengan artian hanya 2 deskriptor dilaksanakan, di

21 orang siswa lainnya memperoleh skor yang berarti han
1 deskriptor yang dilaksanakan.

Persentase yang diperoleh dari pengamal 2 yaitu sebegi

58,33%. Dari persentase 58,33% tersebut terdapat 4 or:

siswa yang mendapat skor 4 yang berarti semua deskripto

dilaksanakan, Adapun 1 orang siswa mend
berarti hanya 2 deskriptor dilaksanakan dan terdapat 2|

arang siswa lainnya memperoleh skor 2 dengan artian hanyg

1 deskriptor yang dilaksanakan.

dilaksanakan. Adapun 3 orang siswa mend

94 _

apat skor 3 ya

f
g berarti semua deskriptor
apat skor 3 yang,
berarti hanya 2 deskriptor dilaksaniakan da terdapat 20/
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nj, siswa lainnya memperoleh skor 2 dengan artian hanya
(leskriptor yang dilaksanakan.

Merapikan alat

lerdasarkan data yang diperoleh pengamat 1, persentase
ywi yang melakukan pengumpulan data adalah sebesar
0, 14"%. Dari persentase 60,18% ,nmwmm?.wn terdapat 5 a.ﬂmﬂm
Wiwa yang mendapat skor 4 yang berarti semua ﬁ_mmwzﬁwo_.
Wlilalcsanakan yaitu dari deskriptor menanggalkan Enmwﬁmn
Purcabaan, mengumpulkan alat sampai pada Em,ammE u.uw:w.mﬁ
alat pada tempat semula. Adapun 6 orang siswa HHm_w_nwm
memperoleh skor 3 yang berarti bahwa hanya 2 des hwﬁﬁoq
llalsanakan. Hal ini disebabkan karena pada ,mmmmq_ﬁ,nnm
Wenpembalikan alat pada tempat semula sudah m_.,_.m.._mrp: mMmH
| orang siswa dari masing-masing Eaﬁﬁww ditamba
siswa lainnya yang juga melaksanakan deskriptor tersebut.
Adapun 11 orang siswa lainnya memperoleh skor 2 yang
herarti hanya 1 deskriptor yang dilaksanakan nmﬁ_ 5 orang
slswa memperoleh skor 1 yang berarti bahwa tidak ada
deskriptor yang dilaksanakan.
Persentase yang diperoleh dari pengamat 2 yaitu sebesar
W11,25%, Dari persentase 59,25% tersebut terdapat 5 _u_m_bm
yiswa yang mendapat skor 4 yang berarti semua ﬁ_mmw:ﬁﬁnm,
(ilaksanakan, Adapun 6 orang siswa mendapat skor
yang berarti hanya 2 mmmwiﬁgq.ammrmmﬂmwmwu 10 orang
siswa lainnya memperoleh skor 2 dengan mH,_,“Es rmﬂ_,m 1
eskriptor yang dilaksanakan dan 6 E..mﬁm siswa F_m:dﬁ
nemperoleh skor 1 yang berarti bahwa tidak ada deskriptor
vang dilaksanakan.




—e

5 M Dalam Pembelajaran Fistka di SMA

Dr. Masri Kudrat Usnar, S.Pd, M.
lutor 3 : Merangkai alat

Ullator 4 : Melakukan percobaan

lkator 5 : Melakukan pengumpulan data

Wtor 6 Merapikan alat

Pada gambar 4.3 dapat dilihat keterlaksanaan mwﬁ__i_n.m

Wi pada kegiatan mencoba untuk indikator 1 yaitu

pyiapkan alat pada pertemuan pertama adalah sebesar

J 59% dan pertemuan kedua adalah sebesar 65,12%.

(il indikator 2 yaitu menyiapkan bahan pada pertemuan

itama adalah 68,81% sedangkan pada pertemuan wm_w,cm
ntagsenya adalah 65,43%. Untuk indikator 3 yaitu
jurangkai alat pada pertemuan pertama sebesar 67,28% m_..wﬁ
¢t ¢muan kedua sebesar 65,12%. Untuk indikator 4 yaitu
wlakukan percobaan pada pertemuan pertama mw_um,m ar 71,6
dan pertemuan kedua sebesar 69,75%. Untuk indikator 5
yultu melakukan pengumpulan data pada pertemuan ﬂ.mima.nm
yibesar 61,72% dan pertemuan kedua sebesar 59,25%. Dan
yany, terakhir untuk indikator & yaitu merapikan alat pada
pertemuan pertama sebesar 59,26% dan pertemuan kedua
pihesar 60,18%.

Persentase yang diperoleh dari pengamat 2 yaitu
61,11%. Dari persentase 61,11% tersebut ﬁmwm,mﬁmﬂ._ |
siswa yang mendapat skor 4 yang berarti semua de
dilaksanakan. Adapun 6 orang siswa mendapat |
yang berarti hanya 2 deskriptor dilaksanakan, 12
siswa lainnya memperoleh skor 2 dengan artian hijl
deskriptor yang dilaksanakan dan 4 orang siswa |
memperoleh skor 1 yang berarti bahwa tidak ada degl
yang dilaksanakan,

Berdasarkan penjelasan di atas, diagram keterlaksi
aktivitas siswa pada kegiatan mencoba pada pertes
pertama dan kedua yang telah dirata-ratakan d
digambarkan sebagai berikut.

-
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Gambar 4.3 Diagram Persentase Kelerlaksanaan Aktiviti
Siswa pada kegiatan Mencoba
Ket:

Indikator 1 : Menyiapkan alat
Indikator 2 : Menyiapkan bahan

S [
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BABV

KEGIATAN MENGASOSIASI
DALAM PEMBELAJARAN
FISIKA

—

embelajaran fisika di sekolah seharusnya berpusat
pada siswa. Namun kenyataannya ma sih banyak guru

yang dalam proses mengajar kurang memperhatikan
loterlibatan siswa, Hal ini dikarenakan guru-guru masih
ierniliki kesulitan dalam mengimplem entasikan kurikulum
014 saat pembelajaran. Terlihat saat materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru masih sebatas pada pengetahuan,
belum mengarahkan siswa aktif dalam kegiatan men gamati,
menanya, mengumpulkan dan mengasosiasi, serta
mengkomunikasikan hasil sesuai dengan pembelajaran
horhasis pendekatan ilmiah. Interaksi yang terjadi antara
jur dengan siswa lebih bersifat satu arah.

Kehadiran kurikulum 2013 hendaknya dijadikan pedoman
[ilam proses pembelajaran khususnya pembelajaran fisika.
Porlu disadari bahwa implementasi dari kurikulum 2013

- 99 -




e Masrei Kudrat Umar, 800, ALPd 5 0 Dalam Pembelajaran Fisika di SMA

memberikan pengaruh yang baik terhadap pembelafs
fisika, Keduanya sama-sama mengklaim _um_.n_um_m_,_,.
aktif dimana siswa harus memiliki kemampuan men

lerkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah
yunyg dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-
ynsalah yang dihadapinya. Ada beberapa kemampuan
hognitif yang sangat berperan dalam meningkatkan
Wpberhasilan siswa dalam pemecahan soal-soal fisika yaitu
Jymampuan mengidentifikasi serta menginterpretasi secata
lupat konsep-konsep dan prinsip-prinsip fisika, kemampuan
Jnembuat deskripsi serta mengorganisasi pengetahuan fisika

sedangkan pada pembelajaran fisika, kemampuan men

permasalahan dalam pembelajaran fisika.

Pembelajaran sains fisika tidak dapat dipisahk
dengan hukum-hukum, konsep-konsep, dan teori-teori )
sifatnya mendasar. Dengan demikian setelah mempela|
sains fisika, siswa dapat menjelaskan kejadian alam
ada di lingkungan dengan konsep, teori dan hukum fsil
Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan rmHmHv.._.__
menalar yang tinggi untuk memahami konsep-konsep daly
permbelajaran fisika. Konsep didefinisikan sebagai abstral
dari ciri-ciri suatu yang mempermudah komunikasi an
manusia dan yang memungkinkan manusia berfikir. Seti
konsep tidak berdiri sendiri melainkan berhubungan deng
konsep ldain.

wncara efektif,

Kemampuan adalah daya kesanggupan yang dimiliki
yescorang untuk melakukan suatu kegiatan. Penalaran
merupakan suatu proses berpikir dalam menarik suatu
lkpsimpulan yang berupa pengetahuan. Kemampuan
menalar/mengasosiasi adalah daya kesanggupan sesecrang
untuk menarik kesimpulan yang tepat dari suatu hal melalui
[ukti-bukti yang ada. Kemampuan menalar/mengasosiasi
merupakan kemampuan siswa dalam mengolah informasi
yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Menalar mwm:
mengasosiagi melatih siswa mengembangkan sikap jujur,
teliti, &WE..E. taat aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif
yerta deduktif dalam menyimpulkan.

Memaksimalkan hasil belajar siswa tentu bukan hal yang
inudah dilakukan. Penggunaan metode, model pembelajaran,
dan media pembelajaran yang tepat menjadi tugas pokok
luipi guru dalam merancang pembelajaran yang efektif dan
sfisien. Halini herhubungan erat dengan pembelajaran fisika
ying sebagian besar materinya membahas fenomena alam.
(Mleh karena itu, pembelajaran fisika di kelas hendaknya

Sebagai contoh pada mata pelajaran fisika di SMA da
sekolah lain yang sederajat materinya masih sulit dipahat
jika tidak memahami konsep yang diajarkan guru sehing
membuat siswa menjadi jenuh dalam belajar, siswa sudal
tidak lagi bernalar dalam memahami materi yang di ajarkag
guru. Kurangnya pemahaman konsep materi membual
siswa menjadi susah dalam menjawab soal fisika. Untuk {1y

perlunya memahami konsep materi agar dapat menyelesaika
soal fsika.

Mata pelajaran fisika di SMA bertujuan agar siswill
mampu menguasai konsep-konsep fisika dan saling

|_.n:”_r I”_.nu._.l
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(s dalam melakukan inferensi. Inferensi adalah menarik.
{ipulan berdasarkan pendapat (premis), data, fakta, atau
Wormasi (Sani, 2014:66). Mengasosiasi atau mengolah
o1 1nasi melatih siswa mengembangkan sikap jujur, teliti,

plin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
godur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif
llam meny impulkan, Menurut Uno (2010:11), kecerdasan
___? matematis memuat kemampuan seseorang dalam
vpilir secara induktif dan deduktif, berpikir menurut
uran logika, memahami dan menganalisis pola angka-
Wik, serta memecahkan masalah dengan kemampuan

lebih menekankan pada aspek pemahaman, kemang
berpikir, kemampuan mengasosiasi dan aktivitas siswe _.
sebaiknya lebih memperhatikan tata cara yang nm_umﬁ.___
digunakan dalam memaksimalkan hasil belajar siswa;

Permasalahan dalam fisika yang memetl
kemampuan menalar/mengasosiasi salah satunya
materi gelombang. Materi gelombang adalah salaly
materi fisika yang berkaitan dengan fenomena alan
ini berdasarkan karakteristik dari materi Mm_uﬂ_umn._..
membahas tentang pemantulan gelombang, ﬁmB.._..“,_
gelombang, difraksi dan interferensi, serta jeni
gelombang seperti gelombang mekanik, gelo L
elektromagnetik, gelombang transversal dan gelom
longitudinal. ¥

ppiliir.

Rerawal dari proses berpikir maka aktifitas mengasosiasi
pmiliki ciri-ciri tertentu. Pertama yaitu berfikirnya logis
in sistematis yang mana dalam proses berfikir logis ini
frusaha mencari suatu informasi yang masuk akal dan
loraiah, Ciri yang lain yaitu informasi yang diperoleh
llitkan dengan fakta-fakta yang relevan serta fenomena-
Junomena yang relevan. Selain ciri-ciri tersebut, Idzam
Paiitama (dalam Puaji, 2015:14) juga berpendapat tentang
Jri-ciri mengasosiasi sebagai kegiatan berpikir sebagai
horikut: 1) Ciri pertama iyalah adanya suatu pola berpikir
yany secara luas dapat disebut logika dan tiap penalaran
mempunyai logika tersendiri atau juga dapat disimpulkan
hilwa kegiatan penalaran merupakan suatu keglatan berpikir
o114, dimana berpikir logis disini harus dapat diartikan
silipai kegiatan berpikir menurut suatu pola tertentu. 2)
(i1l yang kedua dari penalaran adalah sifat analitik dari
proses berpikirnya. Penalaran merupakan suatu kegiatan

A. Kegiatan Mengasosiasi dalam Pembela

Kegiatan mengasosiasi atau menalar merup
kegiatan ke empat dari serangkaian pendekatan sai
Menurut Komara (2014:95) penalaran adalah pr
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta mﬂm_i?
dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan beg
pengetahuan. Menalar adalah berpikir logik, Emjm... _
konsep dan fakta, mengaitkan keterhubungan fakta-{
dan mencari apakah ada sebab akibat antarfakta, bailc i
maupun bertolak belakang (Murniramli, 2014), Kemampt
ini diperlukan oleh siswa untuk memahami fakta-fakta :
menjelaskan fenomena ilmiah yang ada di dalamnya, |

Pengolahan informasi membutuhkan kemampuan log
(ilmu menalar), Menalar/mengasosiasi adalah aktifitas mug
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berpikir yang menyandarkan diri kepada suatu analisis dan
kerangka berpikir dalam suatu analisis tersebut adalah logika
penalaran yang bersangkutan.

Ciri-ciri mengasosiasi di atas pada dasarnya merupakan
aktifitas berpikir menggunakan logika yang mengikuti suatu
pola yang sistematis untuk memperoleh pengetahuan.
Informasi yang berupa pengetahuan selanjutnya diolah
berdasarkan metode ilmiah. Dasar pengolahan informasi
berdasarkan metode ilmiah adalah melakukan penalaran
secara empiris, Penalaran empiris didasarkan pada logika
indultif, yaitu menalar dari hal khusus ke umum (general).
Penalaran induktif menggunakan bukti khusus seperti fakta,
data, informasi dan pendapat dari pakar. Kesimpulan dibuat
berdasarkan bukti-bukti empiris tersebut. Salah satu model
penalaran induktif yang dikenal adalah model penalaran
Toulmin yang dideskripsikan sebagai berikut.

Gambar 1. Model Penalaran Toulmin

Bukli

! Craransi R eservas)

_ |atar Ciaransi
o
{sumber; Sani, 2014: 57}
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Penalaran deduktif sering dilakukan dengan
menggunakan logika maju berdasarkan observasi umum
(premis mayor) ke observasi khusus atau pernyataan (premis
minor) yang mengarah pada kesimpulan khusus. Menurut
Uno dan Umar (2010;11), peserta didik dengan kecerdasan
logis matematis tinggi cenderung menyenangi kegiatan
menganalisis dan mempelajari sebab akibat terjadinya
sesuatu, Lebih lanjut Uno dan Umar (2010;11), menambahkan
bahwa peserta didik menyenangi berpikir secara konseptual,
misalnya menyusun hipotesis dan mengadakan kategorisasi
dan klasifikasi terhadap apa yang dihadapi.

Sani (2014:70) mengatakan bahwa untuk melatih

siswa dalam melakukan penalaran dapat dilakukan dengan
meminta mereka untuk menganalisis data yang telah
diperoleh sehingga mereka dapat menemukan hubungan
antar variabel, atau dapat menjelaskan tentang data
berdasarkan teori yang ada, menguji hipotesis yang telah
diajukan, dan membuat kesimpulan. Adapun strategi yang
dapat dilakukan yaitu;
Melatih siswa mengidentifikasi pola dari sekelompok
data yang telah diperoleh. Kemampuan menemukan pola
sangat dibutuhkan dalam mengolah informasi. Pola yang
mungkin ditemukan adalah pola angka, pola gambar,
pola kejadian dan sebagainya.

.

Melatih siswa untuk menentukan data yang relevan
dengan yang tidak relevan, dan data yang dapat
diverifikasi dan yang tidak dapat diverifikasi.
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mengasosiasi yang dimaksud dalam bentuk mengidentifil¢
suatu data, menentukan data yang relevan dan yang tig
relevan, membandingkan dan membedakan dua atau _._
kelompok data, mencari hubungan antara dua atau bebe o4
data, membuat interpretasi data, membuat dugaan dan af
argumen dari data yang diperoleh, menganalisis, mensisted
mengevaluasi, membuat generalisai dan menarik kesimpuls
serta memberikan solusi dari suatu permasalahan ya
ditemukan, |

Melatih siswa membandingkan atau membedakay , Kemampuan Penalaran Formal

Kegiatan menalar merupakan suatu proses aktifitas
i pikir yang dilakukan oleh seseorang dalam membuat

sty kesimpulan yang berupa pengetahuan. Manusia pada

kelompok data atau dua grafik dari ﬁmnnuwmmn..._..
sejenis.

Melatih siswa untuk mencari hubungan antara dua

ywiigsaling tevkait. Jiulckatnya merupakan makhluk yang berpikir, merasa,
Melatih siswa untuk melakukan interpretasi berdasay lisrsikap dan bertindak. Sikap dan tindakannya bersumber
data yang telah diperoleh. pada pengetahuan yang didapatkan lewat kegiatan merasa

atau berpikir.

Manusia mampu menalar artinya berpikir secara
lugis dan analitik. Karena kemampuan menalarnya dan
karena mempunyai bahasa untuk mengkomunikasikan
hasil pikirannya yang abstrak, maka manusia bukan
yija mempunyai pengetahuan melainkan juga mampu
imengembangkannya, Penalaran menghasilkan pengetahuan
yang dikaitkan dengan kegiatan berpikir dan bukan dengan
perasaan. Meskipun demikian patut kita sadari bahwa tidak
soimua kegiatan berpikir menyadarkan diri pada penalaran.

Ada lima macam penalaran seperti yang dikemukakan
oleh Nur (dalam Tawil, 2010) yaitu : 1) Penalaran Proporsional;
J) Pengontrolan Variabel: 3) Penalaran Probabilistik; 4)
Penalaran Korelasional; dan 5) Penalaran Kombinatorial.
lerilkut ulasan dari masing-masing jenis penalaran tersebut.

Melatih siswa untuk dapat memberikan argumen y
utuh terhadap temuan atau data yang diperoleh, se
dengan permasalahan yang dikaji. |
Melatih siswa untuk menganalisis, mensistel
mengevaluasi, membuat generalisai, dan men;
kesimpulan. .
Melatih siswa untuk dapat memberikan solusi al
menetapkan beberapa penyelesaian alternatif yang @
dilakukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan

Berdasarkan uraian di atas maka kegiatan menal;

(. Penalaran Proporsional

Penalaran proporsional menurut Irpan (dalam Eka,
11112) adalah aktivitas mental dalam pengkoordinasian dua
liiiantitas yang berkaitan dengan relasi perubahan (senilaiatau
lierbalik nilai) suatu kuantitas terhadap kuantitas yang lain.
Menurut Johar (dalam Eka,2012) penalaran proporsional
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adalah penalaran tentang pemahaman keserupd
struktur dua relasi dalam masalah proporsional, Penalag
proporsional adalah suatu sumber struktur kualitatif yi
memungkinkan pemahaman suatu sistem fisik komple
yang mengandung banyak faktor.

Meskipun penalaran proporsional penting dimill
siswa, namun dalam kenyataannya penalaran proporsii
siswa memiliki perkembangan yang berbeda-beda, #

siswa yang memiliki perkembangan penalaran yang bl

ada pula yang tidak. Meskipun hal ini merupakan suatu |
yang wajar, tetapi yang dirugikan adalah siswavang penall
proporsionalnya kurang berkembang. Penalaran proporsio
yang tidak berkembang dapat mengakibatkan bebey
masalah, misalnya kesalahan dalam memahami pelajs
vang diberikan. kesalahan dalam mengerti maksud soal .
kesalahan dalam menjawab soal. Kesalahan dalam meng
maksud soal dapat mengakibatkan jawaban yang sl
schingga nilai siswa menjadi rendah.

Sebagai contoh penalaran proporsional, yaitu tent
pemahaman yang berkaitan dengan masalah proporsi ¢
ratio. Para pemikir formal yang mampu menalar proporsio
dapat mengembangkan hubungan proporsional ant
berat dan volume, mentransfer penalaran proporsiol
dari dua dimensi ke tiga dimensi, menggunakan penali
proporsional untuk menaksir ukuran suatu populasi y
tidak diketahui.
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). Pengontrolan Variabel

Kemampuan mengontrol variabel merupakan salah satu
(Iri penalaran formal. Para pemikir formal menyadari bahwa
pada saat melakukan eksperimen harus dapat mengontrol
itluruh faktor yang dapat mempengaruhi variabel responden
lisnya mengubah satu variabel pada suatu saat sebagai
variabel manipulasi untuk mengetahui bagaimana pengaruh
viriabel manipulasi itu terhadap variabel respon (Tawil,
2010},

Perhatikan ilustrasi berikut untuk lebih memahami
lentang pengontrolan variabel. Anak-anak diberi suatu
pendulum dan diberitahukan bagaimana memperpanjang
talinya, bagaimana membuat beban lebih berat, bagaimana
inelepaskan beban dari bermacam-macam ketinggian dan
[ingaimana mendorongnya dengan berbagai gaya. Anak
(liminta untuk menentukan yang mana dari empat faktor,
lersendiri atau dengan kombinasi, mempengaruhi kecepatan
mengayunnya pendulum tersebut. Dengan demikian siswa
yang tergolong dalam operasi formal, pada saat melakukan
oksperimen harus dapat mengontrol seluruh variabel yang
dapat mempengaruhi variabel respon dan hanya mengubah
situ variabel pada saat sebagai variabel manipulasi untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variabel manipulasi
lerhadap variabel respon.

Il. Penalaran Probabilistik

Menurut Nur {(dalam Tawil, 2010) penalaran probabilistik
lerjadi pada saat seorang menggunakan informasi untuk
memutuskan apakah kesimpulan berkemungkinan benar
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liulu membuat indikator-indikator yang akan digunakan
Iulam masing-masing instrumen.

D Masei Kudrat Limar, 5.Pd, M.Pd

atau berkemungkinan tidak benar. Seharusnya ke
probabilitas dikuasai sepenuhnya oleh anak pada |
operasi formal. Oleh karena itu konsep probabilitag |
sepenuhnya dikuasai oleh siswa yang telah berada pa

Indikator instrumen untuk lembar observasi siswa
jlusarkan pada indikator siswa melakukan kegiatan
it npasosiasi/menalar, yaitu 1) Mencari sebab akibat dari
Wiatu masalah; 2) Menganalisis masalah; 3) Mengklasifikasi
formasi yang telah diperoleh; 4) Membandingkan informasi
i data; 5) Mencari perbedaan dan persamaan informasi/
At 6) Mencari hubungan; 7) Mengidentifikasi kelebihan
i kekurangan; 8) Membuat dugaan atau argumen.

operasional, yang ditandai dengan mampu membed
hal yang pasti terjadi dan hal-hal yang memiliki kem
terjadi dari perhitungan peluang.

E. Penalaran korelasional

Penalaran korelasional didefinisikan sebagai suatu
berpikir untuk menentukan kuatnya hubungan 1
balik atau hubungan terbalik antara variabel yang ditl
dengan variabel lainnya. Penalaran korelasional melibal

pengidentifikasian dan penverifikasian antarvariabel,

Indikator untuk instrumen lembar observasi kegiatan
\nengasosiasi oleh guru didasarkan pada indikator guru
akukan kegiatan mengasosiasi, yaitu: 1) Membimbing
Juwa melakukan penyelidikan untuk mencari sebab akibat;
J) Mengarahkan siswa menganalisis data/informasi hasil
.__.am__ﬁm:_, 3) Mengarahkan siswa mengklasifikasi data
herdasarkan kesamaan dan perbedaannya; 4) Membimbing
yliwa mencari hubungan ataupun kaitan dari data/informasi
linsil kegiatan; 5) Membimbing siswa membandingkan data
hiasil percobaan; 6) Membimbing siswa membuat dugaan
staupun argumen; dan 7) Mengarahkan siswa membuat
yilusi dari masalah yang ditemukan dalam pembelajaran.

G. Penalaran Kombinatorial

Penalaran kombinasi nasional adalah kemampuan
mempertimbangkan seluruh alternatif yang mungkin g
situasi tertentu pemikir formal pada saat memecahkan i
masalah akan menggunakan sebuah kombinasi atau fal
yang mungkin kaitannya dengan masalah tersebut.

Instrumen Penelitian

Instrument adalah alat yang digunakan unl
mengumpulkan data. Instrumen pada penelitian ini,

Indikator untuk lembar ohservasi aktifitas guru dalam
jembelajaran fisika didasarkan pada aspek-aspek yang ada
jila rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan
nleh guruy, yaitu: 1) Pendahuluan; 2) Kegiatan mengamati;
) Kegiatan menanya; 4) Kegiatan mencoba; 5) Kegiatan
nengasosiasi; 6) Kegiatan mengomunikasikan; dan 7)

lembar observasi kegiatan mengasosiasi oleh peserta di
lembar observasi kegiatan mengasosiasi oleh guru, leml
observasi aktifitas guru dalam pembelajaran dan angl
minat siswa terhadap kegiatan mengasosiasi serta tes r
belajar. Sebelum membuat instrumen tersebut maka ter I e EiSTAR PEDRLEUR.
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an
Instrumen angket menggunakan minat sis I kkelas XI TPA” yang berada dalam satu _ﬂm_m._“m mmﬂm .
indi ; ; e
indikator dan mengasosiasi sebagai objek. Kisi- il 7 orang yang sedang belajar pelajaran fisika ma
seperti pada tabel berikut: mhang.
Jlengamat memberi skor untuk seorang siswa dengan
Tabel 2. Kisi-kisi angket ntuan-ketentuan, yaitu 1) skor 5 bila ada 4 deskriptor
_l Indikator minat i terlihat; 2) skor 4 bila ada 3 deskriptor yang terlihat;
Kegiatan Keter- |Perasaan | Perha- | Parti- LR : lihat; 4) skor 2 bila
Na Mengasosiasi | tarikan | Senang | tian sipad ghor 3 bila ada 2 deskriptor yang ter - u_ -
e =L v | =Tl -T2l | deskriptor yang terlihat; dan 5) skor 1 bila tidak ada
_Senc eheh g kriptor yang terlihat. Berikut ini hasil observasi disajikan
1 |akibat dari suatu L@ |3 |4 5|6 ;
masalah am bentulk tabel.
= S ngalats 87109 |12] |11 v Pertemuan ke-1 I
Mengklagifikasi {abel 4, Hasil Pengamatan Kegiatan Mengasosiasi Ole
3 |informasi yang 13 | 14| 16 151718 Peserta Didik -
telah diperoleh T
4 Emﬂu__nqm.ﬂ&.ﬂ.mwm.ﬂ. b = R LG Rata- M_.__nh_._. a0
Tilvyriass 21 22 | 20 19|24 1291 No Indikator ¥ Skor|Z Skor | Z Skor| patn | Max
Menecari i P, 5 5| N
5 | perbedaan dan 25| 26 27 28 1 ari sebab
persamaan Ve daionacs | 113 | 123 | 110 [1183| 135 | 8767
6 |Mencari hubungan | 29 30|31 3z masalah
Mengidentifikasi . ¥isi 155 | 85,92
7 |kelebihan dan 33 34| |35|38 b [ s il Rl el s e
kekurangan | ,mw_.mw :
Membuat d : | | Mengxlasiikas 135 6592
8 m.EﬂmMm.MEMHmmNH 37 38 39 40 informasi yang telah | 84 93 90 89
diperoleh
Jumlah lelsie|s|als[4a]a]
i1 | Membandingkan gg 104 | 110 | 104 | 135 |77.03
informasi atau data
Lembar observasi kegiatan mengasosiasi oleh pe ' |Mencari perbedaan | 4, 88 82 | 8333|135 |61,72
didik ditujukan untuk merekam data kegiatan mengasy dan persamaan 1 | 135 |67.40
yang dilakukan oleh peserta didik dan merekam ku | 1+ |Mencari hubungan | 87 i L 2 .
peserta &&w mm_mﬂ Emym,_ﬂ:_ﬂn kegiatan mengasosiasi ‘ / ﬁ.ﬁmﬁ“ Mwsf% 68 73 67 g9 | 1355111
pembelajaran fisika. Objek pengamatannya adalah p kekurangan e
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Wasi yang telah diperoleh dari pembelajaran fisika

Membuat dugaan
| gelombang terlihat terlaksana sebesar 65,92%.

&8
ﬁ A— 100 | 98 95 | 9ndl
h Persentase rata-rata
Keterangan: P = Pengamat 1; P, = Pengamat 2: P, = Pengam

lndikator ke empat yaitu membandingkan informasi atau
(lari tiga orang pengamat diperoleh rata-rata skor 104

\ 1'7,03% dari jumlah skor maksimum untuk keseluruhan

. Ini berarti kegiatan membandingkan informasi atau
4 tlalam pembelajaran fisika materi gelombang terlihat
Ilnana sebesar 77,03%.

Indikator ke limayaitu mencari perbedaan dan persamaan
tnhui dari tiga orang pengamat diperoleh rata-rata skor
4 yaitu 61,72% dari jumlah skor maksimum untuk
sluruhan siswa. Ini berarti kegiatan mencari perbedaan
persamaan dalam pembelajaran fisika materi gelombang
lihat terlaksana sebesar 61,72%.

Indikator ke enam yaitu mencari hubungan diketahui dari
orang pengamat diperoleh rata-rata skor 91 yaitu 67,40%
| jumlah skor maksimum untuk keseluruhan siswa. Ini
Wrarti kegiatan mencari hubungan dalam pembelajaran
Wik materi pelombang terlihat terlaksana sebesar 67,40%.

. Tabel 4 menunjukkan Persentase siswa secara ko
di mm.,_mn_ kelas yang melakukan kegiatan Emu_mﬂ-_q
masing-masing indikator. Nilai skor pengamat ..r
pengamat 2 (P ) dan skor pengamat 3 (P,) pada tal
adalah jumlah dari skor 27 orang mmmEM. Skor my

ﬂMEw Satu orang siswa yang memenuhj semua
adalah 5. Terlihat bahwa skor masing-masing
berbeda-beda yang berarti setiap pengamat i)

penilaian yang berbeda pula,

Indikator pertama yaitu mencari sebab alil
E.EE masalah diketahui bahwa dari tiga orang P
._&ﬁmwchmw rata-rata skor sebesar 118,33 yaitu %ﬂﬂh
jumlah skor maksimum untuk keseluruhan siswa m "
bahwa kegiatan mencari sebab akibat dari m:m",ﬁ _
pada materi gelombang terlihat terlaksana sebesar ..n,.

Indikator kedua yaity menganalisis masalah dy
Ofang pengamat diperoleh rata-rata skor 115 yaitu §
dari jumlah skor maksimum untuk keseluruhan s |
berarti bahwa kegiatan menganalisis masalah man. "
gelombang terlihat terlaksana sebesar 85,929, E

Indikator ke tujuh yaitu mengidentifikasi kelebihan dan
shurangan diketahui dari tiga orang pengamat diperoleh rata-
Wala nleor 69 yaitu 51,11% dari jumlah skor maksimum untulk
boseluruhan siswa. Ini berarti kegiatan mengidentifikasi
lulehihan dan kekurangan dalam pembelajaran fisika materi
yelombang terlihat terlaksana sebesar 51,11%.

Indikator ke delapan yaitu membuat dugaan atau

arpimen diketahui dari tiga orang pengamat diperoleh rata-
Hila skor 97,66 yaitu 72,34% dari jumlah skor maksimum
keseluruhan siswa. Jadi, kegiatan membuat dugaan

ﬂm_m.w &_ﬁmﬂ.u_mr dari tiga orang Pengamat diperoleh rgy
M or 83 yaitu 65,92% dari jumlah skor maksimum
eseluruhan siswa, Ini berarti kegiatan mengklasif|

Wit uk
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atauargumen dala
2 m pembelajaran fisi 2
terlihat terlaksana sebesar 72.34% sika materi ge .

v" Pertemuan ke- 2

Tabel 5. Hasil
5 Pengamatan Kegi
giatan Mengasosiasi
Pesiita Didi gasosiasi

Hasil Pengamatan

No Indil
It
ator H _m—nﬂ-ﬁ H m.r.ﬂ_—.. H mhﬂ._u_.ﬂ ._...-rm.ﬂm.l
1 |M : f By i -
mﬁmﬂ_nmﬁ sebab akibat -
= suatu masalah 110 | 110 | 102 |107.33
en iai ,
: ganalisis masalah | 102 115 108 .
Emumaaﬁrma 108,66 | 1
_Hm ormasi y tal
diperoleh et i w 80 | 80,66 | 1
4 mcﬂmamumuu&nm—amﬁ
informasi atau data 87 99 835 5366 | 13
S | Mencari perbedaan _ :
dan persamaan 75 &3
i : 90 | 82,66 | 138
encari hubungan 70 91 :
7 meu_ummwmmzmrmﬂ. = AL
ele
rn_auﬁmu dan 85 72 A
gan 70 69 135
8 |Membuat dugaan
atau
argumen 109 | 99 | 101 | 108 135

H ersentase -_u_._.m_.lHWnﬂ
mﬂ.ﬂﬁ.m.nmhu T .m__ = HNHH EHHNH m . m mat = ﬂ amat #
mm. 1 m ”_._ 2 MHHWN M- .Tu m_..-m

Tabel 5
menunj
njukkan persentase siswa seca
¥

keseluruhan di
i dalam kelas
mengasosiasi ; vang melakukan kegiatan
si pada masing-masing indikator &ﬁmwmmumﬁm?
emuan

I
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yyang siswa. Skot maksirmum untuk satu Emﬁmmwmimﬁﬂm
kriptor adalah 5. Terlihat bahwa skot

jnenuhi semua des
..:m.EmmJ__.ﬁm pengamat berbeda-beda yang berarti setiap

4t memiliki penilaian yang berbeda pula.

._.._T-._._. I
akibat dari suatu

[ndikator pertama yaitu mencari sebab
ysalah diketahui bahwa dari tiga orang pengamat diperoleh
11-rata skor sebesar 107,33 yaitu 79,50% dari jumlah skor
slsimum untuk Keseluruhan siswa. Jadi, kegiatan mencari
shab akibat dari suatu mas alah pada materi gelombang

\prlihat terlaksana sebesar 79,50%.

indikator kedua yaitu menganalisis masalah diketahui
eroleh rata-rata skor 108,66

yaitu 80,48% dari jumlah skor maksimurm untuk keseluruhan
Jiswa. Jadi, kegiatan menganalisis masalah pada materi
at terlaksana sebesar 80,48%.

Indikator ketiga yaitu mengklasifikasi informasi yang

\¢lah diperaleh dari tiga orang pengamat diperoleh rata-
vata skor 80,66 yaitu 59,74% dari jumlah skor maksimum
untuk keseluruhan siswa. Jadi, kegiatan mengklasifikast
informasi yang telah diperoleh dari pembelajaran fisika
inateri gelombang terlihat terlaksana sebesar 59,74%.
andingkan informasi

Indikator ke empat yaitu memb
engamat diperoleh

atau data diketahui dari tiga orang P
gar 93,66 yaitu 69.37% dari mnEHm_.._

rata-rata skor sebe
<kor maksimurm untulk keseluruhan siswa. Jadi, kegiatan
atau data dalam pembelajaran

membandingkan informast
fisika materi gelombang te rlihat terlaksana sebesar 69,37%.
aan dan persamaan

Indikator ke limayaitu mencariperbed
diketahui dari tiga orang pengamat diperoleh rata-rata skor

jelombang terlih

= L=
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| _ ’ i berjuml
83,33 yaitu 61,22% dari jumlah skor maksimul lombang di kelas XI IPA 7 yang siswanya erju

keseluruhan siswa. Jadi, kegiatan mencari perbec Ay,

persamaan dalam pembelajaran fisika materi g Pengamat memberd skor dengan me,ﬂ..,ﬂq._m_...#m,nm:ﬂcm.ﬁ__.:

terlihat terlaksana sebesar 61,22%. | il :.m_Sﬂ 4 bila semua deskriptor .hm”wrrm.n MH_ Mrom mw dﬂHcM
Indikator ke enam yaitu mencari hubungan d In 2 deskriptor terlihat; 3) skor 2 T‘._m . .ﬁmmﬁ.m_,&.q_.. m.mm

dari tiga orang pengamat diperoleh rata-rata skor | prliliat; 4) skor 1 bila tidak =R RSN _

61,48% dari jumlah skor maksimum untuk kes _ asi disajikan dalam eatisle,

siswa. Jadi, kegiatan mencari hubungan dalam pembel
fisika materi gelombang terlihat terlaksana sebesar §

Indikator ke tujuh yaitu mengidentifikasi kelehily
kekurangan diketahui dari tiga orang pengamat di|
rata-rata skor 69 yaitu 51,11% dari jumlah skor m
untuk keseluruhan siswa. Jadi, kegiatan mengidentl
kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran fisika i
gelombang terlihat terlaksana sebesar 51,11%.

Perilout hasil obsery

v Pertemuan ke-1
I'4hel 6. Hasil Pengamatan Kegiata
Guru

n Mengasosiasi Oleh

q — Em‘mﬂ% Rata- | Skor @,

N Indikator Skor | Skor | Skor| yata | Max
B P .

| | Membimbing siswa
imelakukan penyelidikan 4
unitul mencari sebab
alibat

J | Mengarahkan qiswa

Indikator ke delapan yaitu membuat dugaan |
argumen diketahui dari tiga orang pengamat dipap

4 4 4 4 | 100

rata-rata skor 103 yaitu 76,29% dari jumlah skor maksii menganalisis data/ 4
untuk keseluruhan siswa. Jadi, kegiatan membuat dug -Eﬂu
atau argumen dalam pembelajaran fisika materi mmﬂcnum.. J. Emnwﬂmmwﬂmmﬂ“ﬂ 3 3 1'& |78
terlihat terlaksana sebesar 72,34%. ,q,_._h.“__mm h.ﬂ_m i kesamaan )
dan perbedaannya,
H. Kegiatan Mengasosiasi oleh Guru | ?.FMEEEHM siswa sy it

mercari hubungan 3 3 5 | 266
ataupun kaitan dari data’

Lembar observasi kegiatan mengasosiasi oleh gu
informasi hasil kegiatan

ditujukan untuk merekam data kegiatan mengasosiasi yai
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran fisika dan merelay
kualitas kegiatan mengasosiasi yang dilakukan oleh gus
dalam pembelajaran fisika. Objek pengamatannya adalal
guru fisika yang sedang mengajar pelajaran fisika mata

5 | Membimbing siswa . ; 5 .
membandingkan data 2 |

\_r_u_.;: percobaan

= H 119 -
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Pertermuan ke- 2
liol 7. Hasil Pengamatan Kegiatan Mengasosiasi oleh

Guru

6 | Membimbing siswa
membuat dugaan 4 4 A
ataupun argument

7 | Mengarahkar siswa
membuat solusi dari
masalah yang ditemukan R A &
dalam pembelajaran

Hasil Pengamatan

) ; : x Rata- | Skor|
Indikator Skor | Skor | Skor jata | Max Yo
i | -

1 3

Persentase rata-rata

3..__:.557.,:% siEwa
melukukan _um._Em__n__rﬂ: A A 2 4 4 | 100
itk mencari sebab

rmm_,m_ tan mengasosiasi oleh guru pada pertemuan p hibat
Terlihat bahwa indikator ke dua yaitu ! Mengarahkian siswa
menganalisis data/informa s mEngie vanalisis data/ 4 4 1 4 4 4 | 100
1 H & 1 [eneanalisis .
ata/informasi hasil kegiatan terlaksa i ___._..:w:..;_ m?:.“__ rn%;._im:

Menarahkan siswa
mengklasifikasi data 5 3 v | 266 | 4 |665
herdasarkan kesamaan . ? E
dan perbedainnya.

|| Membimbing siswa
mencart hubungan a 5 5 5 4 50
ataupun kaitan darn data/ &
informasi husil kegiatan
o I Membimbing siswa
pembandinghan data
hasil percobaan

rendah terlihat pada indikator membimbing siswa 1
ﬁc_uc.:mg ataupun kaitan dari data/informasi hasil ke
dan indikator mengarahkan siswa membuat solugl
Emmmmmr yang ditemukan dalam pembelajaran vaitu ‘_
66,5%, Sedangkan indikator lainnya sebesar 75 .mm:_,, 2}

4 | 333 4 |833

-
[P}

o [ Membimbing siswa
miembuat dugaan 1
alaupun argument

4 3 | 366 | 4 |95

7| Mengarahkan siswa
membuat v_c__,_u.._.am_.. 3 5 1 | 266! 4 |66
masalah yang ditemukan
dilam pembelajaran

ol

__,c_.m_n::_mn rala-riti
[{eteranpan: P = Pengamat 1%

79,7

- Pengamat 2; P, = Pengamat 2

= T
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n data hasil percobaan; 6= Memhbimbing siswa membuat _
pun argumen; 7= Mengarahkan siswa membuat solusi dari i
bl vy ditermukan dalam pembelajaran. _

Tabel 7 menunjukkan persentase katpy
kegiatan mengasosiasi oleh guru pada pertpm)
Terlihat bahwa indikator pertama yaitu m ’
siswa melakukan penyelidikan untuk mencari ol
terlaksana 100%. Demikian pula dengan ind at
wﬂ#._._ mengarahkan siswa menganalisis data/in ...,.._._
kegiatan juga terlaksana 100%. Indikator yang :
keterlaksanaannya paling rendah terlihat ﬁm&nw__
membimbing siswa mencari hubungan ataupun
data/informasi hasil kegiatan yaitu hanya sebeg
Sedangkan indikatoy lainnya sebesar 66,583, 254

2. Diagram Persentase Keterlaksanaan Kegiatan (W
Mengasosiasi Oleh Guru

da Gambar 2. Persentase Keterlaksanaan Kegiatan
\gasosiasi Oleh Guru diketahui bahwa indikator pertama
lil kegiatan mengasosiasi oleh guru adalah membimbing
i melakukan penyelidikan untuk mencari sebab akibat.
sntase keterlaksanaannya mencapai 91,50 dan 100%
o pertemuan ke-1 dan 2. Saat pembelajaran guru
serlihatkan gambar yang berkaitan dengan materi
slalui slide power point dan bahan ajar untuk siswa. Guru
yn menampilkan media berupa alat-alat praktikum
it melakukan demonsrasi. Selain itu guru juga terlihat
pimberikan penjelasan mengenai materi yang tidak
ami siswa. Kegiatan guru ini sangat maksimal karena
i deskriptor terlihat, Oleh karena itu, menyebabkan
Wil persentase keterlaksanaannya juga maksimal.
Indikator ke dua adalah mengarahkan siswa menganalisis
iluta/informasi hasil kegiatan yang mana persenlase
heterlaksanaannya mencapai 100 % pada pertemuan ke-1
dan . Halini karena semua deskriptor terpenuhi yakni guru
werving terlihat mengkoordinir siswa membuat pemecahan
masalab, Guru juga sering terlihat mendampingi siswa
yuny melakukan penyelidikan atas masalah-masalah yang
mencari sebab akibat; 2= Mengarahkan siswa menganalisis datn ha ditemukan siswa dan guru juga terlihat mengkoordinir

kegiatan; 3= Mengar i1 i . .
garahkan siswa menghasifikasi data berdagaply Y e TR eatey BRI

kesamaan dan perh
n perbedaannya; 4= Membimbing sisy: i
ataupun kaitan dari data hasil _,..mmmm_”ms"mmmumﬂwﬁﬂwﬂﬂﬁcn?“ﬂ... ___.:__.uiﬁ.mﬂm: e

Penelitian ini juga mengamati kegiatan meng
oleh guru karena peranan guru dalam membiml
?m:mmwmrrm: siswa akan mempengaruhi aktifita
1tu sendiri di dalam kelag khususnya ketika men .
Berikut ini diagram persentase keterlaksanaan

mengasosiasi oleh gury,
— e E

Persentase (%)

~d . o e
% = 5 B/ @ g
]
_
|

_ 1 3 3 p

[E3]
o

__ Indikatar Guru Mengasosias

= - - — ;
eterangan: 1= Membimbing siswa melakukan penyelidikan _.____.,_..
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Indikator ke tiga adalah mengarahka
mengklasifikasi data berdasarkan kesamg
perbedaannya. Persentase keterlaksanaannya m
75 dan 66,5% pada pertemuan ke-1 dan 2. Kepli
kurang maksimal karena guru terlihat kurang m
saat mengkoordinir siswa untuk mengelompokl
yang sumbernya sama maupun berbeda. Guru juga.
mengkoordinir siswa untuk mengelampokkan
yang karakteristiknya sama. Selain itu, guru juga |
mengkoordinir siswa untuk mengelompokkan dat
sifatnya sama. Masing-masing pengarnat memiliki pei
yang berbeda mengenai hasil pengamatannya. _umwmr
dan 2 menyatakan bahwa guru tidak terlihat mengkog|

siswa untuk mengelompokkan data yang sumbernyg §
maupun berbeda. Sedangkan pengamat 3 menyal
bahwa guru tidak terlihat mengkoordinir siswa
mengelompokkan data yang karakteristiknya sama,
inilah yang menyebabkan skor yang diperoleh menjadi kup
maksimal sehingga persentasenya juga kurang maksir i
Indikator ke empat adalah membimbing siswa men
hubungan ataupun kaitan dari data/informasi hasil kegiat
Persentase keterlaksanaannya mencapai 50 dan 668
pada pertemuan ke-1 dan 2. Hasil pengamatan dari |
orang pengamat memiliki perbedaan pendapat. Pengam
1 menyatakan dari tiga deskriptor yang ada pada lemby
pengamatan, guru hanya terlihat memenuhi satu deskripte
yaitu mengkoordinir siswa untuk mencari hubungan dats
hasil percobaan dengan fenomena di lingkungan. Pengamat §
menyatakan bahwa guru hanya terlihat mengkoordinir sisw
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formasi yang diperoleh dengan teo ri
yebabkan skor yang diperoleh
juga tidak maksimal.

l mengaitkan in
adla. Hal inilah yang men
| maksimal sehingga persentasenya . _
ma adalah membimbing siswa
percobaan. Persentase

=

Indikator ke li :
i hasi
winbandingkan data
otlaksanaannya mencapai 75 dan 83,25% pada ﬁmﬁmm.nzmm
W1 dan 2. Hasil pengamatan dari pengamat 1 an
rivatakan bahwa hanya dua deskriptor yang _Hﬂrrm_ﬁ yaitu
_ iswa untuk membandingkan

| ol _.ﬂﬂnvw_&ﬁ.wﬂ 5 .
fu terlihat meng juga terlihat

lotn dengan teor: yang ada dan guru i
cdinir siswa untuk membandingkan datanya sen

reman lainnya. Sedangkan pengamat 3
or muncul yaitu selain kedua
mengkoordinir siswa

prigkoo
i data dari
pnyatakan semua deskript

i juga terlihat
ilnakriptor tersebut, gurujuga tet . '
yntuk membandingkan informasi yang herasal dari sumbe
yanyg, berbeda.

(ndikator ke enam adalah membimbing
Persentase keterlaksanaannya

siswa membuat

(upaan ataupun argumen.
::___:.pﬁmm. 100 dan 91,5% pada ﬂ.uuw.w.mﬂﬁmﬂ Wm“. s&ﬁﬂmmw
Poinbelajaran terlihat aktif, hal ini berdasarka -
pengamatan dari pengamat 1, pengamat 2 dan pengat

: ke- 1 menyatakan bahwa guru terlihat
wa untuk membuat Emonmmmm‘_ﬁmwmc?mﬂ
eka, guru terlihat menunjuk E_m__..;,_
liinnya untuk menanggapi argumen temaniya dan mﬁM; __HM
\orlihat menanggapi pendapat siswa ﬂ.mdm Emumﬂﬂm_ﬂmw o
lipotesisnya. Pada pertemuan ke- 1 ini semua des :_Wmmm
\orlihat berdasarkan hasil dari 3 orang pengamat. .
pertemuan ke- 2 pengamat 2 menyatakan bahwa guri ti

1 pada pertemuan
__:.:;r._h._.ﬂmeﬂ.u:.ﬂ.:. s5is
(lari hasil percobaan mer

5 -
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terlihat menanggapi pendapat siswa yang meng

Wgomat 3 menyatakan bahwa dari 3 deskriptor yang ada,
rmﬁanmmmm:ﬂm‘

i tidak memenuhi 1 deskriptor yaitu guru tidak terlihat

inir si idari sumber yang
Indikator ke tujuh adalah mengarahkan siswa f iploordinir siswa agar membuat solusi dari y

solusi dari masalah vang ditemukan dalam pemb
Persentase keterlaksanaannya mencapai 66,54
pertemuan ke-1 dan 2. Hasil pengamatan dari
1, pengamat 2 dan pengamat 3 berbeda-beds ba _..._
pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2. Pada peart
ke- 1, pengamat 1 menyatakan bahwa guru sering
menanggapi pendapat siswa yang mencoba meml|
solusi dan jarang terlihat mengkoordinir sisuw
membuat penyelesaian alternatif untuk menyelog
suatu masalah, Pengamat 2 menyatakan bahwa guri |
terlihat mengkoordinir siswa agar membuat penyaly
alternatif untuk menyelesaikan masalah dalam pembela
Pengamat 3 menyatakan bahwa guru terlihat mengkooy
siswa agar membuat solusi dari sumber yang me
perbedaan pendapat dan guru terlihat menanggapi per
siswa yang mencoba memberikan solusi.

Winiliki perbedaan pendapat. |
Secara keseluruhan kegiatan Emamm,mmﬂmm“" ___mMM
laltikan oleh guru terlaksana sebesar 82,1dan ﬂm.,.q Ta ﬁm_ a
rtemuan ke-1 dan 2. Dalam kegiatan ini guru Hmw_% m.m:nm.
fliliat mengarahkan siswa menganalisis data/informasi
Wil kegiatan baik pada pertemuan ke-1 maupun perte E:mz
pd. | rh" ini didukung oleh dokumentasivideo saat mm#mr_uw?
tlihat guru membagikan media berupa .mmﬂjm?mwﬁm MM
fomena gelombang. Guru juga Emsmmﬂﬁﬁwu Emﬁm. ﬁmw_.
inipanalisis masalah. Selain itu juga guru aktif mem .ﬂ.ﬂ Em.
ilan mengarahkan siswa membuat mﬁmmmﬁ ataupun a m_.E.Hl
Jeniai pemahaman mereka masing-masing mengenai ma
Jelombang yang dipelajari. | . ,
Aktifitas guru dalam pembelajaran fisika didasarkan
pada Rencana Pelaksanaan m_mE__um_mm.mﬂmn ﬁ.mm._,m_E Ww_q_”m
dl{gunakan oleh guru pada saat mengajar pelajaran frsika

digambarkan
- pengamatan pengd ihateri gelombang. Persentase pelaksanaannya dig,

1. pengamat 2 dan pengamat 3 juga berbeda, Pengam
menyatakan bahwa guru tidak terlihat mengkoordinir ..___.
agar membuat solusi dari sumber-sumber vang berlal
pendapat. Guru hanya terlihat mengkoordinir siswa
membuat penyelesaian dari suatu masalah dan menan gl
pendapat siswa yang mencoba memberikan solusi ﬂ
permaslahan dalam pembelajaran. Pengamat 2 menyalal
bahwa guru hanya terlihat menanggapi pendapat sisy
yang memberikan solusi penyeolesaian mas/ah, Sedangh

pacla diagram berikut ini.
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Persentase (%)

Keterangan: 1= Pendahuluan; 2= Kegiatan mengamati; muxmu,._.
menanya; 4=Kegiatan Mencoba; 5= Kegiatan Mengasosiasi; 6= Kegli
mengomunikasikan; 7=Penutup.

Gambar 3. Diagram Petsentase Keterlaksanaan AkUifily
Guru Dalam Pembelajaran Fisika

Indikator pertama adalah kegiatan pendahuluan’
mana persentase keterlaksanaannya mencapai 100% p
perternuan ke- 1 dan 2. Pada kegiatan pendahuluan g
terlihat mengucapkan salam pembuka dan berdoa bers
siswa sebelum mulai pembelajaran. Selanjutnya gi
terlihat melakukan absensi untuk mengecek kehadi}
siswa dan dilanjutkan dengan melakukan apersepsi de 1
menampilkan video fenomena gelombang tsunami p
pertemuan ke- 1 dan demonstrasi pemantulan gelo |
bunyi pada mmqﬁmﬂnﬁ.mu ke- 2 untuk menarik perhatia
minat siswa dalam belajar fisika. Terakhir dalam kegll
pendahuluan guru juga terlihat menyampaikan tuji
permnbelajaran yang akan dicapai pada pembelajaran.

Indikator ke dua adalah kegiatan mengamati
mana persentase keterlaksanaannya mencapal
pada pertemuan ke- 1 dan 2. Hasil pengamatan kegia
mengamati pada pertemuan ke- 1 menurut penga _

- JiE -
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pengamat 2 dan pengamat 3 berbeda-beda, Pengamat 1
menyatakan bahwa guru terlihat mempersiapkan alat dan
bahan untuk memperagakan gejala gelombang dan guru
terlihat melakukan demonstrasi dan membagi gambar-
pambar fenomena gelombang sebagai objek pengamatan
serta guru juga terlihat membimbing siswa mebaca
buku referensi untuk mencari informasi. Pengamat 2
menyatakan guru hanya memenuhi 2 deskriptor M.w.me guru
nempersiapkan alat dan bahan untuk memperagakan gejala
pelombang dan guru melakukan demonstrasi kemudian
membagikan gambar-gambar fenomena gelombang sebagai
objek pengamatan. Sedangkan pengamat 3 menyatakan
bahwa guru memenuhi semua deskriptor, yaitu selain kedua
deskriptor tersebut guru juga terlihat membimbing siswa
membaca buku referensi untuk menggali informasi dan guru
juga terlihat mengarahkan siswa melakukan pencatatan hasil

pengamatan.

Indikator ke tiga adalah kegiatan menanya yang
persentase keterlaksanaannya mencapai 73,20 dan 80%
pada pertemuan ke-1 dan 2. Hasil pengamatan pada kegiatan
nienanya menurut pengamat 1, pengamat 2 dan pengamat
4 berbeda-beda. Pada pertemuan ke- 1, pengamat 1
menyatakan gura memenuhi 3 deskriptor, yaitu guru terlihat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-
lial yang berkaitan dengan materi, guru terlihat mengarahkan
siwa untuk bertanya jawab dalam diskusi kelompol dan
puru juga terlihat mengajukan pertanyaan menggunakan
kata-kata yang mudah dipahami. Pengamat 2 menyatakan
puru hanya terlihat memberikan acuan berupa informasi
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yang perlu diperhatikan. Sedangkan pengamat 3 meny
_um_.:ﬁ._mcwn memenuhi semua deskriptor selain 3 mM sk
yang dinyatakan pengamat 1, ia EE.EEEISBUG h

Emm terlihat memberikan acuan berupa informa -
diperhatikan. Pada pertemuan ke- 2, pengamat 1 » H: .
dan nwzmmﬁmﬁ 3 berpendapat sama yang men mmmﬁm
guru tidak terlihat memberikan acuan beru : ok
perlu diperhatikan. .

Indikator ke empat adalah kegiatan mencobal
persentase keterlaksanaannya mencapai 100 n_mn. mm
pada pertemuan ke-1 dan 2. Hasil ﬁmz.mz._m”
Mmﬂnmgﬁmz ke-1, péngamat 1 pengarmat mwmu wMH
: Emjwmﬂwm: bahwa guru memenuhi semua &mmrm.r

es wpﬁncwwmwmmwzﬁ adalah guru terlihat membimbin
merangkai alat percobaan, guru terlihat membimbi . ,‘
melakukan percobaan dan membimbing siswa _.::_.-mwm___. :
pengambilan data serta mengarahkan E_Eem_, Em:nwﬁwﬁ. ._,,,__.

w_ﬂ.ﬁz:mmd. Pada pertemuan ke-2, pengamat 1 dan pengan
<4 menyatakan guru memenuhi mmﬂrcm mmmrlﬁh.“mmf__.
pada pertemuan ke-1. Sedangkan ﬂmnmm?mﬁ .u h w
pendapat dan menyatakan bahwa untule semua m Mﬂ :..
tersebut, guru tidak terlihat mengarahkan sisw - :ﬁ.“..
hasil percobaan. T

Indikator ke lima adalah kegiatan mengasosiasi yan|
persentase keterlaksanaannya mencapai qw_mm__ mm“ HHU._
Mmmm pertemuan ke-1 dan 2, Pada pertemuan ke-1, ﬁm_ﬁmn._..r_.

menyatakan guru hanya memenuhi 3 mmmr!mﬂoﬁ.ﬁﬁ__.

mwﬂsrﬁmﬂzrmﬂ ﬂmﬂzﬂwmsm siswa melakukan penyelidikan
uk mencari sebab akibat. Guru terlihat Emﬂm,:.._rwm_"

| .Ft__zm:._-

- emenuhi semua deskriptor, yaitu gurit terlihat me

lywa melakukan pen
(Juru terlihat mengarahkan

5 W Dalam Pembelajaran Fisika di SMA

wii menganalisis data hasil percobaan. Selain itu guru

lihat membimbing siswa membuat hipote

Pengamat 2 menyatakan guru hanya terlihat
untuk mencari

| T sia/
LTI T,
sibimbing siswa melakukan penyelidikan
ligh akibat dan membimbing siswa membuat hipotesis/
Sedangkan pengamat 3 menyatakan guru terlihat
penyelidikan untuk mencari
hubungan
ru terlihat

\uin birmbing siswa melakukan
ghab akibat, membimbing siswa mencari

aupun kaitan dari data hasil percobaan dan gu

e bimbing siswa membuat hipotesis/argumert.

menyatakan guru

Pada pertemuan ke-2, pengamat 1
mbimbing

yelidikan untuk mencari sebab akibat.
siswa menganalisis data hasil

percobaan. Guru terlihat membimbing siswa mencari
hungan ataupun kaitan dari data hasil percobaan dan guru
bing siswa membuat hipotesis/argumen,
uru hanya terlihat mengarahkan
baan dan membimbing
ari data hasil

hi
ferlihat membim
Penpamat 2 menyatakan g
ylvwa menganalisis data hasil perco
. mencari hubungan ataupun kaitan d
angkan pengamat 3 menyatakan selain se
guru hanya tidak terlihat membimbing
ul mencari sebab akibat.

HiswWe
percobaan. Sed mua
diskriptor yang ada,
uwa melakukan penyelidikan unt
am adalah kegiatan mengomunikasikan
naannya mencapal 86,60 dan
2. Hasil pengamatan
guru hanya
hkan

[ndikator ke en
yang persentase keterlaksa
54,2% pada pertemuan ke-1 dan
pada pertemuan ke-1 menurut pengamat 1,

menuhi 3 deskriptor, yaitu gurd terlihat mengara
k mempresentasikan hasil kerja

e

perwakilan tiap kelompo
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. = un perternuan
kelompok, guru terlihat ikut aktif dalam proges mat baik pada pertermuan ke- 1 maupun p

jawab pada saat presentase kelompolk dan guru H

Jucara keseluruhan rata-rata persentase keterlaksanaan

{as guru pada pertemuan ke-1 dan 2 adalah mﬂmﬂ dan

%, Hal ini karena guru terlihat aktif dalamn ﬁmﬁﬁmﬁmﬁz
ielakulkan aktifitasnya berdasarkan RPPyang Emsbm#mh
pembelajaran. Didukung dari hasil dokumentasi ”ﬁ.”_mn_
fjj mana guru terlihat aktif saat Emﬂm.&E.” Mulai dari
{utan pendahuluan, kegiatan Emﬂmmﬂmﬂ_ Emﬁmmﬂm,.
coba, mengasosiasi, mengomunikasikan E.bmmm sampai
ylatan penutup sudah terlaksana dengan baik.

memberi penguatan atas pemahaman siswa mengenal
pembelajaran. Pengamat 2 menyatakan guru me)
semua deskriptor, yaitu selain ketiga deskriptor tersel
menambahkan bahwa guru juga terlihat men garahkan
membuat laporan hasil percobaan yang telah dil
Namun pengamat 3 menyatakan bahwa guru tidak te
memberi penguatan atas pemahaman siswa mengenal i
pembelajaran.

Hasil pengamatan pertermnuan ke-2 menurut pengaf
menyatakan bahwa guru tidak terlihat memberi pengy
atas pemahaman siswa mengenai materi pembelaj
Sedangkan pengamat 2 dan pengamat 3 sama-§
menyatakan guru terlihat mengarahkan perwakilan)
kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok, §
terlihat ikut aktif dalam proses tanya jawab pada
presentase kelompok dan guru terlihat memberi peng !
atas pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran i
guru terlihat memberi penguatan atas pemahaman gl
mengenai materi pembelajaran.

Indikator ke tujuh adalah kegiatan penutup y
persentase keterlaksanaannya mencapai 100% pl
pertemuan ke-1 dan 2. Saat penigamatan guru terlil
bersama siswa menyimpulkan hasil pembeélajaran, ment .._.
tugas kepada siswa mengenai materi pembelajaran d
melakulkan evaluasi terhadap pembelajaran serta guru juj
terlihat menyampaikan rencana pembelajaran pertermug
selanjutnya. Semua aktifitas ini terlihat oleh 3 orap
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BAB VI

MENGKOMUNIKASIKAN
DALAM PEMBELAJARAN
FISIKA

I S—

embelajaran dengan pendekatan saintifik adalah
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
siswa secara aktif mengonstruksi konsep, hukum
un prinsip. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk
femberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal,
{4 memahami berbagai materi menggunakan pendekatan
(liniah. Selain itu, penerapan pendekatan saintifik juga
(|apat melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide — ide
(Daryanto, 2014: 54). Oleh karena itu, peran guru sangat
penting untuke nemberikan kesempatan kepada siswa dalam
kepiatan mengkomunikasikan. Hal tersebut yang nantinya
\kan disampaikan oleh siswa di depan kelas dan dinilai oleh
puru sebagal kemampuan dari siswa atau kelompok siswa
|orsebut, Oleh sebab itu, siswa dituntut untuk memiliki
|emampuan dalam kegiatan mengkomunikasikan pelajaran.
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Berdasarkan pengalaman penulis saat me 1
2 dapat dilihat bahwa meskipun sudah men
kurikulum 2013 tetapi kadang guru masih
dengan ceramah di depan kelas, membaca mater|
pegangan sambil duduk di meja guru, sesekali
papan tulis, dan sesekali memberikan pertany. ..
siswa. Sedangkan siswa hanya duduk rapi mende
menyimak dari buku pegangan. Apabila guru mer
umpan balik terhadap materi kadang siswa menjawa
malu - malu tetapi tidak ada yan g memberikan res
menganggapi umpan balik dari guru. kegiatan pemb
hanya menekankan pada ketercapaian target k
yang harus menyelesaikan materi sebelum ulangan |
sehingga pembelajaran terkesan kaku. hal inj sesuaj
hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 G
Siswa tidak terlibat dalam proses pembelajaran sel
siswa kurang aktif dalam mengkomunikasikan p
karena minat belajar siswa pada pelajaran fisika
rendah yang menyebabkan hasil belajar siswapun ren

Kemampuan siswa dalam kegiatan mengkomunika
dapat diartikan kesanggupan siswa dalam menyamp
hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil a
secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Hasil terse
disampaikan di depan kelas sehingga rasa berani
percaya diri siswa lebih terasah dan dinilai oleh
sebagai hasil belajar, Kemampuan siswa dalam kegia
mengkomunikasikan pelajaran sangat kompleks ka

kemampuan siswa siswa dalam kegiatan mengkomunikagil

merupakan tidak lanjut dari penguasaan kemamp
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menalar)
agar

mati, menanya, mencoba,
memiliki peran besar :
kesempatan dalam Wmmﬁﬂmﬂ
antinya akan dinilai oleh mE.W
u sendirl maupun wm._.nﬂﬁc
wa mampu menunjukkan

\ kegiatan (menga
lymnnya. Maka, guru
h bisa mendapatkan
Jomunikasikan yang n.
i kemampuan siswa H._“
Wi tersebut. Ketika sis

1 ti, menanya,
ympuan yang baik dalam kegiatan mengama

ke iatan
nba dan Em.ﬁmum.ﬁ_ namun H_&.WW Emaﬂﬂ.ﬂm..—wﬂ,ﬁ j Bl
I, ...:._.N__.m.ﬂ m__hu v

_ jswa mampu
hadap siswa tersebut. Sedangkan, ketika si

mati, menanya, mencoba
pada pembelajaran.

larm
i 5
nguasaan dari kegiatan meng

y menalar yang telah dicapai siswa

elajaran
ikasikan Pada Pemb
Kegiatan Mengkom kasi

m__ _: ...u

1 il i ﬁnwﬂmaﬁ-ﬂmﬂ.ﬂ
i ] i u..—n.._.._. Al mnw._um.mm“_. “_ .
Sn.#.-ryhﬂaﬁﬂw..rﬂm.muwm.u &.N.Hu.m.._n m.._.m. . :

konsep,
an memperoleh fakta, L i Ay

isual,
dalam bentuk suara, Vi 2014:
ﬁ”__ﬁﬂwﬂﬂﬁﬁ lain dikemukakan oleh Al-Tabany (
yisual.

{kasikan dapat
275) yang menyatakan hahwa Emﬂmroﬂﬁc“”aw L
| tasi, menyampa

n dengan presen g i
____...rﬂwwm. peta tabel; grafik, bagan, Eﬂ.umw_m .
; strasi visual ataupun bermain p
o si berkaitan erat
an erat dengan
es komunikasi

et
diagram, :

Menurut Sadirman (2011:7) Wcﬂﬁérm
. yaitu « interaksi berkait

! interaksi
-1 { atau hubungan. Dalam pros

jstilah komu nikas ikasi &b#ﬂgﬁdwﬁwﬁon.
likenal dengan adanya unsur Reom ilcasi biasanya karena
__ ibungan komunikator dengan komumiis
L
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dan pewarisan nilai - nilai budaya, serta untuk menyusun

menginteraksikan sesuatu yang dikenal dengan g
sebuag ide yang sistematis.

mm_Ez&mﬁ E.H:w menyampaikan perlu adanya medug
saluran. Jadi unsur - unsur yang terlihat dalam komu
adalah komunikator, komunikan, pesan dan media”,

). Kode Nanverbal
Kode nonverbal ialah bahasa isyarat atau bahasa diam.

nurut Mark Knapp (1978) dalam Hafied Cangara

Komunikasi secara konseptual sudah mengand
yaitu meyakinkan

pengertian - pengertian menyebarkan ber
pengetahuan, pikiran - pikiran, dan nilai - nilai ni ”‘
maksud menggunggah partisipasi, mempermudah .
memberitahukan kepada teman, dan selanjutnya |
mencapai persetujuan mengenai sesuatu pokok mr.E
masalah yang merupakan kepentingan bersama. |

ode ini me
(2011: 106) mempunyai beberapa fungsi,
sesuatu yang diucapkan, menunjukkan perasaan dan emosi
yang tidak bisa diutarakan dengan kata - kata, menunjukkan
jati diri, dan menambah atau melengkapi ucapan — ucapan
yang dirasakan belum sempurna.
Dari beberapa dekripsi paraahli
bahwa keterampilan berkomunikasi merupakan suatu proses

partisipasi siswa dalam mengungkapkan pemikiran, gagasan

di atas dapat disimpulkan

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahy
mengkomunikasikasikan merupakan suatu kegiatan sisi

dalam menyampai :
paikan hasil pengamatan di d
epan kel
m&mﬂ bentuk presentasi, laporan maupun unjuk _MH ’ 3 \ maupun pengetahuan dalam proses ﬁmﬁ_umﬁmawﬁﬁm_&i
indah agar dapat membangkitkan gairah siswa mm_mﬂwwh“;._ kode verbal maupun non verbal unituk memudahkan siswa
i dalam memahami pelajaran yang dis ampaikan.

belajar.

5 nw_mnnm_wﬁ lain dari Cangara (2011: 99-124) menyatakan
1 dalam keterampilan berkomunikasi si e

si siswa t _
macam kode, yaitu; wa terdapat dua

3. Komunikasi yang Efektif

Komunikasi yang efektif mendukung untuk kelancaran
pencapaian tujuan komunikasi, menurut pendapat
007: 68-69) ada beberapa tata cara

Hutagalung (2
herkomunikasi yang efektif yaitu:
4, Melihat lawan bicara
Pembicara menatap mata ataupun kening
wan bicaranya, sehingga tidak terjadinya
tidak menghadapkan tatapan kea
dengan pandangan

1. Kode Verbal

Kode verbal menggunakan bahasa, bahasa merupakan
merupakan seperangkat kata yang telah disusun secara

terstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang
la

ketersinggungan,
rah kanan atau kiri, dan menatap

yang tidak marah atau sinis.

Emﬂﬁczﬂ.& arti. Bahasa dalam menciptakan kemunikasi
ﬂ“m Mﬂm_&m ﬂmﬂﬁcﬂﬁmw tiga fungsi yaitu untuk mengetahui
sikap dan perilaku, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
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P
mwnmrm_mms harus memperhatikan keras atau ti
suara, tidak hanya terdengar samar - samar i
nantinya akan menimbulka idakj 3
n ketidak inti
percakapan, e
Ekspresi wajah yang menyenangkan
Ekspresi wajah merupakan gambaran dari ki

seseorang, sehingga tidak m i Y
yang tidak enak, b

ik :
embicaraan mudah dimengerti, singkat dan jelag

mmEE_.EJ tata bahasa yang baik dan kata - kata yang
Enmmr dimengerti sehingga tidak menimbulka
kebingungan lawan bicara. .__
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mengkomunikasikan yang dimiliki siswa sangat dibutuhkan
intuk mendukung tujuan dari belajar itu sendiri. Siswa
kanmelakukan tindakan baru dalam keadaan sadar yang
Lermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
Pelaksanaan proses pembelajaran sudah
remerlukan keterampilan guru dalam memilih dan
menggunakan pendekatan pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran yang akan dipilih untuk digunakan adalah
pendekatan yang dapat mengembangkan kemampuan siswa
dalam proses mengkomunikasikan pembelajaran. Pendekatan

m__mmﬁ

d. Tata bahasa 2
vang baik
Penggunaan bahasa dengan lawan bic A pembelajaran ﬂmsmnanu_sﬂwswgmﬁmmmmr kemampuan siswa
disesuaikan, misalnya berbicara mmﬁmm”..mmwﬂ HM_ dalam proses mengkomunikasikan pembelajaran adalah
maka gunakan bahasa = i pendekatan saintifik.
vang sederhana,
m. Pendekatan saintifik pada Kurikulurm 2013 memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan
apa yang sudah dipelajari. Siswa diharapkan dapat
mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang sudah disusun

cecara bersama — sama dalam kelompok maupun secara
individu dari hasil kesimpulan yang telah dibuat.
Menurut Dimyati & Mudjiono (2013: 148) Penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses. Keterampilan proses yang dimaksud
rerdiri dari keterampilan dasar (basic skills) yaitu
mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan, serta keterampilan
mengintergrasi yaitu mengidentifikasi variabel, membuat
tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk grafik,
Emﬂmmwﬂu_umn#ms antar variabel, Emﬁmﬁaﬁﬁmﬁmﬂ data,
menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan

vm%ﬂ“ﬂ”ﬂﬂfﬂ uraian &.mﬁmmh dapat disimpulkan kriteria
e 51 Eﬂm efektif meliputi melihat lawan bicara,
EmﬂmEEmemﬂMm Mm wm_rmrmwummm wajah yang Emnﬁzmsww&.r,_.
o tata m. asa yang baik, serta berbicara &msmm:. ,_

yang singkat, jelas dan mudah dimengerti.

Pa i _

i Mw._ ”.Hﬂwgﬁ. kegiatan pembelajaran adalah kegiatan

ki :....__ ___m_ﬁ.c_ antar guru dengan siswa maupun

—— mm_mﬁ&z. Agar rw%mﬁz pembelajaran dapat

s am berkomunikasi, maka guru hendaknya

- .mﬂ atau pendekatan yang dapat memberikan
agi siswa untuk berkomunikasi. Keterampilan
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variabel secara operasional, merancang penelitian d
W.M”_”MMM eksperimen. Pendapat lain dikemukakan ol
6) yang berpendapat keterampilan proses saip

_,ﬁm”mu adalah kemampuan siswa untuk menerapkan met ..___”.,.
MEE& dalam memahami, mengembangkan dan menemu ..._“_..
mu pengetahuan. Tetapi dalam penelitian ini akan terfo o
pada keterampilan mengkomunikasikan, |

| Emunwﬂ.ﬁ m_znw (Dimyati dan Moedjiono, 2002
Mﬂmmpmruﬂﬂmnﬁﬂrws dapat diartikan sebagai menyampaikar
&m_mﬁﬁmuc_mr EW,HP konsep, dan prinsip ilmu pengetahuat
.muEW tulisan, gambar, gerak, tindakan, atad
penampilan misalnya dengan berdiskusi, Emnmmw_mﬂmm. N
Hmnmum@mwm?. mengungkapkan, melaporkan ﬁmm_._...u
entuk lisan, tulisan, gerak, atau penampilan). mmEmeﬂm.._“

komunikasi siswa men
0 urut Cartono (Herlina, 20
diidentifikasi sebagai berikut: R

1. Kemampuan mengungkapkan gagasan

w”mumwmmumwmﬂ kegiatan mengkomunikasikan dalam
diskusi memberikan kesempatan kepada siswa ﬁnﬁzw._
Emwm,mn.hﬂ_nmwmm pendapat dan memberikan tanggapan
balik pada akhir presentasi dalam proses ﬂma_uimmmﬂmﬁ.”
secara individu dengan cara yang baik dan santun |

Kemampuan menjelaskan hasil pengamatan

Pada bagian ini siswa diminta membuat laporan hasil
wﬂ.ﬁﬁumﬂh berdasarkan data - data yang telah diperoleh
engkap dengan penjelasan hasil — hasil ﬁmﬂMwEmnms.

disertai dengan
paparan data dan pembahas 1
suatu percobaan. e
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Kemampuan menyampaikan hasil kerja

Setelah melakukan percobaan, biasanya diakhiri dengan
memaparkan langkah yang dilakukan selama percobaan
dan apa saja yang ditemukan setelah kegiatan percobaan
serta menjelaskan kesimpulan dari hasil percobaan yang
telah dilakukan. Laporan percobaan merupakan media
mengkomunikasikan pelaksanaan serta hasil percobaan

kepada orang lain.

Kemampuan menggambarkan data dengan grafik atau
bagan

Pada kegiatan ini siswa dituntut untuk bisa menuliskan
dan memahami data hasil percobaan dalam bentuk grafik
atau bagan dan juga menginterp retasikan grafik hasil

pengamatan tersebut.

5. Kemampuan mengubah bentuk penyajian data

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam
pembuatan laporan hasil penelitian yang telah dilakukan
agar data hasil penelitian dapat dipahami dan dianalisis
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Data yang
disajikan harus sederhana agar mudah dibaca, penyajian
data juga dimaksudkan agar para pengamat dapat
dengan mudah memahami apa yang disajikan.
Berdasarkan pendapat diatas, mengkomunikasikan
merupakan suatu kegiatan siswa dalam menyampaikan hasil
pengamatan di depan kelas dalam bentul presentasi, laporan

maupun unjuk karya dengan indikator yaitu Kemampuan
n menjelaskan hasil

mengungkapkan gagasan, Kemampua
dan menjelaskan

pengamatan, kemampuan menyusun
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hasil kerja, kemampuan menggambarkan data deng
grafik atau bagan dan kemampuan mengubah bentl
penyajian data. Indikator - indikator ini yang nantinya al
dijadikan panduan dalam membuat instrumen peneliti;
yang akan digunakan untuk menggambarkan kegiats
mengkomunikasikan siswa pada saat proses pembelajara
berlangsung,

B. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang
digunakan untuk memperoleh data dalam sebuah penelitian,
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

1. Lembar Observasi
a. Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa pada kegiatan
mengkomunikasikan berisi aktivitas yang akan diamati
pada proses pembelajaran berlangsung yang mengacu pada
indikator kegiatan mengkomunikasikan yang telah dibuat.
Kisi—kisiobservasi siswa pada kegiatan mengkomunikasikan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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No| Indika

Tabel 3.2 Kisi - kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

K
al

Sl LN

T

Mengungkap
gagasan

Mengemukakan pendapat sesuai
dengan materi

Memberikan tanggapan setelah
presentasi

2 |Menjelaskan hasil

pengamatan

Membuat hasil pengamatan
berdasarkan percobaan yang
dilakukan

Membuat pembahasan dari hasil
pengamatan

Menjelaskan hasil pengamatan
disertai paparan data

3 |Menyampai kan

hasil kerja

Memaparkan langkah — langkah
percobaan yang telah dilakukan
Memaparkan hasil temuan dari
kegiatan percobaan yang telah
dilakukan

Menyimpulkan hasil percobaan

4 |Menggambarkan

data dengan grafik
atau tabel

Memahami data hasil percobaan
Menafsirkan data hasil percobaan
Menuliskan data dalam bentuk tabel

atau grafik

5 | Mengubah bentuk

penyajian data

Membuat laporan hasil percobaan
Menganalisis laporan hasil
percobaan

Mengubah data dalam bentuk

sederhana
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b. Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelaj ar

embar Observasi Aktivitas Gury
Fl| TR T 5 T

R EL |..|E..wﬂ.ﬂ§ i i .wq..__ - -ﬂ i
1 |Pendahuluan Mengucapkan salam dan berdog
Mengecek kehadiran siswa
Memberikan apersepsi dan

motivasi
Menyampaikan tujuan
pembelajaran

2 |Kegiatan mengamati  |Tkut mempersiapkan alat dan
bahan untuk pengamatan
Melakukan demonsrasi dan
membagi gambar sebagai objelc
pengamatan
Membimbing siswa membaca
buku referensi untuk menggali
informasi "
Mengarahkan siswa melakukan

pencatatan hasil pengamatan
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Kegiatan menanya

IMemberikan acuan berupa
informasi yang perlu
diperhatikan

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membuat
pertanyaan

Mengarahkan siswa mengajukan
pertanyaan sehubungan
dengan objek pengamatan yang
dizajikan

Mengajukan pertanyaan
menggunakan kata-kata yang
mudah dipahami

Kegiatan mencoba

Membimbing siswa merangkai
alat dan bahan

Membimbing siswa melakukan
percobaan

Membimbing siswa dalam
melakukan pengambilan data
Mengarahkan siswa merapikan
alat dan bahan yang digunakan
dalam percobaan

Kegiatan mengasosiasi

Membimbing siswa melakukan
penyelidikan untuk mencari
sebab akibat

Mengarahkan siswa
menganalisis data hasil
percobaan,

Membimbing siswa mencari
hubungan ataupun kaitan dari
data hasil percobaan
Membimbing siswa membuat

dugaan/argumen
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6 |Kegi
Emmﬂmﬂmh " Mengarahkan perwakilan tiap
gkomunikasikan  |kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompok
Menanggapi presentasi
kelompols
Memberi kesempatan untuk
siswa mengemukakan pendapat
Mengarahkan siswa membuat
laporan hasil percobaan yang
dilakitkan
No Kegiatan Guru Dalam _1
heliaian Deskriptor |

Kegiatan Penutup

Bersama siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran

Memberikan tugas kepada siswa
mengenai materi pembelajaran
Menyampaikan rencana
pembelajaran pertemuan _
selanjutnya

Mengucapkan salam penutup |
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